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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Manajemen Pendidikan Anak 
Usia Dini pada Raudhatul Athfal Al-Muhtadin Cemani Grogol Sukoharjo, dan 
kendala-kendala yang dihadapi dalam melaksanakan manajemen tersebut karena 
pelaksanaan pembelajaran yang baik tidak terlepas dari sebuah manajemen yang 
baik pula. Manajemen kurikulum merupakan upaya untuk mengurus, mengatur 
dan mengelola perangkat pembelajaran pada lembaga Pendidikan. 
 
Jenis penelitian ini adalah penelitian evaluatif dengan pendekatan 
kualitatif. Sumber utama data penelitian ini adalah kepala Raudhatul Athfal, 
Wakil kepala Raudhatul Athfal dan seluruh pendidik serta anak didik/orang tua 
murid. Adapun metode pengumpula data wawancara, angket, dokumentasi dan 
observasi serta membaca buku-buku yang dapat mendukung pembahasan tesis. 
 
Setelah diadakan penelitian mengenai Manajemen Pendidikan Anak Usia 
Dini pada Raudhatul Athfal Cemani Grogol Sukoharjo, diperoleh hasil 
Manajemen pelaksanaan Pendidikan Anak Usia Dini pada Raudhatul Athfal telah 
berjalan dengan baik , kepala madrasah juga sebagai supervisor telah melakukan 
pengawasan dan pembinaan kepada guru secara periodik dalam setiap pergantian 
putaran sentra, metode pembelajaran yang dipakai adalah metode BCCT sesuai 
dengan acuan dari Direktorat PAUD ( Pendidikan Anak Usia Dini) 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang  
Memasuki milenium ke tiga Indonesia dihadapkan pada tantangan 
untuk menyiapkan masyarakat menuju era baru, yaitu globalisasi yang 
menyentuh semua aspek kehidupan. Dalam era global ini seakan dunia tanpa 
jarak. Komunikasi dan transaksi ekonomi dari tingkat lokal hingga 
internasional dapat dilakukan sepanjang waktu. Demikian pula nanti ketika 
perdagangan bebas sudah diberlakukan, tentu persaingan dagang dan tenaga 
kerja bersifat multi bangsa. Pada saat itu hanya bangsa yang unggullah yang 
akan mampu bersaing. 
Anak bukanlah orang dewasa dalam ukuran kecil. Oleh sebab itu, 
anak harus diperlakukan sesuai dengan tahap-tahap perkembangannya. Hanya 
saja, dalam praktik pendidikan sehari-hari, tidak selalu demikian yang terjadi. 
Banyak contoh yang menunjukkan betapa para orang tua dan masyarakat pada 
umummnya memperlakukan anak tidak sesuai dengan tingkat 
perkembangananya. Di dalam keluarga orang tua sering memaksakan 
keinginannya sesuai kehendaknya, di sekolah guru sering memberikan tekanan 
(preasure) tidak sesuai dengan tahap perkembangan anak, di berbagai media 
cetak/elektronika tekanan ini lebih tidak terbatas lagi, bahkan cenderung 
ekstrim. 
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Mencermati perkembangan anak dan perlunya pembelajaran pada 
anak usia dini, tampaklah bahwa ada dua hal yang perlu diperhatikan pada 
pendidikan anak usia dini, yakni: 1) materi pendidikan, dan 2) metode 
pendidikan yang dipakai. Secara singkat dapat dikatakan bahwa materi 
maupun metodologi pendidikan yang dipakai dalam rangka pendidikan anak 
usia dini harus benar-benar memperhatikan tingkat perkembangan mereka. 
Memperhatikan tingkat perkembangan berarti pula mempertimbangkan tugas 
perkembangan mereka, karena setiap periode perkembangan juga mengemban 
tugas perkembangan tertentu. 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional dalam pasal 1 
menegaskan bahwa, pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan 
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, pendidikan merupakan 
modal dasar untuk menyiapkan insan yang berkualitas. Artinya pendidikan itu 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. Menurut UNESCO pendidikan hendaknya 
dibangun dengan empat pilar, yaitu learning to know, learning to do, learning 
to be, dan learning to live together. 
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Pada hakikatnya belajar harus berlangsung sepanjang hayat. Untuk 
menciptakan generasi yang berkualitas, pendidikan harus dilakukan sejak usia 
dini dalam hal ini melalui Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), yaitu 
pendidikan yang ditujukan bagi anak sejak lahir hingga usia 6 tahun. Sejak 
dipublikasikannya hasil-hasil riset mutakhir di bidang neuroscience dan 
psikologi maka fenomena pentingnya PAUD merupakan keniscayaan. PAUD 
menjadi sangat penting mengingat potensi kecerdasan dan dasar-dasar 
perilaku seseorang terbentuk pada rentang usia ini. Sedemikian pentingnya 
masa ini sehingga usia dini sering disebut the golden age (usia emas).  
Dengan diberlakukannya UU No. 20 Tahun 2003 maka sistem 
pendidikan di Indonesia terdiri dari pendidikan anak usia dini, pendidikan 
dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi yang keseluruhannya 
merupakan kesatuan yang sistemik. PAUD diselenggarakan sebelum jenjang 
pendidikan dasar. PAUD dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan 
formal, nonformal, dan/atau informal. PAUD pada jalur pendidikan formal 
berbentuk Taman Kanak-kanak (TK), Raudhatul Athfal (RA), atau bentuk lain 
yang sederajat. PAUD pada jalur pendidikan nonformal berbentuk Kelompok 
Bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA), atau bentuk lain yang sederajat. 
PAUD pada jalur pendidikan informal berbentuk pendidikan keluarga atau 
pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan.  
Menyikapi perkembangan anak usia dini, perlu adanya suatu 
program pendidikan yang didisain sesuai dengan tingkat perkembangan anak. 
Kita perlu kembalikan ruang kelas menjadi arena bermain, bernyanyi, 
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bergerak bebas, kita jadikan ruang kelas sebagai ajang kreaktif bagi anak dan 
menjadikan mereka kerasan dan secara psikologis nyaman. Untuk lebih 
jelasnya dalam makalah ini dikemukan bagaimana Mantessori mendisain 
program pembelajaran untuk anak usia dini.  
Dalam upaya pembinaan terhadap satuan-satuan PAUD tersebut, 
diperlukan adanya sebuah kerangka dasar kurikulum dan standar kompetensi 
anak usia dini yang berlaku secara nasional. Kerangka dasar kurikulum dan 
standar kompetensi adalah rambu-rambu yang dijadikan acuan dalam 
penyusunan kurikulum dan silabus (rencana pembelajaran) pada tingkat satuan 
pendidikan. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum 
operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan 
pendidikan. Oleh karena itu Pengelolaan pendidikan yang baik akan dapat 
menciptakan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, sehingga pada 
gilirannya mereka mampu mempertahankan eksistensi bangsa dan negaranya 
di dalam percaturan dunia internaional. 
Pendidikan merupakan masalah yang paling penting bagi seseorang, 
agar hal-hal yang bersifat negatif dapat diantisipasi. Pola perilaku yang 
didasarkan pada apa yang dilihat, berarti terdapat kecenderungan tidak ada 
perbedaan perilaku yang positif dan negatif. Itulah pentingnya pendidikan 
sebagaimana dikemukakan Ahmad D.Marimba (1981: 28), menyatakan bahwa 
tujuan dari suatu pendidikan adalah terbentuknya suatu kepribadian yang 
utama, suatu kepribadian yang menganut hukum-hukum Islam atau 
kepribadian muslim. Ungkapan tersebut menyangkut dua aspek yang berada 
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pada diri manusia, yaitu aspek jasmani dan rohani lahir dan batin. Jika ingin  
“membangun” anak seutuhnya maka tidak boleh meninggalkan kedua aspek 
tersebut. Mendidik anak pada usia balita merupakan upaya revitalisasi 
manusia secara keseluruhan, baik lahir maupun batin, jasmani maupun rohani. 
Meski demikian, aspek rohani yang merupakan aspek yang imateri merupakan 
elemen yang sangat penting (essensial) untuk tetap diperhatikan. Jika tanpa 
ada essensi rohani tersebut anak ibarat sebuah robot. Dengan demikian tidak 
ada artinya sama sekali dalam kehidupan ini. Oleh karena itu, patut dicermati 
tentang manusia yang terdiri dari kedua unsur tersebut hadir di alam semesta. 
Kehadiran manusia tidak lain adalah dipandang sebagai makhluk yang 
mulia di sisi Allah dibandingkan dengan mahkluk yang lain. Hal ini 
sebagaimana firman Allah dalam al Qur’an surat Al Isro’ ayat 70 sebagaimana 
berikut: 
 َ ِّ ُھ	َ
َْزَرَو ِَْْاَو ِّَْا ِ ُْھ	َ
ْَََو َمَداَء ِ
َ 	َ
ْ َّ!َ "َْ#ََو
 َ$َ ُْھ	َ
ْ َّ%ََو ِت	َِّ'َّ(ا ً*'%ِ+َْ, 	َ
#َْ-َ ْ َّ ِّ ٍ'ِ/!َ  
“Dan sesungguhnya telah dimuliakan anak-anak Adam. Kami angkat 
mereka ke daratan dan ke lautan. Kami beri Rizqi dari yang baik-baik dan 
kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna dibanding makhluk 
lain yang telah Kami ciptakan” (Departemen Agama RI, 1989: 435). 
Dengan demikian sudah sewajarnya jika Allah memberikan mandat 
kepada manusia untuk menjadi wakilnya di muka bumi ini. Kiranya hal ini 
tidaklah berlebihan karena memang manusia mempunyai kelebihan atas 
makhluk lain. Melalui posisinya sebagai khalifah di muka bumi inilah, 
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manusia diberi kewenangan untuk mengatur, mengolah, dan sekaligus 
mengatur kehidupan beserta seluruh isi dunia ini.  
Jika fungsi kekholifahan sesuai dengan aturan yang diberikan oleh 
Allah baik melalui kitab suciNya maupun ajaran yang telah dibawakan oleh 
RasulNya, maka kehidupan ini akan selamat dan damai. Pada ujungnya, akan 
melahirkan sebuah peradaban manusia yang membawa ketentraman baik di 
dunia maupun kehidupan yang lebih abadi di akherat kelak.  
Pendidikan merupakan bimbingan dan pertolongan secara sadar yang 
mampu diberikan kepada manusia sesuai dengan perkembangan jasmani dan 
rohani ke arah pemahaman yang ia miliki. Manusia dalam mencari nilai-nilai 
hidup, harus mendapat bimbingan sepenuhnya dari manusia lainnya yang 
dipandang lebih tahu. Menurut ajaran Islam, bahwa anak dilahirkan di dunia 
dalam keadaan suci sesuai dengan sabda Nabi sebagai berikut: 
“Anak itu dilahirkan kecuali dengan keadaan  suci maka terserah 
orang tuanya yang dapat menjadikannya beragama yahudi atau 
Nasrani atau beragama Majusi” (Hadis dikutip, Shokhih Muslim, 
Hadist ke 3803: 47). 
Menurut hadis di atas manusia dilahirkan dalam keadaan lemah dan 
suci/fitrah dan alam sekitarnyalah yang akan memberi corak warna terhadap 
nilai hidup atas pendidikan agama kepada manusia. Mengkaji bahwa pada 
dasarnya manusia itu telah membawa fitrah atau potensi beragama, kemudian 
kemudian mengembangkan fitrah itu, semestinya disesuaikan dengan usia 
anak dan pertumbuhannya.   
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Pendidikan spiritual yang ditanamkan akan membawa manusia pada 
pengabdian diri kepada Allah SWT, yaitu sebagaimana yang diyakini pada 
manusia untuk menumbuhkan kepercayaan untuk menjalankan agama dan 
aturan-aturan yang menjadi ketetapan Nas Illahi (Allah SWT), dalam meraih 
kebahagiaan dunia dan akhirat. Dengan demikian, maka kedudukan 
pendidikan agama menempati urutan penting.  
Jika keadaan dan kondisi batin tidak tenang, maka dengan nilai-nilai 
agama akan mampu memberikan bimbingan dan petunjuk yang sesuai dengan 
akal mereka. Apabila manusia sudah tidak mempercayai kenikmatan yang 
Allah SWT berikan, maka manusia akan merasakan kekufuran atas apa yang 
diberikan oleh Allah SWT. Benih-benih keagamaan yang telah tumbuh 
kemungkinan membuat sengsara dalam kehidupannya, kepercayaan yang telah 
ada bisa menjadi pasif atau lenyap sama sekali, maka pendidikan spiritual 
Islam mampu membina manusia dari kehinaan menuju kebahagian dunia dan 
akhirat. 
Di dalam hidupnya, tingkah laku seseorang akan dinilai. Penilaian ini 
mungkin berupa pujian, mungkin pula celaan. Dengan perkataan lain; dia akan 
menerima cap baik dan cap jelek (Mudlor Achmad, tt: 12). 
Berdasarkan paparan di atas dapatlah disimpulkan bahwa peran 
manusia dalam kehidupan di muka bumi ini akan menerima hal yang bersifat 
baik dan hal yang bersifat tidak baik. Melalui akhlak itulah manusia mampu 
mengerjakan apa saja yang dianggap benar, baik itu secara individu maupun 
secara kelompok.  
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Pada masa kanak-kanak mereka merupakan masa yang paling penting 
dalam usia pertumbuhan. Masa ini merupakan tahap awal proses pertumbuhan 
seorang anak untuk menjadi manusia dewasa (Syaikh Muhammad Said Mursi, 
2001: 9). Apakah dia akan menjadi manusia normal atau manusia sakit, yang 
jelas dapat menjadikan perilaku anak yang berusia 1-5 tahun hanya didasarkan 
pada kebiasaan dan yang seiring dilakukan pada tahap awal adalah cara 
bermain, dimana pola ini merupakan cara yang lebih efektif untuk merangsang 
pertumbuhan kecerdasan anak melalui pengenalan pada barang-barang yang 
ditunjukkan oleh pembimbingnya. Untuk itulah dalam membina anak-anak 
yang masih balita, perlu perhatian yang besar dalam memberikan pengenalan 
lingkungan melalui bermain. 
Melihat betapa besarnya pengaruh permainan anak, sebagaimana 
tersebut di atas haruslah orang tua perlu menyediakan wadah bermain yang 
baik dan sehat bagi anaknya. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan arahan 
yang pasitif sehingga hal-hal yanmg bersifat negative tidak menyatu dalam 
diri pribadi anak yang berakibat buruk kelak di kemudian hari. Kecenderungan 
anak untuk berusaha menanyakan segala sesuatu yang ada dihadapannya, 
maka perlu penjelasan yang arif dan bijaksana. Artinya seorang pembimbing 
atau pemandu bermain harus memberi penjelasan kepada hal-hal yang baik 
dan jangan sampai melontarkan kalimat-kalimat yang buruk, karena 
kecenderungan anak untuk meniru itu amat kuat.  
Pendidikan membentuk keberhasilan hari depan seseorang dimana 
pengalaman-pengalaman yang dilalui sewaktu kecil, baik pengalaman pahit 
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maupun pengalaman yang menyenangkan, semuanya mempunyai pengaruh 
dalam kehidupan nantinya. Pengalaman-pengalaman pada tahun-tahun 
peratama itulah yang menetukan kesehatan mental seseorang dikemudian hari. 
Untuk mencapai semua itu dibutuhkan cara-cara atau metode-metode 
dalam memberikan pendidikan anak sejak usia dini dengan menanamkan 
pendidikan mengenai perilakunya yang harus sesuai dengan tingkat 
perkembangan anak didik, sehingga terbina anak-anak yang shaleh, patuh, dan 
pandai serta berperilaku baik.  
Dengan berlandaskan paparan di atas, dapat dipahami bahwa 
pengelolaan pendidikan anak sejak usia dini sangatlah penting diterapkan di 
Raudhatul Athfal (RA). Karena Islam menganjurkan pendidikan sejak usia 
dini itu dimulai dari lingkup yang berdasarkan nilai-nilai yang Islami yang 
menumbuhkan budi pekerti luhur. 
 
B.  Rumusan Masalah 
  Dari latar belakang pemikiran sebagaimana yang diuraikan dan 
digambarkan di atas maka rumusan masalah dari peneliti adalah sebagai 
berikut : Bagaimanakah Manajemen Pendidikan Anak Usia Dini di Raudhatul 
Athfal  Al-Muhtadin Cemani, Grogol, Sukoharjo? 
 
C.  Tujuan Penelitian 
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Pelaksanaan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Manajemen 
Pendidikan Anak Usia Dini pada RA Al-Muhtadin Cemani Grogol Sukoharjo 
dan kendala yang dihadapi dalam melaksanakan manajemen tersebut. 
 
D.  Manfaat Penelitian 
  Pada tujuan penelitian ini disajikan informasi yang didapatkan penulis 
sebagai temuan empirik yang berhubungan dengan sistem manajemen 
kurikulum di RA Al-Muhtadin Cemani, Grogol, Sukoharjo dan efektifitasnya, 
oleh karena itu penelitian ini diharapkan dapat berdaya guna bagi. Manfaat 
penelitian meliputi manfaat secara praktis dan manfaat secara teoritits.  
1. Manfaat secara praktis  
a. Bagi siswa penelitian ini diharapkan siswa dapat belajar bersosialisasi 
dan mendapatkan pelayanan baik. 
b. Bagi guru dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk mengadakan 
pengelolaan untuk meningkatkan hasil belajar dan kreatifitas 
pelayanan kepada siswa.  
c. Bagi madrasah dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk 
menentukan kebijakan-kebijakan baru dalam dunia pendidikan.  
2. Manfaat secara teoritis  
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai 
pertimbangan strategis bagi para pembaca, khususnya bagi 
penyelenggara pendidikan di lingkungan Unit Pelaksana Teknis Dinas 
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Pendidikan Kementrian Agama dan RA Al-Muhtadin Cemani, Grogol, 
Sukoharjo. 
b. Sebagai sumbangan pemikiran untuk pengembangan ilmu manajemen 
pada umumnya, dan manajemen yang berbasis pada kebutuhan sekolah 
pada  khususnya. 
c. Penelitian ini bermanfaat bagi pembaca, yaitu dapat memberikan 
informasi dan pengetahuan dalam pengembangan penelitian 
selanjutnya. Bagi peneliti yang bersangkutan, penelitian ini dapat 
menambah ilmu pengetahuan dan merupakan wahana untuk 
menerapkan ilmu pengetahuan pada RA Al-Muhtadin Cemani, Grogol, 
Sukoharjo. 
 
BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Pengertian Manajemen 
Pengelolaan pendidikan merupakan suatu proses yang dinamis. Hal ini 
dimengerti karena pendidikan harus selalu disesuaikan dengan semangat 
zaman agar selalu sesuai dengan tuntutan zaman yang selalu mengalami 
perkembangan. Reformasi pendidikan merupakan respon baik secara proaktif 
maupun reaktif  sekaligus suatu keniscayaan terhadap perkembangan tuntutan 
global sebagai suatu upaya untuk mengadaptasikan sistem pendidikan yang 
mampu mengembangkan sumber daya manusia untuk memenuhi tuntutan 
zaman yang sedang berkembang. Melalui reformasi pendidikan, pendidikan 
harus berwawasan masa depan yang memberikan jaminan bagi perwujudan 
hak-hak azasi manusia untuk mengembangkan seluruh potensi dan prestasinya 
secara optimal guna kesejahteraan hidup di masa depan. 
Undang-undang sisdiknas tahun 2003 menyatakan pendidikan nasional 
berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat, dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta  didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak, 
sehat beriman, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. 
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Sedangakan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah 
membawa perubahan di hampir semua aspek kehidupan manusia dimana 
berbagai permasalahan hanya dapat dipecahkan kecuali dengan upaya 
penguasaan dan peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain manfaat 
bagi kehidupan manusia di satu sisi perubahan tersebut juga telah membawa 
manusia ke dalam era persaingan global yang semakin ketat. Agar mampu 
berperan dalam persaingan global, maka sebagai bangsa kita perlu terus 
mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusianya. Oleh 
karena itu, peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan kenyataan 
yang harus dilakukan secara terencana, terarah, intensif, efektif dan efisien 
dalam proses pembangunan, kalau tidak ingin bangsa ini kalah bersaing dalam 
menjalani era globalisasi tersebut. 
Pengertian dari manajemen berasal dari bahasa inggris ”Administration” 
sebagai” The management of Executive affairs ”. Dengan batasan pengertian 
seperti ini maka manajemen disinonimkan dengan dengan ”management ” 
suatu pengertian dalam lingkup  yang lebih luas (Encyclopedia Amiricana, 
1978, p. 177). Dalam pengertian ini, manajemen bukan hanya pengaturan 
yang terkait dengan pekerjaan  tulis-menulis  tetapi pengturan dalam arti luas. 
Didefinisikan oleh berbagai ahli secara bermacam-macam. Beberapa 
definisi yang kiranya ada manfaatnya di sadur maknanya  atau hanya dikutip 
dari sumbernya  sebagai berikut. 
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a. Menurut Leonard D. White, manajemen adalah segenap proses, biasanya 
terdapat pada semua kelompok  baik usaha negara, pemerintah atau 
swasta, sipil atau militer secara besar-besaran atau secara kecil-kecilan. 
b. Menurut The Liang gie manajemen adalah segenap proses 
penyelenggaraan dalam setiap usaha kerja sama sekelompok manusia 
untuk mencapai tujuan tertentu. Selanjutnya untuk memperoleh wawasan 
yang lebih luas, disini dikutipkan lagi beberapa pendapat mengenai 
pengertian manajemen dari sumber-sumber lain sebagai berikut. 
c. Menurut Sondang Palan Siagian, manajemen adalah keseluruan proses 
kerjasama antara dua orang atau lebih yang didasarkan atas rasionalitas 
tertentu untuk mencapai tujuan yang di tentukan sebelumnya. 
d. Menurut Pariata Westra, manajemen adalah segenap rangkaian perbuatan 
penyelenggaraan dalam setiap usaha kerjasa sekelompok manusia untuk 
mencapai tujuan tertentu. 
e. Dalam kurikulum 1975 yang disebutkan dalam buku pedoman 
pelaksanaan kurikulum III D baik untuk sekolah dasar, sekolah menengah 
pertama maupunsekolah menengah atas, manajemen adalah segala usaha 
bersama mendaya gunakan semua sumber-sumber (personil maupun 
materiil) cara efektif dan efesien guna menunjang tercapainya tujuan 
pendidikan.  
Beberapa pendapat lain mengenai pengertian manajemen  diantaranya 
menurut sondang palan siagian, manajemen adalah keseluruan proses 
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kerjasama antara dua orang atau lebih yang didasarkan atas rasionalitas 
tertentu untuk mencapai tujuan yang ditentukan untuk sebelumnya. 
Sedangkan menurut kurikulum 1975 yang disebutkan dalam buku 
pedoman pelaksanaan kurikulum sekolah menengah atas, manajemen adalah 
segala usaha bersama untuk mendayagunakan semua sumber-sumber atau 
ppersonal maupun materiil secara efektif dan efesien guna menunjang 
tercapainya Tujuan pendidikan (Suharsimi Arikunto, 2008 : 3 ) 
Dari definisi yang terakhir tersebut maka secara ekplisit disebutkan 
bahwa manajemen sebagaimana yang diguanakan secara resmi oleh 
Departemen Pendidikan Nasional seperti dimuat dalam Kurikulum 1975 dan 
kurikulum kelanjutanya, diarahkan kepada tujuan pendidikan. Lebih luas lagi, 
apabila ditinjau dari definisi-definisi yang lain, pengertian manajemen tersebut 
masih dapat diartikan untuk semua jenis kegiatan, yang dapat diambil suatu 
kesimpulan definisi yaitu;   
”Manajemen adalah rangkaian segala kegiatan yang menunjuk kepada 
usaha kerjasama antara dua orang atau lebih untuk mencapai suatu tujuan yang 
telah di tetapkan”. 
 
B. Kurikulum Dalam Pengertian Pendidikan PAUD 
Pengembangan kurikulum merupakan salah satu bagian penting dalam 
proses pendidikan. Kurikulum merupakan alat untuk membantu pendidik 
dalam melakukan tugasnya, sebab kurikulum secara umum dapat didefinisikan 
sebagai rencana yang dikembangkan untuk memperlancar proses 
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pembelajaran. Kurikulum disusun agar memungkinkan pengembangan 
keragaman multi potensi, minat, kecerdasan bahasa, kognitif, sosial, 
emosional, spiritual, dan kinestetik/fisikmotorik, serta seni pada anak secara 
optimal sesuai dengan perkembangandan keunikan setiap anak. Pendidikan 
anak usia dini adalah masa yang penting, karena awal kehidupan anak 
merupakan masa yang paling tepat dalam memberikan dorongan atau upaya 
pengembangkan agar anak dapat berkembang secara optimal. Pengalaman 
yang dialami anak pada masa awal pertumbuhan dan perkembangannya akan 
berdampak pada kehidupannya di masa yang akan datang. Oleh karena itu 
pada masa usia dini perlu dilakukan upaya pendidikan yang meliputi program 
stimulasi, bimbingan, pengasuhan dan kegiatan pembelajaran untuk 
mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki anak yang diimplementasikan 
melalui pengembangan kurikulum.  
Penyempurnaan kurikulum termasuk kurikulum pendidikan anak usia 
dini dilaksanakan secara terus menerus melalui tahapan pengkajian, 
sosialisasi, advokasi dan implementasinya oleh tim pengembang kurikulum, 
pakar, praktisi dan Pembina serta penyelenggara pendidikan. Pengembangan 
kurikulum anak usia dini sekarang ini dilakukan karena adanya perkembangan 
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. Pengembangan kurikulum ini 
diharapkan dapat menjadi standar acuan pendidik dan penyelenggara 
pendidikan dalam membuat perencanaan, pelaksanaan pembelajaran serta 
penilaian (evaluasi) pembelajaran. 
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a. Pengertian Kurikulum 
Berdasarkan Undang-Undang RI NO. 20 tahun 2003 bab I pasal 1 
butir/ayat 14 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang dimaksud dengan 
Pendidikan Anak  Usia Dini adalah  suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu. 
Pengembangan kurikulum merupakan salah satu bagian penting 
dalam proses pendidikan. Kurikulum merupakan alat untuk membantu 
pendidik dalam melakukan tugasnya, sebab kurikulum secara umum dapat 
didefinisikan sebagai rencana yang dikembangkan untuk memperlancar 
proses pembelajaran. 
Kurikulum disusun agar memungkinkan pengembangan 
keragaman multi potensi, minat, kecerdasan bahasa, kognitif, sosial, 
emosional, spiritual, dan kinestetik/fisik-motorik, serta seni pada anak 
secara optimal sesuai dengan perkembangandan keunikan setiap anak.. 
Pendidikan anak usia dini adalah  masa yang penting, karena awal 
kehidupan anak merupakan masa yang paling tepat dalam memberikan 
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dorongan atau upaya pengembangkan agar anak dapat berkembang secara 
optimal. Pengalaman yang dialami anak pada masa awal pertumbuhan dan 
perkembangannya akan berdampak pada kehidupannya di masa yang akan 
datang. Oleh karena itu pada masa usia dini perlu dilakukan upaya 
pendidikan yang meliputi program stimulasi, bimbingan, pengasuhan dan  
kegiatan pembelajaran untuk mengembangkan berbagai potensi yang 
dimiliki anak yang diimplementasikan melalui pengembangan kurikulum. 
Penyempurnaan kurikulum termasuk kurikulum pendidikan anak 
usia dini dilaksanakan secara terus menerus melalui tahapan pengkajian, 
sosialisasi, advokasi dan implementasinya oleh tim pengembang 
kurikulum, pakar, praktisi dan pembina serta penyelenggara pendidikan. 
Pengembangan kurikulum anak usia dini sekarang ini dilakukan 
karena adanya perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. 
Pengembangan kurikulum ini diharapkan dapat menjadi standar acuan 
pendidik dan penyelenggara pendidikan dalam membuat perencanaan, 
pelaksanaan pembelajaran serta penilaian (evaluasi) pembelajaran.  
b. Tujuan 
Kerangka pengembangan kurikulum anak usia dini ini bertujuan 
untuk memberikan panduan kepada pendidik dan tenaga kependidikan 
agar dapat mengembangkan seluruh potensi anak secara optimal dalam 
lingkungan pendidikan yang kondusif, demokratis, kooperatif dan 
kompetitif. 
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Secara umum tujuan pendidikan anak usia dini adalah membangun 
landasan bagi berkembangnya potensi anak agar menjadi manusia beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, 
berilmu , cakap, kritis, kreatif, inovatif, mandiri, percaya diri dan menjadi 
warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Sedangkan 
Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, yang bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, dan 
cakap. 
Secara khusus tujuan pendidikan anak usia dini adalah 
mengembangkan potensi kecerdasan fisik, kognitif, sosioemosional dan 
spiritual melalui proses Pembelajaran Aktif, inovatif, Kreatif, Efektif dan 
Menyenangkan (PAKEM). 
c. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup kerangka pengembangan kurikulum pendidikan anak 
usia dini meliputi, Kerangka Pengembangan Kurikulum PAUD jalur 
Formal dan Kerangka Pengembangan Kurikulum Pendidikan Anak Usia 
Dini Jalur Non Formal. Kerangka Pengembangan Kurikulum PAUD jalur 
Formal yaitu : a). Taman Kanak-Kanak (TK) adalah salah satu bentuk 
PAUD jalur pendidikan formal yang menyelenggarakan program 
pendidikan bagi anak usia 4-6 tahun. b). Raudatul Athfal adalah salah satu 
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bentuk satuan PAUD pada jalur pendidikan formal yang 
menyelenggarakan program pendidikan umum dan pendidikan keagamaan 
Islam bagi anak usia 4 – 6 tahun.  
Sedangkan Kerangka Pengembangan Kurikulum Pendidikan Anak 
Usia Dini Jalur Non Formal, yaitu : a). Taman Penitipan Anak (TPA) 
adalah salah satu bentuk PAUD ini jalur pendidikan non formal yang 
menyelenggarakan program pendidikan sekaligus pengasuhan dan 
kesejahteraan anak sejak usia 6 bulan  sampai dengan usia 6 tahun. b). 
Kelompok Bermain (KB) adalah salah satu bentuk PAUD jalur pendidikan 
nonformal yang menyelenggarakan program pendidikan bagi anak usia 2 
sampai 6 tahun. c). Satuan PAUD Sejenis/SPS adalah salah satu bentuk 
PAUD jalur pendidikan non formal selain TPA dan KB. 
d. Landasan Pendidikan Anak Usia Dini  
1. Landasan Yuridis  
Landasan Yuridis berkaitan dengan pentingnya penyelenggaraan 
Kelompok Bermain dan Taman Penitipan Anak yaitu: Pembukaan 
Undang-undang Dasar 1945 alinea ke-4 : Salah satu tujuan 
kemerdekaan adalah ’’……mencerdaskan kehidupan bangsa’’. 
Undang Undang Dasar 1945 pasal 4, pasal 9 ayat 1, pasal 28B ayat 2, 
pasal 28C ayat 2 pasal 31 ayat 1 dan ayat 3. Pasal 4 menjelaskan setiap 
anak berhak untuk dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan 
berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat dan martabat 
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kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan 
diskriminasi. 
Pasal 9 ayat 1 yaitu setiap anak berhak memperoleh pendidikan 
dan pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan tingkat 
kecerdasannya sesuai minat dan bakatnya. Pasal 28B ayat 2 
Amandemen UUD 1945 berisi setiap anak berhak atas kelangsungan 
hidup, tumbuh dan berkembang serta berhak atas perlindungan dari 
kekerasan dan diskriminasi. Pasal 28C ayat 2 Amandemen UUD 1945 
yaitu setiap anak berhak mengembangkan diri melalui pemenuhan 
kebutuhan dasarnya, berhak mendapatkan pendidikan dan memperoleh 
manfaat dari ilmu pengetahuan dan teknologi, seni, budaya, demi 
meningkatkan kualitas hidupnya dan demi kesejahteraan umat 
manusia. Pasal 31 ayat 1 menyebutkan bahwa setiap warga negara 
berhak mendapatkan pendidikan. 
Pasal 31 ayat 3 mengamanatkan agar pemerintah mengusahakan 
dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang 
meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa 
serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa 
yang diatur dengan Undang-undang. Untuk itu, seluruh komponen 
bangsa wajib mencerdaskan kehidupan bangsa yang merupakan salah 
satu tujuan negara Indonesia. UU No. 4 tahun 1974 tentang 
Kesejahteraan Anak. UU No. 23 tahun 2002 tentang Perlindungan 
Anak pasal 4, pasal 8, dan pasal 9.  
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Pasal 4 berbunyi: Setiap anak berhak untuk dapat hidup, tumbuh, 
berkembang, dan berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat dan 
martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan 
dan diskriminasi. Pasal 8 berbunyi: Setiap anak berhak memperoleh 
pelayanan kesehatan dan jaminan sosial sesuai dengan kebutuhan fisik, 
mental, spiritual, dan sosial. Pasal 9 menyatakan bahwa: Setiap anak 
berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka 
pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan 
minat dan bakatnya. UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 1 ayat 14, pasal 28 ayat 1, 2, 3, 4, 5. Pasal 1 ayat 14 
menjelaskan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 
6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Pasal 28 ayat 1 berisi pendidikan anak usia dini diselenggarakan 
sebelum jenjang pendidikan dasar. Pasal 28 ayat 2 menguraikan bahwa 
pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan melalui jalur 
pendidikan formal, nonformal, dan atau informal. Pasal 28 ayat 3 yaitu 
pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal berbentuk 
Taman Kanak-kanak, Raudhatul Atfal (RA), atau bentuk lain yang 
sederajat. Pasal 28 ayat 4 yaitu pendidikan anak usia dini pada jalur 
nonformal berbentuk Kelompok Bermain (KB), Taman Penitipan 
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Anak (TPA), atau bentuk lain yang sederajat. Pasal 28 ayat 5 
menjelaskan bahwa pendidikan anak usia pada jalur pendidikan 
informal berbentuk pendidikan keluarga atau pendidikan yang 
diselenggarakan oleh lingkungan. 
Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan, pasal 29 ayat 1 menyatakan bahwa pendidik 
pada pendidikan anak usia dini memiliki: (a) kualifikasi akademik 
pendidikan minimum diploma empat (D-IV) atau sarjana       (S1). (b) 
latar belakang pendidikan tinggi di bidang pendidikan anak usia dini, 
       kependidikan lain atau psikologi dan (c) sertifikat profesi guru 
untuk pendidikan anak usia dini. 
Peraturan Presiden RI No. 7 tahun 2005 tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJM Nasional) tahun 
2004-2009. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 13 tahun 
2005 tentang Organisasi dan Tata Kerja Direktorat Jenderal 
Pendidikan Luar Sekolah Departemen Pendidikan Nasional yaitu 
pendidikan anak usia dini nonformal berada di bawah pembinaan 
Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini Direktorat Jenderal Pendidikan 
Luar Sekolah Pemuda dan Olahraga. Rencana Strategis Departemen 
Pendidikan Nasional tahun 2005-2009 tentang Kebijakan Departemen 
Pendidikan Nasional di Bidang Pendidikan Anak Usia Dini termasuk 
pendidikan anak usia dini jalur nonformal, adalah: (1) meningkatkan 
pemerataan dan akses layanan pendidikan anak usia dini, 
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meningkatkan mutu, relevansi, dan daya saing pendidikan anak usia 
dini, serta meningkatkan good governance, akuntabilitas dan 
pencitraan yang positif di bidang pendidikan anak usia dini. 
Landasan yuridis tersebut sejalan dengan Komitmen 
Internasioanl tentang pendidikan anak usia dini yaitu: 1. The 
Salamanca Statement di Spanyol tahun 1994 menegaskan bahwa anak 
yang lahir dengan kebutuhan khusus atau anak dengan berkebutuhan 
khusus berhak mendapatkan pendidikan yang layak. 2. Komitmen 
Education for All (EFA) di Jomtien Thailand tahun 1999. Komitmen 
ini menyepakati pentingnya Pendidikan Untuk Semua (PUS) bagi 
semua orang sejak lahir sampai dengan ajal (Buletin PAUD, 2006). 3. 
Deklarasi Dakkar di Senegal tahun 2000 menekankan: (1) memperluas 
dan memperbaiki keseluruhan perawatan dan pendidikan anak usia 
dini secara komprehensif terutama yang sangat rawan dan terlantar 
atau kurang beruntung, (2) kesetaraan jender di bidang pendidikan. 4. 
Deklarasi World Fit for Children tahun 2002 mencanangkan 
kehidupan yang sehat, penyediaan pendidikan yang berkualitas, 
perlindungan terhadap penganiayaan, eksploitasi, dan kekerasan, serta 
penaggulangan HIV/AIDS. 5. Convention on The Right of The Child di 
New York tahun 2002 menegaskan perlindungan dan perkembangan 
anak dalam layanan pendidikan dasar melalui pendidikan dasar 9 
tahun. 6. Millenium Development Goals berdasarkan kondisi 
kesenjangan antara negara maju, negara berkembang, dan negara 
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miskin tersebut maka pada pertemuan Millenium yang diselenggarakan 
pada bulan September 2000. Pertemuan Millenium tersebut merupakan 
pertemuan terbesar para pemimpin dunia sepanjang sejarah yang 
mengadopsi Milleinium Declaration PBB. Para pemimpin dunia 
tersebut membuat kesepakatan di mana masing-masing negara yang 
maju akan menjadi sahabat bagi negara berkembang dan negara miskin 
untuk mengatasi berbagai masalah secara berkesinambungan dan 
ditargetkan akan selesai pada tahun 2015. Kesepakatan tersebut 
dikenal dengan Millenium Development Goals. 8 Tujuan 
Pembangunan Millenium (8 Millenium Development Goal’s) terdiri 
dari: 
Tujuan 1   : Menghapus Kemiskinan dan Kelaparan. 
Tujuan 2   : Pencapaian Pendidikan Dasar untuk Semua Orang. 
Tujuan 3   : Peningkatan Persamaan Gender dan Hak-hak Kaum   
Wanita 
Tujuan 4   : Mengurangi Angka Kematian Bayi 
Tujuan 5   : Meningkatkan Kesehatan Ibu Hamil 
Tujuan 6  : Memerangi HIV/AIDS, Malaria, dan penyakit lainnya. 
Tujuan 7   : Menjamin Pemeliharaan Lingkungan 
Tujuan 8   : Mengembangkan Sebuah Hubungan Dunia untuk 
Pembangunan. 
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Apabila delapan tujuan millenium tersebut dapat dilaksanakan di 
Indonesia dengan tepat maka diharapkan akan dapat meningkatkan 
kualitas pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini. 
Landasan filosofis dan religius didasarkan pada keyakinan agama 
yang dianut oleh para orangtua anak usia dini. Orangtua, pendidik, dan 
orang dewasa di sekitar anak berhak memberikan pelatihan dan 
pengembangan perilaku beragama dan penanaman budi pekerti yang 
luhur melalui pembiasan dalam kehidupan sehari-hari. Penanaman 
nilai-nilai kehidupan beragama tersebut disesuaikan dengan tahapan 
perkembangan serta keunikan yang dimiliki oleh setiap anak. 
Berdasarkan UU NO. 20 TAHUN 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Bab 1, Pasal 1, Butir 14 dinyatakan bahwa 
Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Sedangkan pada pasal 28 tentang Pendidikan Anak Usia Dini 
dinyatakan bahwa (1) Pendidikan Anak usia dini diselenggarakan 
sebelum  jenjang pendidikan dasar, (2) Pendidikan anak usia dini dapat 
diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal, non formal, dan/atau 
informal, (3) Pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal: TK, 
RA, atau bentuk lain yang sederajat, (4) Pendidikan anak usia dini 
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jalur pendidikan non formal: KB, TPA, atau bentuk lain yang 
sederajat, (5) Pendidikan usia dini jalur pendidikan informal: 
pendidikan keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan oleh 
lingkungan, dan (6) Ketentuan mengenai pendidikan anak usia dini 
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), ayat (2), ayat (3), dan ayat (4) 
diatur lebih lanjut dengan peraturan  pemerintah. 
Undang-Undang NO. 23 Tahun 2002  tentang Perlindungan 
Anak Pasal  9 Ayat 1 dinyatakan bahwa setiap anak berhak 
memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan 
pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan 
bakatnya. Didalam ayat 2  disebutkan selain hak anak sebagaimana 
dimaksud ayat 1, khusus bagi anak yang menyandang cacat juga 
berhak memperoleh pendidikan luar biasa, sedangkan bagi anak yang 
memiliki keunggulan juga berhak mendapatkan pendidikan khusus. 
2. Landasan Operasional 
Pada prinsipnya berbagai upaya yang dilakukan oleh Departemen 
Pendidikan Nasional merupakan pengejawantahan Undang-undang 
Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003, pasal 3, yang telah 
menetapkan bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, dan bertujuan untuk berkembangnya potensi anak agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
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Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Selanjutnya, dalam penjelasannya ditetapkan bahwa pendidikan 
nasional mempunyai visi terwujudnya sistem pendidikan sebagai 
pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua 
warga negara Indonesia berkembang menjadi manusia yang berkualitas 
sehingga mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu 
berubah. 
Upaya pengembangan potensi anak sebagaimana dijelaskan di 
atas akan sangat berarti jika dilakukan sejak usia dini. Masa usia dini 
merupakan usia emas pertumbuhan dan perkembangan (golden age) 
sebab perkembangan berbagai aspek psiko-fisik yang terjadi pada 
masa ini akan menjadi peletak dasar sangat fundamental. Artinya, 
perkembangan aspek psiko-fisik pada masa usia dini akan menjadi 
dasar peletak bagi perkembangan selanjutnya. Pada masa ini 
perkembangan jaringan otak anak  mengalami peningkatan yang 
sangat pesat, oleh sebab itu pendidikan anak usia dini merupakan dasar 
bagi perkembangan masa berikutnya. Bahkan menurut Bloom, seorang 
ahli psikologi, perkembangan jaringan otak manusia sekitar 80%  
terjadi pada masa usia dini. Oleh sebab itu pendidikan anak usia dini 
merupakan tahap pembinaan awal menuju terbinanya kualitas sumber 
daya manusia Indonesia yang memiliki daya saing tinggi di era gobal 
ini. Proses perkembangan otak manusia sepanjang rentang kehidupan 
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yaitu usia 0-4 tahun perkembangan otak anak mencapai 50%. Usia 5-8 
tahun proses perkembangan otak manusia mencapai 80%. Usia 8-12 
tahun proses perkembangan otak manusia mencapai 90%. Usia 12-18 
tahun proses perkembangan otak manusia mencapai 100%. 
Berdasarkan fakta tersebut maka pemerintah telah  berupaya 
merancang berbagai program yang relevan dengan kebijakan 
pendidikan nasional, terutama untuk jenjang pendidikan usia dini yaitu 
melalui pemerataan pendidikan, peningkatan kualitas pendidikan, dan 
peningkatan manajemen pendidikan . 
Upaya tersebut perlu dilakukan mengingat belum meratanya 
pendidikan bagi anak usia dini di Indonesia. Menurut data Balitbang 
Depdiknas 2004, masih 71,69 % anak usia dini yang belum terlayani 
pendidikan. Baru 28,31 % anak usia dini (lahir sampai usia 6 tahun) 
yang terlayani pendidikan, yang tersebar dalam Taman Kanak-
kanak/Raudathul Atfal 7,88 %, Kelompok Bermain 0,54 %, Taman 
Penitipan Anak 0,05 %, PAUD terintegrasi posyandu 1,46%, Bina 
Keluarga Balita 8,98 % dan Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah kelas 
awal  9,39 %. Berdasarkan data tersebut yang cukup memprihatinkan 
bahwa rasio layanan lembaga pendidikan anak usia dini terhadap anak 
yang dilayani baru mencapai perbandingan 1 : 86.  Melalui gerakan 
Pengembangan Anak Usia Dini pada jalur pendidikan nonformal telah 
terjadi peningkatan terutama pada program Kelompok Bermain pada 
awal tahun 2004 jumlah anak yang terlayani mencapai 36.649 
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sebelumnya hanya sekitar 4800 anak dan di Taman Penitipan Anak ada 
15.308 sebelumnya hanya sekitar 9200 anak. 
Pemerintah sendiri mentargetkan pada tahun 2015 diharapkan 
75% anak usia dini sudah terlayani pendidikannya. Untuk 
mensukseskan target nasional tersebut, perlu upaya untuk 
menyediakan berbagai perangkat pendukungnya, termasuk 
perancangan kerangka pengembangan kurikulum ini. 
 
e. Hakikat Program Pembelajaran bagi Anak Usia Dini 
Bermain bagi anak usia dini adalah belajar. Bermain adalah suatu 
kegiatan yang dilakukan berulang-ulang dan menimbulkan kesenangan/ 
kepuasan bagi diri anak; Bermain sebagai sarana sosialisasi, diharapkan 
melalui bermain dapat memberi kesempatan anak bereksplorasi, 
menemukan, mengekspresikan perasaaan, berkreasi, dan belajar secara 
menyenangkan. Selain itu, kegiatan bermain dapat membantu anak 
mengenal tentang diri sendiri, dengan siapa anak hidup serta lingkungan 
tempat  di mana anak hidup. 
Bermain umumnya dilandasi oleh motivasi instrinsik dari dalam diri 
anak, bermain melibatkan keaktifan anak memunculkan efek positif.  
Bermain merupakan pilihan yang bebas, ketika bermain, anak fokus pada 
proses. Adapun manfaat bermain memberikan kesempatan untuk mencoba 
hal baru melalui eksplorasi dan penemuan dalam belajar melalui bermain. 
1. Mengaplikasikan kenyataan dalam representasi simbolis 
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2. Memberikan kesempatan untuk memecahkan masalah 
3. Mengembangkan rasa egosentris ke rasa sosial 
4. Belajar bekerjasama dengan teman sebaya atau anak lain melalui 
bermain kooperatif. 
5. Mengembangkan kreativitas. 
Program kegiatan bermain adalah membantu meletakkan dasar ke arah 
perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan dan kreativitas / daya cipta 
yang diperlukan oleh anak untuk dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya dan untuk pertumbuhan serta perkembangan pada tahapan 
berikutnya. Untuk mencapai tujuan program tersebut, maka diperlukan 
strategi pembelajaran bagi anak usia dini yang lebih berorientasi pada: 
1. Tujuan yang mengarah pada tugas-tugas perkembangan di setiap 
rentangan usia anak, 
2. Materi yang diberikan harus mengacu dan sesuai dengan   karakteristik 
dan kebutuhan yang sesuai dengan pertumbuhan dan tahap 
perkembangan setiap anak. 
3. Mtode yang dipilih seharusnya bervariasi sesuai dengan tujuan kegiatan 
belajar dan mampu melibatkan anak secara aktif dan kreatif serta 
menyenangkan, dan inovatif. 
4. Media dan lingkungan bermain yang digunakan haruslah aman, nyaman 
dan menimbulkan ketertarikan bagi anak dan perlu adanya waktu yang 
cukup  untuk bereksplorasi, 
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5. Evaluasi yang terbaik dan dianjurkan untuk dilakukan adalah rangkaian 
sebuah assesment melalui observasi partisipatif secara 
berkesinambungan terhadap apa yang dilihat, didengar dan diperbuat 
oleh anak 
f. Prinsip-prinsip Pengembangan  
1. Bersifat komperhensif  
Kurikulum harus menyediakan pengalaman belajar yang 
meningkatkan perkembangan anak secara menyeluruh dalam berbagai 
aspek perkembangan.  
2. Dikembangkan atas dasar perkembangan secara bertahap.  
Kurikulum harus menyediakan berbagai kegiatan dan interaksi 
yang tepat didasarkan pada usia dan tahapan perkembangan setiap 
anak. Program menyediakan berbagai sarana dan bahan untuk anak 
dengan berbagai kemampuan. 
3. Melibatkan orang tua  
Keterlibatan orang tua sebagai pendidik utama bagi anak. Oleh 
karena itu peran orang tua dalam pendidikan anak usia dini sangat 
penting dalam pelaksanaan pendidikan.  
4. Melayani kebutuhan individu anak. 
Kurikulum dapat mewadahi kemampuan, kebutuhan,minat setiap anak.  
5. Merefleksikan kebutuhan dan nilai masyarakat 
Kurikulum harus memperhatikan kebutuhan setiap anak 
sebagai anggota dari keluarga dan nilai-nilai budaya suatu masyarakat. 
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6. Mengembangkan standar kompetensi anak  
Kurikulum yang dikembangkan harus dapat mengembangkan 
kompetensi anak. Standar Kompetensi seabagi acuan dalam 
menyiapkan lingkungan belajar anak.  
7. Mewadahi layanan anak berkebutuhan khusus  
Kurikulum yang dikembangkan hendaknya memperhatikan 
semua anak termasuk anak-anak yang berkebutuhan khususus. 
8. Menjalin kemitraan dengan keluarga dan masyarakat  
Kurikulum hendaknya dapat menunjukkan bagaimana 
membangun sinegi dengan keluarga dan masyarakat sehingga tujuan 
pendidikan dapat tercapai  
9. Memperhatikan kesehatan dan keselamatan anak  
Kurikulum yang dibangun hendaknya memperhatikan aspek 
keamanan dan kesehatan anak saat anak berada disekolah. 
10. Menjabarkan prosedur pengelolaan Lembaga  
Kurikulum hendaknya dapat menjabarkan dengan jelas 
prosedur manajemen/pengelolaan lembaga kepada masyarakat sebagai 
bentuk akuntabiitas.  
11. Manajemen Sumber Daya Manusia 
Kurikulum hendaknya dapat menggamabarkan proses 
manajemen pembinaan sumber daya manusia yang terlibat di lembaga  
12. Penyediaan Sarana dan Prasarana.  
  
34 
Kurikulum dapat menggambarkan penyediaan srana dan 
prasaran yang dimiliki lembaga.  
g. Komponen Kurikulum  
1. Anak  
Sasaran layanan pendidikan Anak usia dini adalah anak yang berada 
pada rentang usia 0- 6 tahun. Pengelompokan anak didasarkan pada usia 
sebagai berikut : (1) 0 – 1 tahun, (2) 1 – 2 tahun, (3) 2- 3 tahun, (4) 3 - 4 
tahun, (5) 4- 5 tahun, dan (6) 5 - 6 tahun.  
 2. Pendidik  
Kompetensi Pendidik anak usia dini memiliki kualifikasi akademik 
sekurang-kurangnya Diploma Empat (D-IV) atau Sarjana (S1) di bidang 
pendidikan anak usia dini, kependidikan lain, atau psikologi; dan memiliki 
sertifikasi profesi guru PAUD atau sekurang - kurangnya telah mendapat 
pelatihan pendidikan anak usia dini. Adapun rasio pendidik dan anak 
adalah (1) Usia 0 – 1 tahun rasio 1 : 3 anak, (2) Usai 1 – 3 tahun rasio 1 : 6 
anak, (3) Usia 3 - 4 tahun rasio 1 : 8 anak, dan (4) Usia 4 - 6 tahun rasio 1 : 
10 /12 anak  
 3. Pembelajaran  
Pembelajaran dilakukan melalui kegiatan bermain yang dipersiapkan 
oleh pendidik dengan menyiapkan materi ( content ), dan proses belajar. 
Materi belajar bagi anak usia dini dibagi dalam 2 kelompok usia. 
h. Materi Usia lahir sampai 3 tahun meliputi:  
1). Pengenalan diri sendiri ( Perkembangan konsep diri)  
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2). Pengenalan perasaan (Perkembangan emosi)  
3). Pengenalan tentang Orang lain (Perkembangan Sosial)  
4). Pengenalan berbagai gerak (perkembangan Fisik)  
5). Mengembangkan komunikasi (Perkembangan bahasa)  
6). Ketrampilan berfikir (Perkembangan kognitif)  
i. Materi untuk anak usia 3 – 6 tahun meliputi : 
1) Keaksaraan mencakup peningkatan kosa kata dan bahasa, kesadaran 
phonologi, wawasan pengetahuan, percakapan, memahami buku-buku, 
dan teks lainnya.  
2) Konsep Matematika mencakup pengenalan angka-angka, pola-pola dan 
hubungan, geometri dan kesadaran ruang, pengukuran, pengumpulan 
data, pengorganisasian, dan mempresentasikannya.  
3) Pengetahuan Alam lebih menekankan pada objek fisik, kehidupan, 
bumi dan lingkungan.  
4) Pengetahuan Sosial mencakup hidup orang banyak, bekerja, 
berinteraksi dengan yang lain, membentuk, dan dibentuk oleh 
lingkungan. Komponen ini membahas karakteristik tempat hidup 
manusia, dan hubungannya antara tempat yang satu dengan yang lain, 
juga hubungannya dengan orang banyak. Anak-anak mempelajari 
tentang dunia dan pemetaannya, misalnya dalam rumah ada ruang 
tamu, ruang tidur, kamar mandi, dapur, ruang keluarga, ruang belajar; 
di luar rumah ada taman, garasi, dll. Setiap rumah memiliki tetangga 
dalam jarak dekat atau jauh.  
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5) Seni mencakup menari, musik, bermain peran, menggambar dan 
melukis. Menari, adalah mengekspresikan ide ke dalam gerakan tubuh 
dengan mendengarkan musik, dan menyampaikan perasaan. Musik, 
adalah mengkombinasikan instrumen untuk menciptakan melodi dan 
suara yang menyenagkan. Drama, adalah mengungkapkan cerita 
melalui aksi, dialog, atau keduanya. Seni juga mencakup melukis, 
menggambar, mengoleksi sesuatu, modeling, membentuk dengan 
tanah liat atau materi lain, menyusun bangunan, membuat boneka, 
mencap dengan stempel, dll.  
6) Teknologi mencakup alat-alat dan penggunaan operasi dasar. Kesadaran 
Teknologi. Komponen ini membahas tentang alat-alat teknologi yang 
digunakan anak-anak di rumah, di sekolah, dan pekerjaan keluarga. 
Anak-anak dapat mengenal nama-nama alat dan mesin yang digunakan 
oleh manusia sehari-hari.  
7) Ketrampilan Proses mencakup pengamatan dan eksplorasi; eksperimen, 
pemecahan masalah; dan koneksi, pengorganisasian, komunikasi, dan 
informasi yang mewakili. Untuk mewadahi proses belajar bagi anak 
usa dini pendidik harus dapat melakukan penataan lingkungan main, 
menyediakan bahan–bahan main yang terpilih, membangun interaksi 
dengan anak dan membuat rencana kegiatan main untuk anak. Proses 
pembelajaran anak usia dini dilakukan melalui sentra atau area main. 
Sentra atau area tersebut bisa disesuaikan dengan kebutuhan dan 
kondisi dari masing-masing satuan Pendidikan. Contoh sentra atau 
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area bermain tersebut antara lain : Sentra Balok, Sentra Bermain Peran, 
Sentra Seni, Sentra Musik, Sentra Persiapan, Sentra agama, dan Sentra 
Memasak.  
j. Penilaian (Assesmen)  
Assesmen adalah proses pengumpulan data dan dokumentasi belajar 
dan perkembangan anak. Assesmen dilakukan melalui : observasi, 
konfrensi dengan para guru, survey, wawancara dengan orang tua, hasil 
kerja anak, dan unjuk kerja. Keseluruhan penilaian /assesmen dapat di buat 
dalam bentuk portofolio.  
k. Pengelolaan Pembelajaran  
1). Keterlibatan Anak  
Pengelolaan lembaga pendidikan tidak bisa dikelola dengan waktu 
sisa, manajemen tukang cukur, dan kemampuan minim, meminjam 
falsafah Jawa “Bondo Bahu Pikir Lek Perlu Sak Nyawane”, artinya kita 
dalam berjuang perlu pengorbanan bukan hanya angan-angan tanpa mau 
memikirkan keuatan materi untuk berjuang. Pemberdayaan sumber daya 
manusia merupakan kunci utama dalam meningkatkan dan 
mengembangkan kualitas pendidikan. Peserta didik akan memiliki pribadi 
yang baik bila diasuh oleh pendidik yang memiliki kepribadian yang baik 
pula, murid akan memiliki keinginan belajar yang tinggi bila dididik oleh 
pendidik yang mempunyai animo tinggi untuk belajar, anak akan memiliki 
keterampilan bila dibimbing oleh pembimbing yang cekatan dan tanggap 
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lingkungan, anak dapat hidup berdisiplin, bersih, tertib bila dia dibina oleh 
pendidik yang memiliki pola hidup teratur, demikain seterusnya.  
Pengelolaan pendidikan bukanlah mengelola sebuah tempat usaha 
barang, melainkan mengelola sumber daya manusia dengan peradaban 
dimasa mendatang. Suatu bencana besar ketika manusia mengelola 
pendidikan hanya dilihat dari kacamata pribadi, orang yang demikain ini 
termasuk melemahkan generasi mendatang. Begitui pula bagi orang yang 
mengembangkan pendidikan hanya mengandalkan kekuasaan atau power 
semata. Untuk itulah dibutuhkan formula yang tepat dalam mengatur 
segala permasalahan manajemen Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). 
Pertama, pengelolaan PAUD selama ini terlalu banyak seninya 
dibanding dengan ilmunya, sehingga gaya manajemen yang dilakukan 
lebih bersifat try and error. Kedua, penerapan manajemen “gotong royong” 
artinya semua orang melakukan semua pekerjaan, tidak ada pembagian 
kerja yang tegas dan jelas, sehingga proses manajemen tidak berlangsung 
secara efektif dan efisien. Bahkan sering terjadi benturan antara satu unit 
dengan unit lainnya, ini menyebabkan pendayagunaan sumberdaya 
organisasi tidak secara sinergis dan banyak pemborosan. Dalam hal ini 
yang terjadi adalah sama-sama bekerja, tetapi bukan kerjasama. Ketiga, 
gaya manajemen tukang cukur, yaitu satu orang melakukan semua 
pekerjaan, mulai dari membuka kios, menyapu, memotong rambut, 
menutup kios, dan mengelola keuangan sekaligus. Dalam organisasi 
banyak orang yang “merasa” dirinya mampu dalam segala hal (ngabehi) 
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dan tidak memberikan porsi pekerjaan kepada orang lain. Akibatnya 
organisasi yang semestinya dapat menjalankan beban pekerjaan yang lebih 
banyak, justru tidak dapat melakukan pekerjaan karena tersentralisasi di 
tangan beberapa orang saja, sedang yang lain justru kurang pekerjaan. 
Keempat, adalah manajemen “sungkanisme”, yaitu suatu manajemen yang 
tidak asertif. Budaya sungkan (segan) menegur kesalahan teman dan 
budaya marah kalau ditegur teman membuat organisasi berjalan kesana-
kemari tak tentu arah, sehingga tak bisa mencapai tujuan yang 
dikehendaki. 
2). Layanan program  
Lembaga Pendidikan anak usia dini dilaksnanakan sesuai 
satuan Pendidikan masing-masing. Jumlah hari dan jam layanan :  
(a) Taman Penitipan Anak (TPA) dilaksanakan 3 – 5 hari 
dengan jam layanan minimal 6 jam. Minimal layanan dalam satu tahun 
144 -160 hari atau 32 – 34 minggu.  
(b) Kelompok Bermain (KB) setiap hari atau minimal 3 kali 
seminggu dengan jumlah jam minimal 3 jam. Minimal layanan dalam 
satu tahun 144 hari atau 32 - 34 minggu.  
(c) Satuan PAUD Sejenis (SPS) minimal satu minggu sekali 
dengan jam layanan minimal 2 jam. Kekurangan jam layanan pada 
SPS dilengkapi dengan program pengasuhan yang dilakukan orang tua 
sehingga jumlah layanan keseluruhan setara dengan 144 hari dalam 
satu tahun.  
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(d) Taman Kanak-Kanak (TK) dilaksanakan minimal 5 hari 
setiap minggu dengan jam layanan minimal 2,5 jam. Layanan dalam 
satu tahun 160 hari atau 34 minggu. Layanan pembelajaran pada 
masing-masing satuan pendidikan anak usia dini mengikuti kalender 
pendidikan daerah masing-masing.  
l. Melibatkan Peranserta masyarakat  
Pelaksanaan pendidikan anak usia dini hendaknya dapat melibatkan 
seluruh komponen masyarakat. Penyelenggaraan pendiikan anak usai dini 
dapat dilakukan oleh swasta dan pemerintah , yayasan maupun 
perorangan. 
m. Satuan Pendidikan Anak Usia Dini.  
Kerangka dasar Kurikulum digunakan pada pendidika anak usia 
dini jalur formal maupun jalur non formal yaitu : Taman Kanak-Kanak/ 
Raudhatul Athfal, Taman Penitipan Anak, Kelompok Bermain, dan Satuan 
PAUD Sejenis.  
a. Taman Kanak adalah salah satu bentuk satuan pendidikan anak usia dini 
pada jalur pendidikan formal yang menyelenggarakan program 
pendidikan bagi anak usia empat tahun sampai enam tahun. Sasaran 
Pendidikan Taman Kanak-Kanak adalah anak usia 4 - 6 tahun, yang 
dibagi ke dalam dua kelompok belajar berdasarkan usia yaitu 
Kelompok A untuk anak usia 4 - 5 tahun dan Kelompok B untuk anak 
didik usia 5 - 6 tahun.  
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b. Kelompok Bermain adalah salah satu bentuk PAUD pada jalur 
pendidikan non formal yang menyelenggarakan program pendidikan 
sekaligus program kesejahteraan bagi anak usia 2 sampai dengan 4 
tahun. Sasaran KB adalah anak usia 2 - 4 tahun dan anak usia 4 - 6 
tahun yang tidak dapat dilayani TK (setelah melalui pengkajian dan 
mendapat rekomendasi dari pihak yang berwenang).  
c. Taman Penitipan Anak adalah layanan pendidikan yang dilaksanakan 
pemerintah dan masyarakat bagi anak usia lahir - 6 tahun yang orang 
tuanya bekerja. Peserta didik pada TPA adalah anak usia lahir - 6 
tahun.  
d. Satuan PAUD Sejenis (SPS) adalah layanan minimal merupakan 
layanan minimal yang hanya dilakukan 1-2 kali/minggu atau 
merupakan layanan PAUD yang diintegrasikan dengan program 
layanan lain. Peserta didik pada SPS adalah anak 2-4 tahun.  
 
C. Pengerian anak pada usia dini dan Perkembangan Anak Usia Balita 
1. Pengertian anak 
Anak merupakan anugrah Allah yang diberikan kepada orang tua. 
Kehadiran seorang anak akan membuat bahagia ketika kita melihatnya, 
hati akan tentram penuh kasih suka cita setiap bercanda dengannya. 
Kelahiran seorang anak merupakan peristiwa hadirnya seorang manusia 
baru, dimana selama 40 minggu ia masih berwujud sebuah sel tunggal 
belaka dalam rahim ibunya dan mengalami proses yang berupa segumpal 
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darah menjadi segumpal daging dari segumpal daging menjadi sebuah 
bentuk yang diberi kerangka dan ditiupkan ruh kepadanya sehingga 
lahirlah di dunia dalam wujudnya yang fitrah yaitu seorang anak (bayi). 
Ada beberapa pandangan tentang pengertian anak yang dilihat dari 
sudut pandang umum dan agama yang akan penulis terangkan. Sudut 
pandang umum adalah buah kasih sayang yang diikat dalam tali 
perkawinan antara suami istri dalam suatu keluarga. Sedangkan dari sudut 
pandang agama anak adalah harta dan perhiasan dunia. Dalam Al Qur’an 
surat Al Kahfi ayat 46 sebagai mana dijelaskan berikut ini: 
Harta dan anak perhiasan kehidupan dunia (Depag RI, 1989: 450).  
Di samping itu anak adalah karunia yang diberikan Allah kepada 
umat manusia sebagai kodratnya dengan dasar rasa cinta dan kasih sayang.  
Ketika masih berbentuk bayi ia pun mulai sudah menunjukkan ciri-
ciri dan kegiatannya yang khas. Mulai dari gerak-gerak dan perilakunya 
berubah menjadi bentuk ketrampilan jasmaniah dan rohaniah yang 
beraneka ragam atau bervariasi anatar lain: menggerakkan bola matanya, 
memalingkan wajah, menggerakkan tangan, menelungkup, merangkak, 
berjalan, berbicara, dan seterusnya.  
Menrut Singgih D. Gunarsa, (1990:16), Seorang anak mampu 
memberi arti yang tersendiri bagi kedua orang tuanya yang mampu 
memberikan isi, nilai kepuasan, kebanggaan dan rasa penyempurnaan diri 
karena dialah yang akan melanjutkan cita-cita, harapan dan eksistensi 
hidupnya. Ketidak berdayaan seorang anak itu menumbuhkan appeal 
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(undangan) terhadap segenap tanggung jawab moril dan terhadap segenap 
kemampuan orang tuanya, agar si anak tadi diasuh, dipelihara dan dididik 
dengan baik karena pendidikan berawal dari keluarga. Kedua orang 
tuanyalah yang akan menentukan baik buruknya anak di kemudian hari. 
Hal ini karena anak ibarat sebuah kertas kosong dan kedua orang 
tuanyalah yang akan mengisi kertas tersebut. 
Usaha orang tua untuk memelihara dan memanusiakan anaknya itu 
menjadi cukup berniat untuk memperjuangkan bukan hanya berusaha 
mencapai tujuan hidupnya sendiri saja, akan tetapi juga memikirkan tujuan 
hidup dan masa depan anak keturunannya. Karena anak adalah suatu 
amanah darti Allah SWT yang telah diamanahkan pada kedua orang 
tuanya. Hatinya suci bagaikan jauhar yang indah, sederhana dan bersih 
dari segala gagasan dan bentuk. Ia masih menerima segala apa yang 
ditujukannya (Zainuin, dkk, 1991:88). Hal ini bukan berarti kita tidak 
cukup berpangku tangan dan bersikap ”biarlah dia tumbuh sendiri”. Kita 
tetap memiliki tanggung jawab untuk menyediakan lingkungan yang 
paling baik bagi anak kita. Sementara itu, semakin mendalam kita 
memahami anak, maka semakin baik usaha kita untuk memberikan 
lingkungan yang tepat (Kartini Kartono,1985:2).  
Bila kita menyentuh kehidupan seorang anak dengan perhatian dan 
penghargaan, maka kita pun merasakan sentuhan yang sama dalam 
kehidupan kita sendiri. Bila kita menghargai seorang anak, kita pun akan 
merasa akan lebih berharga dan dicintai (Patricia H, Berne dan Louis M 
  
44 
Savary, 1988: 7). Oleh karena itu sebagai orang tua yang baik dan 
pendidikan, marilah kita berusaha menciptakan lingkungan keluarga yang 
harmonis, demokratis dan sakinah dengan cara saling memahami antara 
hak-hak anak, pendidikan anak dan lingkungan anak yang mereka 
butuhkan serta mengarahkan anak pada jalur yang benar. Karena tingkah 
laku orang tua akan menjadi contoh bagi putra-putrinya kita secara 
langsung, marilah kita ciptakan pada anak-anak kita rasa cinta sesama, 
rasa tanggung jawab, disiplin dan lainnya sejak ia masih dini. Karena 
pendidikan yang diterima pada masa awal akan membawa kepada 
kepribadian kelak menjadi manusia yang bertanggung jawab dan respek 
pada lingkungan, sehingga ia dapat mewujudkan eksistensinya sendiri 
meskipun batasan usia tidak menjadi kendala bagi penunjukan realitasnya 
dalam proses pertumbuhan yang dilalaui anak, karena pertumbuhan dan 
perkembangan kearah kematangan anak adalah pengulangan secara 
filogenetis dari sejarah perkembangan manusia (Singgih D. Gunarsa, 1990: 
18).   
2. Usia Dan Kedudukan Anak 
Pada dasarnya usialah yang menjadi pembeda antara seorang bayi 
dengan seorang anak kecil dan seorang anak kecil dengan anak dewasa 
yang terlibat nyata melalui proses pertumbuhan dan perkembangan. Usia 
anak 3-6 tahun berbeda dengan anak usia di atasnya. Hal ini berlangsung 
secara terus-menerus sampai anak itu dikatakan dewasa. Ciri dan 
karakteristikpun terlihat berdasarkan tingkat umur, sehingga 
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mempermudah orang tua untuk menilai dan mengetahui perilaku anak 
pada masa tertentu ini. Selain orang tua mengetahui apa yang harus ia 
perbuat untuk mengetahui persoalan-persoalan yang ada pada diri anak, 
baik perilaku positif maupun negatif. 
Usia juga menjadi tolak ukur apakah anak tersebut sudah pantas 
untuk memasuki lingkungan baru yang bernama sekolah atau belum, 
karena cara mendidik yang tidak mengimbangi tingkatan usia dapat 
menyebabkan anak tersebut tersesat dalam dua jalur. Pertama, orang tua 
dapat memperlakukan anak yang sudah dewasa tetap masih kecil. Kedua, 
ia memperlakukan anak kecil seolah-olah sudah dewasa. Kekeliruan-
kekeliruan ini disebabkan orang tua tidak memahami tingkat umur seorang 
anak seperti yang saya katakan tadi. Anak bukanlah buah harapan 
harapaan kita saja, tetapi juga makhluk dengan keadaan yang khusus di 
dalam berbagai tingkatan umur, oleh sebab itu ia memerlukan perlakuan 
yang sesuai dengan perubahan jiwanya (Abu Ahmadi, Zulardi Ardian, 
1985:122). 
Perlakuan orang tua kepada anak kadang berbeda antara anak yang 
nomor satu dengan nomor dua, hal ini yang nantinya dapat menimbulkan 
kecemburuan di hati sang anak.Ia beranggapan bahwa orang tuanya sudah 
tidak cinta, meskipun wajar saja bila anak pertama merasa cemburu, bila ia 
dulu mendapatkan kasih sayang yang berlebihan, kini merasa terancam 
kedudukan-nya dengan sang adik. Ia khawatir tidak akan mendapatkan 
kasih sayang seperti dulu lagi. Perasaan-perasaan itu akan berlangsung 
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terus sampai ia mendapatkan seorang adik yang terakhir (bungsu). 
Biasanya si bungsu selalu mendapatkan perhatian yang berlebihan dan 
dimanja sehingga anak tersebut kurang mandiri, selalu bergantung kepada 
orang tuanya. Sikap-sikap yang demikian bila diteruskan bisa membawa 
dampak yang kurang baik bagi kejiwaan anak, maka sebaiknya orang tua 
bersikap wajar terhadap anak-anak mereka, baik anak yang pertama, 
kedua, ketiga dan seterusnya. Anak dan orang tua harus menjadi satu 
golongan kasih sayang, demi terciptanya keluarga yang harmonis, tentram, 
damai dan sejahtera (A. W. Brower, 1982: 35-36). 
3. Perkembangan Anak Usia Balita 
Dalam perkembangan kejiwaannya anak itu akan berkembang secara 
kodrati yang dibawa oleh alam. Menurut Syamsul Yusuf bahwa 
perkembangan dapat diartikan sebagai perkembangan yang progresif dan 
kontinyu (berkesinambungan) dalam diri individu dari mulai lahir sampai 
mati (the progreissive and continues in the organism from birth to 
death)(Syamsul Yusuf, 2002: 15). 
Dari pengertian tersebut di atas dapat dikemukakan bahwa 
perkembangan mempunyai perubahan ke arah kedewasaaan atau 
kematangan yang berlangsung secara sistematis progresif dan 
bersinambungan. Yang dimaksud dengan sistematis, progresif, dan 
bersinambungan adalah sebagai berikut: 
1. Sistematis, berarti perubahan dalam perkembangan itu bersifat saling 
ketergantungan atau saling mempengaruhi antara bagian-bagian 
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organisme (fisik dan psikis) dan merupakan satu kesatuan yang 
harmonis. 
2. Progresif berarti perubahan yang bersifat maju, meningkat dan 
mendalam (meluas) baik secara kuantitatif (fisik) maupun kualitatif 
(psikis). 
3. Bersinambungan berarti perubahan pada bagian atau fungsi organisme 
itu berlangsung secara beraturan atau berurutan, tidak terjadi secara 
kebetulan atau loncat-loncat (Syamsul Yusuf, 2002: 15). 
Dari hal tersebut dapat dikemukakan bahwa dalam membicarakan 
perkembangan, maka terdapat dua hal yang dapat disimpulkan yaitu 
perkembangan yang dapat dilihat dan perkembangan yang tidak dapat 
dilihat. Perkembangan yang dapat dilihat adalah perkembangan yang 
berkaitan dengan kondisi fisik seseorang, sedangkan perkembangan yang 
tidak dapat dilihat adalah perkembangan yang berhubungan dengan 
psikolog seseorang. Namun demikian perkembangan secara umum 
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Terjadinya perubahan dibagi menjadi dua bagian, yang Pertama: 
Aspek fisik yaitu perubahan tinggi dan berat badan serta organ-organ 
tubuh lainnya karena pada masa lima tahun pertama adalah masa emas 
bagi perkembangan motorik anak. Hal ini disebabkan pada usia ini 
badan anak masih begitu lentur dan mudah diarahkan. Sedangkan yang 
kedua adalah aspek psikis yaitu semakin bertambahnya 
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pembendaharaan kata dan kemampuan berfikir, mengingat serta 
menggunakan imajinasi kreatifnya (Ayah Bunda, Majalah, tt: 5). 
b. Terjadinya perubahan dalam proporsi, dalam perubahan ini dibagi 
menjadi dua bagian. Pertama: aspek fisik yaitu proporsi tubuh anak 
sesuai dengan fase perkembangannya dan pada usia remaja proporsi 
tubuh anak mendekati proporsi remaja, kedua: yaitu aspek psikis 
perubahan imajinasi dari fantasi ke realitas, dan perubahan 
perhatiannya dari yang tertuju kepada dirinya sendiri perlahan-lahan 
beralih kepada orang lain (kelompok teman sebaya) 
c. Lenyapnya tanda-tanda yang lama, dalam mengidentifikasikan tanda-
tanda ini dibagi menjadi dua bagian. Pertama, tanda fisik yaitu 
lenyapnya kelenjar thymus (kelenjar kanak-kanak) yang terletak pada 
bagian dada, kelenjar Peneal pada bagian bawah otak, rambut halus 
dan gigi susu. Yang kedua adalah tanda psikis, yaitu lenyapnya masa 
mengoceh (meraban), bentuk gerak-gerik kanak-kanak (seperti 
merangkak) dan perilaku impulsive (dorongan untuk bertindak 
sebelum berfikir). 
d. Diperolehnya tanda-tanda yang baru, dalam hal ini juga dibagi menjadi 
dua yaitu fisik dan psikis. Pertama, yang dimaksud dengan fisik adalah 
pergantian gigi dan karakteristik seks pada usia remaja, baik primer 
(menstruasi pada anak wanita, dan mimpi ”basah” pada anak pria), 
maupun sekunder yaitu perubahan pada anggota tubuh pinggul dan 
buah dada wanita, kumis, suara pada pria). Kedua,tanda-tanda psikis 
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yaitu berkembang rasa ingin tahu terutama yang berhubungan dengan 
seks, ilmu pengetahuan, nilai-nilai moral dan keyakinan beragama 
(Samsul Yusuf, h. 16).  
Mengingat spesialisasi tersebut maka dapat dicirikan sebagai berikut: 
a. Perkembangan Jasmani 
Pada saat anak mencapai tahapan prasekolah (3-6 tahun) 
ada ciri yang jelas berbeda antara bayi dan anak prasekolah. 
Perbedaanya terletak pada penampilan, proporsi tubuh, berat 
badan, panjang badan dan keterampilan yang mereka miliki. Ketika 
anak usia bayi ingin meraih bola yang ada di depannya ia harus 
merayap, merangkak ataupun berjalan tetapi masih tertatih-tatih. 
Tetapi apabila anak usia prasekolah akan mengambil bola tersebut, 
anak dapat mendekatinya dengan berjalan atau berlari. 
Dalam pertumbuhan bersifat cephalocaudal (mulai dari 
kepala menuju ke bagian tulang ekor) dan proximal-distal ( mulai 
dari bagian tengah ke arah tepi tubuh). Gerakan otot kasar lebih 
dulu berkembang sebelum gerakan otot halus. Kecepatan 
perkembangan jasmani dipengaruhi oleh gizi, kesehatan, dan 
lingkungan fisik lainnya seperti tersedianya alat permainan serta 
kesempatan yang diberikan kepada anak untuk berlatih berbagai 
gerakan. Keterampilan motorik kasar dan halus sangat pesat 
kemajuannya pada tahapan anak prasekolah. Keterampilan kasar 
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adalah koordinasi sebagian alat tubuh, sedangkan motorik halus 
adalah koordinasi bagian kecil tubuh, terutama tangan. 
b. Perkembangan Kognitif 
Anak bukanlah miniatur orang dewasa seperti yang sering 
dikatakan orang. Mereka berfikir dan memahami dengan cara yang 
berbeda dengan yang dilakukan oleh orang dewasa (Ayah Bunda, 
Majalah, h. 53). Namun, berbagai penelitian tentang perkembangan 
kognitif atau proses berfikir seorang anak banyak memberi 
penjelasan bagaimana anak memahami dunianya. Tanpa adanya 
pemahaman ini, tidak mungkin orang tua bisa memahami anak-
anaknya. 
Kognitif sering diartikan sebagai kecerdasan atau berfikir. 
Kognitif adalah pengertian yang halus mengenai berfikir dan 
mengamati yaitu merupakan tingkah laku yang mengakibatkan 
orang memperoleh pengetahuan atau yang dibutuhkan untuk 
menggunakan pengetahuan. Begitu banyak aspek yang terkait 
dengan perkembangan kognisi anak. Intelegensi yang punya satuan 
ukuran IQ pun salah satu diantaranya. Begitu pula kemampuan 
anak untuk memecahkan masalah dan berfikir logis.  
Perkembangan kognitif pada anak-anak dinyatakan  dengan 
pertumbuhan kemampuan merancang, mengingat dan mencari 
penyelesaian masalah yang dihadapi. Pada anak usia 0-2 tahun 
mulai lebih mampu membedakan hal-hal yang menunjukan adanya 
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derajat kesadaran penginderaan (mulai penglihatan, pendengaran, 
penciuman, perabaan, dan pengecapan) yang tinggi. Perkembangan 
kognitif anak prasekolah termasuk dalam tahapan Piaget yaitu 
tahapan proporsional adalah fungsi simbolik. 
Dalam perkembangan kognitif, terdapat beberapa model 
pendekatan yang perlu dilakuakan, dimana perkembangan tahapan 
kognitif menurut Piaget adalah sebagai berikut (Samsul Yusuf, h. 
6):  
Tabel 1 
Tahapan Perkembangan Anak 
Periode Usia Deskripsi Perkembangan 
Sensorimotor 0-2 tahun Pengetahuan anak diperoleh melalui 
interaksi fisik, baik dengan orang maupun 
obyek (benda). Skema-skemanya baru 
berbentuk refleks-refleks sederhana 
seperti menggenggam atau menghisap 
Praopreasional 2-6 tahun Anak mulai menggunakan simbol-simbol 
untuk mempresentasikan dunia atau 
lingkungan secara kognitif. 
Simbol-simbol itu seperti kata-kata dan 
bilangan yang dapat menggantikan 
obyek, peristiwa, dan kegiatan (tingkah 
laku yang tampak) 
Operasi Konkrit 6-11 
tahun 
Anak sudah dapat membentuk operasi-
operasi mental atas pengetahuan yang 
mereka miliki. Mereka dapat menambah, 
mengurangi, dan merubah. Operasi ini 
memungkinkan untuk dapat memecahkan 
masalah secara logis 
Operasi Formal 11 tahun 
sampai 
dewasa 
Periode ini merupakan operasi mental 
tingkat tinggi. Disini anak (remaja) sudah 
dapat berhubungan dengan peristiwa-
peristiwa hipotesis atau abstrak, tidak 
hanya dengan obyek-obyek abstrak dan 
memecahkan masalah melalui pengajaran 
semua alternatif yang ada. 
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c. Perkembangan Bahasa 
Dalam membicarakan perkembangan bahasa terdapat 3 butir 
yang perlu diperhatikan, yaitu: 1. Ada perbedaan antara bahasa dan 
kemampuan bicara. Bahasa biasanya dipahami sebagai sistem tata 
bahasa yang rumit dan bersifat semantik, sedangkan kemampuan 
berbicara terdiri dari ungkapan dalam bentuk kata-kata. 2. Terdapat 
dua daerah pertumbuhan bahasa yang bersifat pengertian/reseptif 
(understanding) dan pernyataan ekspresi producing). 3. Komunikasi 
diri atau bicara dalam hati, dimana anak akan berbicara dengan dirinya 
sendiri apabila berkhayal, pada saat merencanakan menyelesaikan 
masalah dan menyerasikan gerakan mereka (Soemantri Patmonodewo, 
tt:24-26). 
Bahasa merupakan bentuk komunikasi dimana pikiran dan perasaan 
manusia disimbolkan agar dapat menyampaikan arti kepada orang 
lain. Perkembangan bahasa anak terdiri 3 fase (Ayah Bunda, Majalah, 
h. 68), yaitu: 
1. Fase satu kata atau holofrase 
Dalam fase ini anak menggunakan satu kata untuk 
menyatakan suatu pikiran yang komplek. Baik berupa keinginan, 
perasaana atau temuannya tanpa perbedaan yang jelas. 
2. Fase lebih dari satu kata  
Fase dua kata muncul di usia sekitar 18 bulan. Pada fase ini 
anak sudah dapat membuat kalimat yang terdiri atas dua kata. Ada 
  
53 
pokok kalimat, ada predikat, kadang-kadang obyek, tetapi tidak 
selalu benar. Setelah dua kata, muncul fase tiga kata, diikuti oleh 
empat kata dan seterusnya. Pada periode bahasa yang digunakan 
tidak lagi egosentris atau dari dan untuk dirinya sendiri. 
3. Fase deferensiasi 
Periode akhir dari masa balita yang berlangsung antara dua 
setengah sampai lima tahun. Keterampilan anak dalam berbicara 
berkembang pesat. Bukan saja penambahan kosa katanya yang 
mengagumkan tetapi sudah mampu mengucapkan kata demi kata 
sesuai dengan jenisnya, terutama pemakaian kata benda dan kata 
kerja. 
Menurut Elizabeth B. Hurlock, perkembangan anak dapat 
dilihat dari 4 jenis perubahan yang ada pada anak, yaitu: 1. 
Perubahan ukuran, termasuk disini perubahan fisik dalam tinggi, 
berat, organ dalam dan sekelilingnya serta perubahan mental dalam 
memori, penalaran, persepsi dan imajinasi kreatif. 2. Perubahan 
proporsi, kemampuan imajinasi anak berkembang lebih baik 
daripada kemampuan penalarannya, sedangkan pada orang dewasa 
yang terjadi justru sebaliknya. 3. Hilangnya ciri lama, seperti 
kelenjar thymus setelah pubertas dan rambut serta gigi bayi 
kehilangan kegunaannya. 4. Mendapatkan ciri baru, seperti standar 
moral, keyakinan beragama dan sebagainya (Elizabeth B Hurlock, 
1978: 24). 
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Dalam upaya mendidik atau membimbing anak/remaja, 
agar mereka dapat mengembangkan potensi dirinya se-optimal 
mungkin, maka para pendidik, orang tua atau siapa saja yang 
berkepentingan dalam pendidikan anak, perlu dan dianjurkan untuk 
memahami perkembangan anak. Pemahaman itu penting karena 
beberapa alasan sebagai berikut: 1. Masa anak merupakan periode 
perkembangan yang cepat dan terjadinya perubahan dalam banyak 
aspek perkembangan. 2. Pengalaman masa kecil mempunyai 
pengaruh yang kuat terhadap perkembangan berikutnya. 3. 
Pengetahuan tentang perkembangan anak dapat membantu mereka 
dalam mengembangkan diri dan memecahkan masalah yang 
dihadapinya. 4. Melalui pemahaman tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi perkembangan anak, dapat diantisipasi tentang 
berbagai upaya untuk memfasilitasi perkembangan tersebut, baik di 
lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat (Samsul Yusuf, 
H: 12). Di samping itu, dapat diantisipasi juga tentang upaya untuk 
mencegah berbagai kendala atau faktor-faktor yang mungkin 
mengkontaminasi (meracuni) perkembangan anak. 
Mendidik anak dalam masa perkembangan memerlukan 
kehati-hatian yang cukup tinggi agar tidak terjadi kesalahan dalam 
mendidik anak. Oleh karenanya peranan orang tua menjadi begitu 
besar mengingat dalam masa balita, waktu yang digunakan untuk 
bermain di rumah atau di lingkungan masyarakat lebih banyak 
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dibandingkan dengan di sekolah. Karena anak merupakan karunia 
Allah SWT, maka kewajiban-kewajiban orang tua terhadap anak-
anaknya adalah: 1. Mencarikan makan dan membesarkan anak-
anak dalam menyelenggarakan tingkat pendidikan dan mendidik 
dengan tingkah laku mereka terutama pada awal masa kanak-
kanak. 2. Orang tua haruslah memberi nama yang baik bagi anak-
anaknya, terutama jika ia seorang lelaki. Sebab nama baik itu 
mempunyai pengaruh positif atas keperibadian manusia, begitu 
juga atas tingkah laku, cita-cita dan angan-angannya. 3. 
Memperbaiki adab dan pengajaran anak-anaknya dan menolong 
mereka membina aqidah yang betul dan agama yang kukuh. 4. 
Orang lain harus memuliakan anak-anaknya berbuat adil dan 
kebaikan diantara mereka. 5. Orang tua bekerja sama dengan 
lembaga-lembaga lain dalam masyarakat yang berusaha 
menyadarkan dan memelihara anak-anak dan remaja. Untuk 
memelihara anak-anaknya dari segi kesehatan, akhlak dan sosial. 
Juga melindungi mereka dari segala yang mebahayakan badan 
akalnya (Hasan Langgulung, 1986: 54). Juga membuka dan 
mengembangkan kesediaan-kesediaan,bakat-bakat, kesanggupan-
kesanggupan dan minatnya. 
D. Karakteristik Kejiwaan Anak pada Usia Balita 
Masa anak-anak merupakan bagian yang sangat esensial pada diri setiap 
manusia, karena kehidupan di masa anak-anak sangat berkaedah bagi 
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pemahaman hakikat manusia sebagai khalifah di muka bumi yang diawali dari 
masa yang paling rendah yaitu anak-anak menuju masa dewasa (mandiri). 
Dalam kehidupan anak ada dua proses yang beroperasi secara kontinyu, yaitu 
pertumbuhan dan perkembangan. Kedua proses ini berlangsung secara inter-
dependen, saling bergantung satu sama lainnya dan proses ini tidak dapat 
dipisahkan dalam bentuk yang murni atau berdiri sendiri-sendiri, akan tetapi 
dapat dibedakan. 
Pertumbuhan dapat diartikan sebagai proses transmisi dan konstitusi 
fisik (kesan tubuh, keadaan jasmaniah) yang herediter dalam bentuk proses 
aktif yang kontinyu (Kartini Kartono, 1986: 29). Sedangkan perkembangan 
tidak terbatas dalam arti tumbuh menjadi besar tetapi mencakup rangkaian 
perubahan yang bersifat progresif, teratur, koheren dan berkesinambungan, 
serta pematangan fungsi-fungsi non-fisik (Singgih D. Gunarso, 1995:. 4). Oleh 
karena itu untuk menjadi manusia yang sempurna seseorang harus mengalami 
perkembangan dan pertumbuhan yang berbeda-beda. Pertumbuhan manusia 
mengalami tiga faktor yang menentukan kesehatan jiwanya, yaitu: 
1. Faktor sebelum lahir (mungkin peristiwa kekurangan nutrisi pada ibu dan 
janin). 
2. Faktor ketika lahir (ketika lahir ia dibantu dengan peralatan media 
sehingga mempengaruhi perkembangan, seperti dengan alat 
tanguerlosing). 
3. Faktor sesudah lahir (pengalaman traumatik, kepala bagian dalam luka, 
dan lain-lain) 
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Pertumbuhan dan perkembangan anak juga merupakan proses 
pembentukan jati diri dalam lingkungan sekitarnya dengan memiliki ciri-ciri 
yang sangat menonjol dengan terdeteksinya perkembangan motorik, sensorik, 
fisik, bicara, emosi dan sosial. Ini biasanya pada anak usia 3-6 tahun 
(Elizabeth B Hurlock, 1996: 107). Perlu dilihat pula bahwa setiap anak 
mempunyai tempo perkembangan sendiri-sendiri, meskipun ada norma-norma 
yang dipakai sebagai ukuran perkembangan normal (F. J. Monks dan AMD 
Knoers, 1982:106). Para ahli memisahkan perkembangan ini dalam beberapa 
fase, yang menurut setiap ahli berbeda-beda penafsirannya. Fase 
perkembangan menurut Kohnstamn dalam bukunya Persohijkheid in wording 
membagi fase perkembangan berdasarkan segi-segi pendidikan dan tujuan 
luhur manusia.  Fase itu adalah: 
1. Masa vital (0-1 tahun) pada masa ini segala sesuatu berhubungan dengan 
soal-soal vital. 
2. Masa estetis (1-2 tahun) dengan panca inderanya anak mengenal alam dan 
mengetahui alam sekitar. 
3. Masa intelektual anak sekolah (7-12 tahun) anak mulai sibuk dengan hal-
hal yang berhubungan dengan intelektualnya. 
4. Masa sosial yang terdiri dari: 
a. Masa pararel (12-14) 
b. Masa prapubertas (14-15) 
c. Masa pubertas (15-18) 
d. Masa adolesensia (18-21) 
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5. Manusia matang, manusia dewasa.  
Sedangkan pembagian masa perkembangan anak menurut Charlotte 
Buhler dibagi menjadi lima fase, yaitu: 
a. Fase pertama (0-1 tahun) 
Perkembangan pada masa ini terdapat suatu dinamik atau gerak 
dari anak didik sendiri ke dunia luar. 
b. Fase kedua (2-4 tahun) 
Dalam fase ini anak mulai mengenal bahasa dengan bahasa AKU-
nya dan hubungannya dengan dunia luar semakin luas. 
a) Anak mempunyai pengertian tentang benda-benda. 
b) Anak menyadari Alam tanggapan tentang dirinya. 
c) Anak mulai mempunyai hubungan logis yang sederhana 
dengan dunia luar. 
c. Fase ketiga (5-8 tahun) 
a) Anak mulai memasukkan diri dalam masyarakat. 
b) Anak mulai sadar akan kewajiban, pekerjaan tanggung jawab, 
dan prestasi. 
c) Pandangan terhadap alam kenyataan bertambah luas. 
d. Fase keempat (9-13 tahun) 
a) Anak bersikap ingin tahu tterhadap dunia luar. 
b) Timbul dorongan ke arah kenyataan. 
e. Fase kelima (14-19 tahun) 
a) Pertemuan pengenalan akan diri sendiri 
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b) Pada masa ini pertama kalinya tercapai sintesa atau perpaduan 
antara sikap ke dalam dan keluar. 
c) Masa ini masa membentuk pandangan dan tujuan hidup dan 
masa membentuk pribadi.  
Dari semua itu di dalam diri anak juga berkembang emosi, kemampuan 
berpikir dan menentukan sikap sosialnya ketika anak berada pada posisi 
ketiga. Dilihat dari berbagai macam fase perkembangan yang ada. Penulis 
hanya akan membahas tentang masa anak dari umur 3-12 tahun, karena hal ini 
menyangkut pertumbuhan dan perkembangan yang mesti terjadi dalam setiap 
individu anak, yang akan penulis bahas di bawah ini. Fase perkembangan itu 
antara lain: 
1. Permulaan masa anak-anak (early childhood). Fase ini berlangsung dari 
umur 3-6 tahun. 
2. Pertengahan masa anak-anak (middle childhood). Fase ini berlangsung dari 
umur 6-9 tahun. 
3. Akhir masa anak-anak (late childhood). Fase ini berlangsung dari umur 9-
12 tahun (Hadari Nawawi, 1993: 154). 
Dari ketiga fase ini terdeteksi langsung baik dari ciri-ciri maupun sifat 
(karakteristik) dari anak yang berada pada usia ini berdasarkan tingkatan 
umurnya. 
1. Permulaan Masa Anak-anak (early childhood) 
Pada masa ini ditandai dengan munculnya sikap egosentris pada 
diri anak. Masa ini disebut juga Masa Remaja Kecil atau Masa Trotz Alter, 
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karena merasa dirinya berada di pusat lingkungan yang ditampilkan 
dengan sikap menantang atau menolak sesuatu yang datang dari orang di 
sekitarnya. Pada masa ini anak mulai mengenal Aku atau Egonya dan 
sadar akan tenaga dan kemampuan sendiri. Anak sekarang berkeinginan 
menjadi diri sendiri (self realization), ingin mandiri, dan bertingkah 
semaunya sendiri karena mempunyai anggapan tidak memerlukan orang 
lain. 
Pada masa ini merupakan masa kritis pertama atau masa 
menentang/ transisi yaitu masa peralihan dari pertumbuhan yang satu ke 
pertumbuhan yang lain ditandai dengan ledakan-ledakan tingkah laku yang 
kuat, dan bersifat revolusioner sehingga masa ini memerlukan kesabaran 
dan kebijaksanaan dari orang tua sebagai pendidik serta tidak memaksakan 
kehendak pada anak-anaknya, namun pada anak harus ditumbuhkan 
kebiasaan melakukan hal-hal yang baik karena manusia mempunyai ciri 
khas untuk bercakap-cakap, untuk mengadakan manipulasi dan eksplorasi 
benda, untuk mencari kontak dengan manusia lain. Dari ciri-ciri khas 
tersebut ini maka timbul tingkah laku yang mempunyai ciri-ciri pada masa 
ini yang ditandai dengan perkembangan fisik, mulai dari: 
- Tinggi badan (pertambahan dari tiap tahunnya) rata-rata tiga inchi 
pada usia 6 tahun rata-rata 8 inchi 
- Berat badan. Pertumbuhan berat badan setiap tahunnya rata-rata 3 
pon, pada usia 6 tahun harus 7 kali lebih besar dari ketika lahir. 
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- Perbadingan tubuh. Perbedaan ketika bayi dengan mulai tumbuh 
dewasa/ guratan-guratan ketika tampak pada waktu bayi sudah 
tidak ada. 
- Postur tubuh. Pada perbedaan postur tubuh tampak jelas sekali 
perbedaannya karena ada yang gemuk, lembek, endomorfik, 
mesomorfik dan ekomorfik. 
- Tulang dan otot. 
- Lemak bagi yang bertubuh gemuk/endomorfik lebih banyak 
lemaknya daripada ototnya. 
- Gigi (Elizabeth B Hurlock, h. 107). 
Sedangkan dari segi karakteristik pada masa ini banyak sekali, 
mulai dari anak sering menentang/ keras kepala dan ”semau gue” karena 
anak distimulir keinginan menurut hak-haknya dan menuntut penegakan 
egonya, serta ditandai dengan kecenderungan untuk bergerak, bermain, 
melakukan percobaan terhadap segala sesuatu disekitarnya. Hal ini 
dilakukan karena menurut alam si anak adalah sesuatu yang baru, dia ingin 
mengetahui dari pengalamannya pribadi dengan yang dinamakan orang 
tua/ dewasa dengan pengrusakan, percobaan, peruntutan, pembinaan atau 
permainan (Abdul Aziz el-Qussy, 1974: 177-178). Pada masa ini anak 
juga mempunyai kebiasaaan suka meniru sebagai perilaku sosialnya, 
persaingan, kerjasama, simpati, empati, berkuasa, negatifistis, agresif, 
mementingakan diri sendiri, marah, takut, cemburu, ingin tahu, iri hati, 
gembira, sedih, dan lain-lain (Elizabeth B Hurlock, h. 116). 
  
62 
Kesabaran dan ketekunan membentuk kebiasaan yang baik pada 
diri anak akan membuahkan hasil yang baik pada masa ini karena masa 
egosentris akan berakhir dan sikap sosial yang positif akan berkembang. 
Disamping itu anak mulai mampu memahami orang lain, memahami status 
dan peranannya dalam berhadapan dengan orang dewasa. Pada usia ini 
dengan perkembangannya sikap sosial yang positif, anak sudah siap untuk 
bersekolah baik di Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah, karena pada 
masa ini proses berpikir juga semakin meningkat dan perkembangan 
emosinya juga baik sehingga ia bisa melaksanakan tugas 
perkembangannya (development task) di lingkungan sekolah yang akan 
dimasukinya. 
2. Pertengahan Masa Anak-anak (Middle childhood) 
 Periode ini berlangsung dari umur 6 sampai 9 tahun, sangat penting 
artinya dalam peletakan dasar untuk perkembangan selanjutnya melalui 
sekolah atau madrasah sebagai lembaga pendidikan, meskipun akan 
berlanjut pada periode berikutnya. Awal dari fase ini merupakan 
permulaan anak mengenal orang dewasa di luar keluarga yang 
memerankan dirinnya sebagai pendidik dengan predikat guru dan pada 
masa ini ketergantungan anak pada orang dewasa masih sangat kuat dan 
sikap sosialnya masih terarah pada pergaulan dengan teman sebayanya. 
Karena mempunyai kecenderungan berkumpul, sehingga para ahli 
mengatakan kondisi tersebut dengan sebutan  Reed Indian Age atau  The 
gang Age, karena pada masa ini berbagai sikap sosial, seperti 
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kepemimpinan cenderung menolong, menyayangi, memerintah, 
menguasai, dan lain-lain. 
 Mengingat perkembangan anak yang sangat pesat pada usia 
sekolah ini dan mengingat lingkungan keluarga tidak lagi mampu 
memberikan fasilitas untuk mengembangkan fungsi anak terutama fungsi 
intelektual sehingga ia harus memasuki lingkungan sosial baru yang lebih 
luas yaitu sekolah. Karena peraturan sekolah, otoritas guru, disiplin kerja, 
cara belajar, kebiasaan bergaul dan macam-macam tuntutan yang lain 
dapat memberikan kesenangan dan segi-segi keindahan bagi proses belajar 
anak. Adapun ciri-ciri khas yang terlihat pada masa ini adalah: 
a. Keterampilan membantu diri sendiri ( sudah mampu makan, 
berpakaian dan mandi sendiri tanpa membutuhkan bantuan/ perhatian 
dari orang lain) 
b. Keterampilan sosial (sudah dapat membantu orang lain) 
c. Keterampilan sekolah (sudah bisa menulis, menggambar, dan lain-lain) 
d. Keterampilan bermain (sudah bisa naik sepeda, berenang, bermain 
bola, dan lain-lain) (S C Utami Munandar, 1990: 2). 
 Pada masa ini anak lebih mudah diasuh daripada masa sebelumnya 
(masa anak-anak). Sifat yang khas dimiliki anak pada periode pertama ini 
antara lain: 
a. Adanya korelasi yang tinggi antara keadaan jasmani dan  prestasi 
sekolah. 
b. Sikap tunduk kepada peraturan yang tradisional. 
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c. Ada kecenderungan memuji diri sendiri. 
d. Suka membanding-bandingkan diri dengan anak yang lain kalau hal ini 
menguntungkan dan kecenderungan meremehkan anak yang lain. 
e. Kalau tidak dapat menyelesaikan satu soal, maka soal itu dianggapnya 
tidak penting. 
f. Pada masa ini (terutama umur 6-9 tahun) anak tidak mengingat apakah 
prestasinya memang pantas diberi nilai baik atau tidak (Sumardi 
Suryabrata, 1990: 119). 
 Pada umur 6 sampai 9 tahun merupakan masa tenang, baik  dalam 
pertumbuhan jasmani dan kehidupan emosinya ( ia mampu meredam 
emosinya dengan mengalihkan ke intelektualnya) serta tahap penguasaan 
keterampilan dan mental. Masa sekolah yang dihadapi anak akan selalu 
berlanjut sampai anak memasuki masa dewasa, karena dalam kenyataan 
kehidupan masyarakat modern sekarang ini telah menempatkan sekolah 
sebagai bagian penting untuk mengantarkan anak mewujudkan kehidupan 
yang selamat, sejahtera dan bahagia yang harus didasari dengan ridha 
Allah SWT. 
3. Akhir Masa Anak-anak (Late Childhood) 
  Masa ini berlangsung pada usia 9 sampai dengan 12 tahun. Masa 
ini merupakan lanjutan masa sebelumnya yang ditandai dengan 
kematangan berbagai aspek psikologis yang diperlukan untuk dapat ikut 
serta dalam proses pendidikan formal. Beberapa ciri yang terlihat pada 
masa ini diawali dengan beberapa hal, diantaranya: 1. Berkurangnya sikap 
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egosentris 2. Perhatian tertuju pada hal-hal yang obyektif. 3. Sifat-sifat 
fantastis berkurang. 4. Periode belajar, suka menyelami pikiran orang lain. 
5. Mengembangkan kata hati. 6. Mencari kebebasan dalam 
mengembangkan hasrat sosial. 
 Selain itu pada masa ini anak-anak sudah mempunyai minat ke 
dalam bentuk-bentuk: 
a. Praktis dan konkrit. 
b. Realitas, ingin tahu, ingin belajar 
c. Sudah ada minat ke dalam berbagai hal terutama mata pelajaran 
khusus. 
d. Anak sudah memandang prestasi sebagai ukuran dalam bersekolah 
e. Di dalam permaianan sudah tidak terikat lagi dengan aturan permainan 
yang tradisional (S C Utami Munandar, h. 4). 
 Perkembangan yang paling pesat pada masa ini adalah 
perkembangan intelektualnya. Karena sudah mampu berpikir logis, 
rasional secara sederhana di samping anak sudah mampu melakukan 
analisis dalam menghadapi masalah yang dengan materi pelajaran (Hadari 
Nawawi, 1993: 159). Perkembangan fisiknya mengarah pada kemampuan 
menguasai berbagai keterampilan, baik yang berhubungan dengan 
pengetahuan praktis maupun di bidang seni dan olah raga. Dengan 
demikian bakat potensial sudah mulai tampak pada anak usia tersebut di 
atas. Namun sulit untuk disangkal pada usia ini pun anak lebih suka 
bermain daripada mengerjakan suatu hal. 
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 Aktivitas dalam mempelajari sesuatu menjadi penting, karena 
sesuatu yang bersifat realita lebih menarik bagi anak-anak pada masa ini, 
konsep-konsep tentang kebesaran Allah dan Kemahaesaan-Nya akan 
sangat mudah disampaikan dan dimengerti anak-anak dengan 
mengajaknya melihat kondisi alam sekitar sebagai pertanda adanya yang 
disebut Maha Pencipta. Untuk itu sangat banyak firman Allah yang 
dijadikan dasar dan petunjuk dalam membina keimanan anak-anak dalam 
masa ini, diantaranya adalah surat an-Nahl 65 yang berbunyi: 
”Dan Allah menurunkan air hujan dari langit dan dengan itu Dia 
menghidupkan bumi yang sudah mati. Sesungguhnya pada hal-hal yang 
demikian terdapat tanda-tanda kebesaran Allah bagi orang-orang yang 
suka mendengarkan pelajaran” 
 Ayat di atas menerangkan bahwa anak pada usia balita adalah masa 
untuk diberikan pelajaran agar dia memahaminya. Dalam hal ini pada 
masa inilah anak mempunyai ciri-ciri khusus tertentu. Adapun ciri-ciri 
khusus anak adalah sebagai berikut: 
1. Tidak bisa diam dan banyak bergerak. 
 Dalam mendidik anak prasekolah yang didasarkan pada ciri khusus 
anak yang tidak bisa diam dan banyak bergerak adalah: 
a. Seorang ibu berusaha mengajak anak mengerjakan pekerjaan-
pekerjaan rumah bersamanya karena pada umumnya jiwa yang 
tidak diisi dengan ketaatan akan dipenuhi dengan kemaksiatan. 
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b. Mengikutsertakannya dalam salah satu klub olahraga untuk 
mengembangkan bakat dan kemampuannya, terutama cabang 
olahraga yang dapat memupuk keberanian dan percaya diri. 
c. Mengunjungi kerabat, teman-teman dan tetangga yang memiliki 
anak yang sebaya dengannya sehingga anak tersebut dapat bermain 
bersama mereka.  
d. Meluangkan waktu untuk bertamasya walaupun hanya sekali dalam 
seminggu (Syaikh Muhammad Said Mursi, tt: 10). 
 2. Selalu ingin meniru. 
   Anak akan cenderung meniru apa yang dilakukan oleh orang lain, 
sehingga orang tua harus mempertimbangkan segala perilaku yang 
dilakukan oleh orang sehingga perilaku yang negatif tidak akan 
ditirunya. Oleh karenanya hal yang perlu dilakukan oleh orang tua 
adalah sebagai berikut: 
a. Bercerita tentang kisah para sahabat nabi, orang-orang shaleh, para 
ulama dan para tokoh panutan agar si anak meneladani jejak hidup 
mereka.  
b. Mengikutsertakan anak dalam kebiasaan-kebiasaan yang baik 
seperti pergi ke masjid, dan mengunjungi orang-orang shalih. 
c. Tidak membiarkan anak menonton serial televisi “green days”, 
“ninja”, “superman” dan sebagainya agar si anak tidak mengalami 
kekecewaan atau tertekan akibat tidak bisa meniru tokoh idola 
mereka atau melakukan hal yang membahayakan. 
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d. Berikan kaset-kaset islami yang menceritakan kisah-kisah para 
pemimpin dan pejuang kaum muslimin. 
 3.  Mengingat kecenderungan anak yang suka meniru, maka perilaku 
orang tua harus mencerminkan perilaku yang baik karena akan ditiru 
atau dicontoh oleh anaknya. Untuk itu proyeksi orang tua merupakan 
bagian terpenting dari anak haruslah mampu memberikan pendidikan 
dan pelajaran yang lebih baik untuk masa depan anaknya. Munculnya 
keakraban kepada anak-anaknya merupakan bagian terpenting dari 
proses hubungan antara orang tua dengan anak. Untuk itu pola yang 
diterapkan antara anak dengan orang tua haruslah mengerti apa yang 
menjadi tuntutan anak-anaknya.Suka membangkang. 
   Dalam hal ini perlu dilakukan atau dicontoh perilaku yang baik dan 
berusaha secara maksimal agar si anak tidak melakukan hal-hal yang 
sifatnya suka membangkang. Orang tua perlu memberi arahan secara 
khusus terhadap anak yang membangkang sehingga mereka tidak 
terkejut. 
   Anak kecil yang suka membangkang tidak bisa dikatakan sebagai 
anak yang abnormal atau durhaka kepada orang tuanya, akan tetapi 
sifat ini adalah sesuatu yang dialami untuk seusianya. 
 4. Tidak dapat membedakan antara benar dan salah 
   Segala apa yang dilihat akan ditirunya dan anak tidak mengetahui 
akibat apa yang akan dialaminya atas perbuatannya. Seperti seorang 
ibu memasukkan tangannya ke dalam api, tentunya anak akan 
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menirunya walaupun setelah anak meniru perilaku orang tuanya akan 
kesakitan. Oleh karenanya setiap perilaku orang tua harus mengarah 
pada hal-hal yang tidak membahayakan karena anak tidak mengetahui 
mana yang benar mana yang salah. 
 5. Senang diberi motivasi 
   Sifat ini berkaitan dengan karakteristik yang lainnya dan kita 
butuhkan ketika adanya pembangkangan, ketika dia tidak dapat 
membedakan antara yang benar dan salah dan ketika banyak bergerak 
dan tidak bisa diam. Yang harus diperhatikan dalam memberi motivasi 
kepada anak adalah mengingatkannya dengan pahala akherat. 
   Kita harus mengubah dari pemberian motivasi yang bersifat materi 
kepada hal-hal yang bersifat maknawi. Hal ini kita lakukan agar 
seorang anak tidak terbiasa hanya terpaku kepada satu bentuk motivasi 
saja dan hanya mau berbuat baik kecuali jika mendapat imbalan berupa 
materi. Para ahli berpendapat bahwa motivasi perilaku manusia berasal 
dari kekuatan mental umum, insting, dorongan, kebutuhan, proses 
kognitif, dan interaksi (Dimyati dan Mujiono, 2002: 84). 
 6. Gemar bermain dan bersukaria  
   Bermain bukanlah kekurangan, bahkan lewat bermain anak dapat 
mengembangkan kepandaiannya, pengalaman dan kecerdasan. Sarana 
utama pengajaran adalah permaianan. 
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 7. Senang bersaing 
   Karakteristik ini jika diarahkan menjadi faktor yang sangat penting 
dalam pengembangan bakat anak. Jika anak sudah suka dengan apa 
yang dilakukannya, maka jangan dicegah dan berilah dorongan selama 
cara bermain anak tidak membahayakan. 
 8. Senang berkhayal 
   Secara umum frekuensi berkhayalnya lebih banyak daripada 
berpikir dan inilah yang disebut dengan ”mimpi dalam keadaan sadar” 
pada masa usia dewasa khususnya pada masa remaja. Berkhayal 
adalah berpikir tentang sesuatu yang tidak ada dalam realitas. 
 9. Kecenderungan untuk memiliki keterampilan 
   Keterampilan yang dimiliki orang tuanya akan cenderung ditirunya 
karena setiap hari anak meniru apa yang dilakukan orang tuanya. 
 10. Cepat menguasai bahasa. 
   Dalam hal ini orang tua melakukan tindakan-tindakan yang 
diarahkan untuk mengatasi kelemahan anak dalam kemampuan 
berbahasa yaitu: 
a. Hindarkan anak dari kata-kata kotor yang kurang baik. 
b. Hindari kata-kata yang tidak bermoral. 
c. Periksa secara rutin kesehatan anak khusus telinga karena bisa jadi 
kelemahan dari pendengarannya. 
d. Hindarkan anak yang berusia di bawah enam tahun dari pelajaran 
bahasa asing. 
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e. Banyak bergaul dengan teman-teman yang baik 
f. Sering mendengarkan kisah-kisah lewat kaset dan vidio. 
g. Betulkan kata-kata yang terbalik atau salah pengucapannya. 
h. Rangsanglah anak agar suka mendengar. 
i. Hendaklah para pendidik, khususnya kedua orang tuanya 
mengucapkan kata-kata makhraj yang benar. 
j. Diperkirakan pada usia 5 tahun suaranya mulai keras. 
k. Hendaklah seorang ibu menyediakan piring berwarna merah, 
sendok dan kasur warna biru untuk menambah kosa kata dan biji-
bijian yang beraneka ragam. 
l. Memberitahukan bahasa yang baku dan resmi serta tidak 
membiasakan menggunakan bahasa pasaran. 
 11. Menyukai permainan bongkar-pasang 
   Sebagian orang menganggap bahwa karakter ini sebagai 
kecenderungan untuk merusak, padahal sebenarnya tidak demikian. 
Oleh karenanya jauhkanlah benda-benda berharga atau yang 
membahayakan yang bisa dibongkar dari jangkauan anak 
 12. Sensitif  
Anak akan sensitif terhadap hal-hal yang asing atau menonjol. 
Diantara reaksi-reaksi adalah sebagai berikut: 
a. Takut dimana hal ini banyak dialami oleh anak perempuan sehingga 
janganlah menghukum anak dengan menakut-nakuti. 
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b. Marah, dimana gejala-gejala yang ada meliputi malas makan, 
memecahkan barang atau memukul-mukul dirinya. 
c. Iri hati, dimana kebanyakan hal dialami oleh anak perempuan, 
biasanya apabila ia mendapatkan adik maka anak akan mencoba 
mencari perhatian orang tuanya dengan tingkah laku yang aneh-aneh. 
Mengingat sifat anak yang atraktif, maka anak perlu diarahkan dengan 
baik agar tidak ada hal-hal yang diluar kendali orang tua. Menurut Goleman, 
dalam kehidupan seseorang terdapat dua aspek yang saling terkait yaitu rasio 
dan emosi. Secara nyata rasio dan emosi tidak pernah berdiri secara terpisah 
melainkan dihayati secara bersamaan, bercirikan pemahaman dan kesadaran 
yang berasal dari otak yang berada di kepala (head) seseorang. Sedangkan 
emosi yang bersifat kuat dan impulsive bersumber dari hati sanubari (heart) 
atau bahkan juga kata hati seseorang. 
Leventheal (Strongman) mengalihkan paradigma rasio dan emosi yang 
dikaitkan dengan proses informasi (information processing) yang terbagi 
dalam 4 statement sebagai berikut: 
1. Interpretasi sistem dalam mewujudkan penghayatan emosi. 
2. Sistem ekspresif yang merupakan umpan balik yang menandai kualitas 
subyektif emosi. 
3. Sistem tindak instrumental. 
4. Sistem reaksi jasmaniah (Strongman, K.T, The Pcychology Of 
Emotiona, 1996). 
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Teori yang dikemukakan oleh Laventher tersebut di atas didasarkan pada 
tujuh asumsi berikut: 
1. Kajian emosi harus beranjak dari laporan verbal pengalaman subyektif. 
2. Kondisi emosi adalah suatu bentuk kebermaknaan sehingga bila 
kognisi adalah makna, emosi yang membentuk kognisi. 
3. Ada berbagai bentuk proses kognisi. 
4. Kebermaknaan dibangun dalam sistem proses perseptual. 
5. Emosi bisa berinteraksi dengan persepsi maupun kognisi abstrak. 
6. Sistem kebermaknaan berkembang dan berubah. 
7. Perlu sistem makna khusus. 
  Dalam perkembangan rasio dan emosi pada anak usia balita yang tingkat 
rasio lebih rendah dibandingkan dengan emosinya, menurut Bob Samples 
(2002), ciri umum gaya belajar anak meliputi: 
1. Pembelajaran kuadrat I, dimana dalam keadaan ini sitem pembelajaran 
didasarkan pada prefensi pengalaman konkrit dan pengamatan reflektif. 
Dalam hal ini anak ingin tahu MENGAPA dengan caranya sendiri. 
2. Pembelajaran kuadran II,  dimana dalam kuadran ini sistem pembelajaran 
didasarkan pada prefensi pengamatan reflektif dan konseptualisasi abstrak. 
Dalam hal ini anak ingin tahu APA yang harus dilakukan dan dibutuhkan 
agar dapat diperoleh jawaban yang ”benar”. 
3. Pembelajaran kuadran III, di mana dalam kuadran ini sistem pembelajaran 
didasarkan pada prefensi eksperimentasi aktif dan konseptualisasi abstrak. 
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Dalam kuadran ini anak ingin tahu BAGAIMANA dan ingin bisa 
MELAKUKANNYA. 
4. Pembelajaran kuadran IV, di mana dalam kuadran ini sistem pembelajaran 
didasarkan pada prefensi pengalaman konkrit dan eksperimentasi aktif. 
Dalam kuadran ini anak ingin dibiarkan sendiri untuk MENEMUKAN 
berbagai hal sendiri; begitu menemukannya mereka bertanya 
BAGAIMANA JIKA. 
 
E. Kaidah-kaidah Pendidikan anak usia dini (PAUD)  
Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum 
jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan pada 
jalur formal, nonformal, dan informal. 
Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum 
jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan pada 
jalur formal, nonformal, dan informal. 
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Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk 
penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke 
arah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan 
kasar), kecerdasan daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan 
spiritual), sosio-emosional (sikap dan perilaku serta agama) bahasa dan 
komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang 
dilalui oleh anak usia dini. 
Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk 
penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke 
arah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan 
kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan 
spiritual), sosio emosional (sikap dan perilaku serta agama) bahasa dan 
komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang 
dilalui oleh anak usia dini.  
Ada dua tujuan diselenggarakannya pendidikan anak usia dini yaitu: 1. 
Tujuan utama: untuk membentuk anak Indonesia yang berkualitas, yaitu anak 
yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya 
sehingga memiliki kesiapan yang optimal di dalam memasuki pendidikan 
dasar serta mengarungi kehidupan di masa dewasa. 2. Tujuan penyerta: untuk 
membantu menyiapkan anak mencapai kesiapan belajar (akademik) di 
sekolah. Rentangan anak usia dini menurut Pasal 28 UU Sisdiknas 
No.20/2003 ayat 1 adalah 0-6 tahun. Sementara menurut kajian rumpun 
  
76 
keilmuan PAUD dan penyelenggaraannya di beberapa negara, PAUD 
dilaksanakan sejak usia 0-8 tahun.  
Dalam Pembukaan UUD 1945 ; ‘Salah satu tujuan kemerdekaan 
adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Artinya Setiap anak berhak 
mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan dasarnya, berhak 
mendapat pendidikan dan memperoleh manfaat dari ilmu pengetahuan dan 
teknologi, seni dan budaya demi meningkatkan kualitas hidupnya dan demi 
kesejahteraan umat manusia. 
Kemudian dijelaskan UU No. 23/2002 Tentang Perlindungan Anak 
Pasal 9 ayat (1) bahwa ’Setiap anak berhak memperoleh pendidiklan dan 
pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan tingkat 
kecerdasannya sesuai dengan minta dan bakat. Dan di dalam UU No 20/2003 
pasal 28 adalah : a)   Pendidikan anak usia dini diselenggarakan sebelum 
jenjang pendidikan dasar. b) Pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan 
melalui jalur pendidikan formal, non formal, dan/atau informal. c)  Pendidikan 
anak usia dini pada jalur pendidikan formal berbentuk Taman Kanak-Kanak 
(TK), Raudhatul Athfal (RA), atau bentuk lain yang sederajat. d)  Pendidikan 
anak usia dini pada jalur pendidikan non formal berbentuk kelompok bermain 
(KB), Taman Penitipan Anak (TPA), atau bentuk lain yang sederajat. e)   
Pendidikan anak usia dini pada jalur informal berbentuk pendidikan keluarga 
atau pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan.  
Dengan demikian PAUT sangatlah penting dalam dunia pendidikan 
karene sebagai berikut: 1). PAUD sebagai titik sentral strategi pembangunan 
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sumber daya manusia dan sangat fundamental. 2). PAUD memegang peranan 
penting dan menentukan bagi sejarah perkembangan anak selanjutnya, sebab 
merupakan fondasi dasar bagi kepribadian anak. 3). Anak yang mendapatkan 
pembinaan sejak dini akan dapat meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan 
fisik maupun mental yang akan berdampak pada peningkatan prestasi belajar, 
etos kerja, produktivitas, pada akhirnya anak akan mampu lebih mandiri dan 
mengoptimalkan potensi yang dimilikinya. 4). Merupakan Masa Golden Age 
(Usia Keemasan). Dari perkembangan otak manusia, maka tahap 
perkembangan otak pada anak usia dini menempati posisi yang paling vital 
yakni mencapai 80% perkembangan otak. 5). Cerminan diri untuk melihat 
keberhasilan anak dimasa mendatang. Anak yang mendapatkan layanan baik 
semenjak usia 0-6 tahun memiliki harapan lebih besar untuk meraih 
keberhasilan di masa mendatang. Sebaliknya anak yang tidak mendapatkan 
pelayanan pendidikan yang memadai membutuhkan perjuangan yang cukup 
berat untuk mengembangkan hidup selanjutnya sehingga kehidupan anak 
merupakan kurun waktu yang sangat penting dan kritis dalam hal tumbuh 
kembang fisik, mental, dan psikososial, yang berjalan sedemikian cepatnya 
sehingga keberhasilan tahun-tahun pertama untuk sebagian besar menentukan 
hari depan anak. Kelainan atau penyimpangan apapun apabila tidak 
diintervensi secara dini dengan baik pada saatnya, dan tidak terdeteksi secara 
nyata mendapatkan perawatan yang bersifat purna yaitu promotif, preventif, 
dan rehabilitatif akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak 
selanjutnya (Sunarwati, 2007). 
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Selanjutnya, pengasuhan anak merupakan salah satu faktor yang 
menentukan pertumbuhan dan perkembangan anak, terutama pada masa-masa 
kritis, yaitu usia 0 – 8 tahun. Kehilangan pengasuhan yang baik, misalnya 
perceraian, kehilangan orang tua, baik untuk sementara maupun selamanya, 
bencana alam dan berbagai hal yang bersifat traumatis lainnya sangat 
mempengaruhi kesehatan fisik dan psikologisnya. 
Dengan demikian, kehilangan atau berpisah dari keluarga ini akan 
meningkatkan risiko kesehatan, perkembangan dan kesejahteraan anak secara 
keseluruhan. Risiko ini akan meningkat, apabila kehilangan ini terjadi dalam 
masa kritis pertumbuhan anak, yaitu masa awal kanak-kanak. Akibat bencana 
alam, perang, perceraian, kematian orang tua dan anggota keluarga lainnya, 
dan kelahiran tak dikehendaki seorang anak dapat mengalami kesulitan 
berkembang menjadi manusia dewasa seutuhnya. 
Dengan mengacu kepada konsep dasar tumbuh kembang maka secara 
konseptual pengasuhan adalah upaya dari lingkungan agar kebutuhan-
kebutuhan dasar anak untuk tumbuh kembang (asuh, asih, dan asuh) terpenuhi 
dengan baik dan benar, sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang secara 
optimal. Akan tetapi, praktiknya tidaklah sesederhana itu karena praktik ini 
berjalan secara informal, sering dibumbui dengan hal-hal yang tanpa disadari 
dan tanpa disengaja serta lebih diwujudkan oleh suasana emosi rumah tangga 
sehari-hari yang terjadi dalam bentuk interaksi antara orang tua dan anaknya 
serta anggota keluarga lainnya. Dengan demikian hubungan inter dan 
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intrapersonal orang-orang di sekitar anak tersebut dan anak itu sendiri sangat 
memberi warna pada praktik pengasuhan anak. 
Menurut Sears (1957) child rearing is not a technical term with 
precise significance. It refers generally to all the interactions between parents 
and their children. These interactions between parents and their children 
include the parent expressions of attitudes, values interests, and beliefs as well 
as their children care-taking and training behavior. Sociologically speaking, 
these interactions are an inseparable class of events that prepare the child, 
intentionally or not, for continuing his life (Sunarwati, 2007). 
Pada kenyataannya seringkali kebutuhan dasar anak untuk tumbuh 
kembang tidak didapatkan anak dengan baik dan benar. Beberapa contoh 
adalah: a. Asuh, misalnya ketiadaan pemberian Air Susu Ibu (ASI) dengan 
pengganti ASI saja (meskipun belakangan ini ada susu-susu formula yang 
diupayakan mendekati kualitas ASI, yaitu dengan kandungan lizozim 
laktoferin dan laktosa), dan ketidaktahuan sehingga terjadi penelantaran anak. 
b. Asih, misalnya pada kehamilan tak diinginkan yang berkepanjangan, kasih 
sayang ibu yang tak benar (smother love versus mother love). c. Asah, 
misalnya dusta putih, suasana murung, sepinya komunikasi, pertengkaran, 
kekerasan dalam keluarga, disparitas gender, dan sebagainya. 
Thurbe dan Cursnann telah meneliti secara kohort selama 21 tahun 
terhadap 120 anak yang dilahirkan dari kehamilan yang tidak dikehendaki 
dibandingkan dengan 120 anak dengan keadaan setara namun lahir dari 
kehamilan yang diinginkan. Mereka menemukan bahwa kelompok anak yang 
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tidak diinginkan menunjukkan perilaku asosial lebih banyak, lebih sering 
membutuhkan jasa dokter ahli jiwa serta kecerdasannya pun lebih rendah 
daripada kelompok anak yang lahir dari kehamilan yang diinginkan. 
Dalam kaitan tercapainya keeratan ikatan ibu-anak, selain kontak kulit, 
visual dan emosi sesegera mungkin setelah anak lahir, banyak peneliti 
mengemukakan pula perlunya pemberian asah jauh sebelum anak dilahirkan, 
yaitu dengan memperdengarkan musik klasik serta berbicara dengan anak 
selama masih dalam kandungan. Pengasuhan anak oleh subtitusi ibu, baik 
yang paruh waktu (misalnya di tempat penitipan anak) maupun yang purna 
waktu (misalnya oleh pramusiwi) harus selalu memperhatikan hal-hal tersebut 
di atas, yaitu pada dasarnya agar asuh, asih, asah didapatkan anak dengan baik 
dan benar (Sunarwati, 2007). 
Oleh karena itu, dalam pengasuhan anak ada empat hal yang harus 
dipenuhi, yaitu bahwa setiap anak membutuhkan orang tua, dan tumbuh secara 
alamiah dengan saudara kandung yang dimilikinya, di dalam rumah mereka 
sendiri dan di dalam lingkungan yang mendukungnya. 
Diharapkan bahwa pengasuhan anak ini akan mendukung pertumbuhan 
dan perkembangan anak. Pertumbuhan (growth) berkaitan dengan masalah 
perubahan dalam besar, jumlah, ukuran atau dimensi tingkat sel, organ 
maupun individu, yang bisa diukur dengan ukuran berat (gram, pounds, 
kilogram), ukuran panjang (cm, meter), umur tulang dan keseimbangan 
metabolik (retensi kalsium dan nitrogen tubuh). Perkembangan (development) 
adalah bertambahnya kemampuan (skill) dalam struktur dan fungsi tubuh yang 
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lebih kompleks dalam pola yang teratur dan dapat diramalkan sebagai hasil 
dari proses pematangan (Soethiningsih, 1995). Sehingga dalam melaksanakan 
pendidikan anak usia dini hendaknya menggunakan prinsip-prinsip sebagai 
berikut: 
1. Berorientasi pada Kebutuhan Anak   
Kegiatan pembelajaran pada anak harus senantiasa berorientasi 
kepada kebutuhan anak. Anak usia dini adalah anak yang sedang 
membutuhkan upaya-upaya pendidikan untuk mencapai optimalisasi 
semua aspek perkembangan baik perkembangan fisik maupun psikis, yaitu 
intelektual, bahasa, motorik, dan sosio emosional.  
2. Belajar melalui bermain  
Bermain merupakan saran belajar anak usia dini. Melalui bermain 
anak diajak untuk bereksplorasi, menemukan, memanfaatkan, dan 
mengambil kesimpulan mengenai benda di sekitarnya. 
3. Lingkungan yang kondusif  
Lingkungan harus diciptakan sedemikian rupa sehingga menarik 
dan menyenangkan dengan memperhatikan keamanan serta kenyamanan 
yang dapat mendukung kegiatan belajar melalui bermain. 
4. Menggunakan pembelajaran terpadu  
Pembelajaran pada anak usia dini harus menggunakan konsep 
pembelajaran terpadu yang dilakukan melalui tema. Tema yang dibangun 
harus menarik dan dapat membangkitkan minat anak dan bersifat 
kontekstual. Hal ini dimaksudkan agar anak mampu mengenal berbagai 
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konsep secara mudah dan jelas sehingga pembelajaran menjadi mudah dan 
bermakna bagi anak. 
5. Mengembangkan berbagai kecakapan hidup  
Mengembangkan keterampilan hidup dapat dilakukan melalui 
berbagai proses pembiasaan. Hal ini dimaksudkan agar anak belajar untuk 
menolong diri sendiri, mandiri dan bertanggungjawab serta memiliki 
disiplin diri. 
6.  Menggunakan berbagai media edukatif dan sumber belajar  
Media dan sumber pembelajaran dapat berasal dari lingkungan 
alam sekitar atau bahan-bahan yang sengaja disiapkan oleh pendidik /guru. 
7. Dilaksanakan secara bertahap dan berulang-ulang  
Pembelajaran bagi anak usia dini hendaknya dilakukan secara 
bertahap, dimulai dari konsep yang sederhana dan dekat dengan anak. 
Agar konsep dapat dikuasai dengan baik hendaknya guru menyajikan 
kegiatan-kegiatan yang berluang. 
Konsep pendidikan adalah kearah tujuan baik buruknya suatu 
pendidikan, dan yang menjadi tawaran utama pendidikan adalah tujuan. 
Makna tujuan pendidikan secara umum ialah terwujudnya manusia yang 
menjadi hamba Allah. Jadi menurut pendidikan haruslah menjadikan seluruh 
manusia yang menghambakan diri kepada Allah, atau dengan maksud 
beribadah kepada Allah. 
Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional mengamanatkan 
antara lain bahwa "warga negara yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat 
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istimewa berhak memperoleh pendidikan khusus" (Pasal 5, ayat 4). Di 
samping itu juga dikatakan bahwa "setiap peserta didik pada setiap satuan 
pendidikan berhak mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, 
minat dan kemampuannya" (pasal 12, ayat 1b). Hal ini pasti merupakan berita 
yan gmenggembirakan bagi warga negara yang memiliki bakat khusus dan 
tingkat kecerdasan yang istimewa untuk mendapat pelayanan pendidikan 
sebaik-baiknya. 
Banyak referensi menyebutkan bahwa di dunia ini sekitar 10 – 15% 
anak berbakat dalam pengertian memiliki kecerdasan atau kelebihan yang luar 
biasa jika dibandingkan dengan anak-anak seusianya. Kelebihan-kelebihan 
mereka bisa nampak dalam salah satu atau lebih tanda-tanda berikut: 1). 
Kemampuan inteligensi umum yang sangat tinggi, biasanya ditunjukkan 
dengan perolehan tes inteligensi yang sangat tinggi, misal IQ diatas 120. 2). 
Bakat istimewa dalam bidang tertentu, misalnya bidang bahasa, matematika, 
seni, dan lain-lain. Hal ini biasanya ditunjukkan dengan prestasi istimewa 
dalam bidang-bidang tersebut. 3). Kreativitas yang tinggi dalam berpikir, yaitu 
kemampuan untuk menemukan ide-ide baru. 4). Kemampuan memimpin yang 
menonjol, yaitu kemampuan untuk mengarahkan dan mempengaruhi orang 
lain untuk bertindak sesuai dengan harapan kelompok. 5). Prestasi-prestasi 
istimewa dalam bidang seni atau bidang lain, misalnya seni musik, drama, tari, 
lukis, dan lain-lain. 
Pada zaman modern ini orang tua semakin sadar bahwa pendidikan 
merupakan salah satu kebutuhan pokok yang tidak bisa ditawar-tawar. Oleh 
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sebab itu tidak mengherankan pula bahwa semakin banyak orang tua yang 
merasa perlu cepat-cepat memasukkan anaknya ke sekolah sejak usia dini. 
Mereka sangat berharap agar anak-anak mereka "cepat menjadi pandai." 
Sementara itu banyak orang tua yang menjadi panik dan was-was jika melihat 
adanya gejala-gejala atau perilaku-perilaku anaknya yang berbeda dari anak 
seusianya. Misalnya saja ada anak berumur tiga tahun sudah dapat membaca 
lancar seperti layaknya anak usia tujuh tahun; atau ada anak yang baru 
berumur lima tahun tetapi cara berpikirnya seperti orang dewasa, dan lain-lain. 
Dapat terjadi bahwa gejala-gejala dan "perilaku aneh" dari anak itu merupakan 
tanda bahwa anak memiliki kemampuan istimewa. Maka dari itu kiranya perlu 
para guru dan orang tua bisa mendeteksi sejak dini tanda-tanda adanya 
kemampuan istimewa pada anak agar anak-anak yang memiliki bakat dan 
kemampuan isitimewa seperti itu dapat diberi pelayanan pendidikan yang 
memadai. 
Pendidikan menghendaki agar manusia di dalam mendidik supaya 
mampu merealisasikan tujuan hidupannya sebagaimana yang telah di gariskan 
oleh Allah SWT (Ahmad Tafsir, 2001: 46). Tujuan manusia adalah 
menyembah kepada Allah. Dalam tujuan pendidikan suatu ideal itu Nampak 
pada tujuan akhir (ultimate aims of education). Tujuan akhir biasanya di 
rumuskan secara padat dan singkat, seperti terbentuknya pribadi muslim. Dan 
kematangan integritas atau kesempurnaan pribadi.  
Sebagai dunia cita, kalau sudah di tetapkan, adalah ideal statis. Tetapi 
kwalitas dari tujuan itu adalah dinamis dan berkembang nilai-nilainya 
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(Zuhairini, 1984:.160). Lebih-lebih tujuan pendidikan yang di dalamnya sarat 
dengan nilai-nilai yang bersifat fundamental, seperti; nilai-nilai sosial nilai 
ilmiah, nilai moral dan nilai agama. Disini kiranya orang berkeyakinan bahwa 
pendidikan menyimpan kekuatan yang luar biasa untuk menciptakan 
keseluruhan aspek lingkungan hidup dan dapat memberikan informasi yang 
paling berharga mengenai pegangan hidup masa depan di dunia, serta 
membantu anak didik dalam mempersiapkan kebutuhan yang esensial dalam 
menghadapi perubahan. 
Ketika Allah pertamakali memperkenalkan misi manusia untuk 
mendiami bumi dengan menjadikan manusia sebagai makhluk kholifah di 
muka bumi sebagaimana di sebutkan di dalam Al-Quran S. Al-Baqoroh:30:  
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." 
mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu 
orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 
padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 
kamu ketahui.". 
Pendidikan adalah suatu proses untuk mengubah dan mengangkat 
harkat dan martabat manusia (Adam) dengan demikian menegakkan 
kebenaran tidak cukup hanya dengan bertasbih dan memuji kebenaran Tuhan, 
harus melalui proses pendidikan dengan member penghormatan terhadap 
kebenaran ilmiah. 
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Hakikat pendidikan bukan bertujuan untuk neleburkan sifat dan 
potensi insan kedalam sifat dan potensi amaliah dengan urusan akherat. 
Melainkan proses pemeliharaan dan penguatan sifat dan potensi insan 
sehingga dapat menumbuhkan kesadaran untuk menemukan kebenaran 
(M.Chabid Thaha, 1996: 32). 
Mendidik anak menurut Islam, ke arah pembentukan tujuan terhadap 
tercapainya sesuatu kegiatan yang di capai melalui proses pendidikan. Maka 
pendidikan adalah suatu usaha dan kegiatan yang berproses melalui tahap-
tahap dan tingkatan-tingkatan. Tujuan pendidikan bukanlah suatu benda yang 
berbentuk tetap dan statis, tetapi merupakan suatu keseluruhan dari 
kepribadian seseorang, yang berkenaan dengan seluruh aspek kehidupan 
(Zakiyah Darajat, 1984: 29). 
Pendidikan anak haruslah di arahkan kedalam kaidah-kaidah pokok 
pendidikan anak yang berpusat dalam dua kaidah di antaranya: 
a. Kaidah ikatan 
Sudah menjadi suatu keyakinan bahwa anak, ketika usia muda 
merupakan usia kesadaran dan membedakan terjalinnya, ikatan ruhani, 
ikatan pemikiran, ikatan sejarah, ikatan sosial dan ikatan olah raga, ikatan 
seni,  sehingga tumbuh menjadi seorang pemuda, orang dewasa kemudian 
menjadi orang tua. Maka, sang anak akan mempunyai benteng keimanan, 
keyakinan dan ketakwaan, yang membuat anak mampu mendobrak segala 
bentuk jahiliah dari gambaran keyakinan, prinsip dan Penyesatan 
(Abdullah Nashih Ulwan, tt: 213). anak akan menentang setiap yang 
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menghalang-halangi berlakunya system Islamatau prinsip-prindip 
Islamyang abadi itu. 
Dengan keterikatannya anak dengan Islam secara Kaffah, ibadah, 
moral, system hidup dan syari’at, serta pelaksanannya. Hanyalah untuk 
Islamanak berdakwah dan berjihad anak memandang Islam sebagai agama 
serta negara terikat dengan Islam secara kafah, juga cara pandang dan 
berbudaya menurut Islam. 
b. Kaidah peringatan  
Ada hubungan dan pengaruh yang efektif dalam pendidikan anak, 
mulai dari pembentukan personalitas dan tingkah lakunya. Kaidah ini 
sangat penting pengaruhnya terhadap proses pendidikan anak dan juga di 
anggap faktor asasi yang dapat mencuci anak dari pikiran-pikiran kotor, 
paham-paham sesat dan bathil lebih dari itu kesadaran dan keinginannya 
dapat berfungsi sebagai benteng kokoh yang menolak segala pikiran sesat, 
dan pengaruh orang-orang yang rusak. Ada beberapa realitas dalam 
memahami anak. Ada beberapa kaidah penting dalam mendidik anak:  
Pertama adalah memberikan pengertian secara terus menerus yang 
menembus hatinya, menimbulkan kebencian terhadap kekejian dan 
kerusakan, meninggalkan dorongan untuk menjauhi gejala penyimpangan 
dan kesesatan.  
Kedua adalah melihat secara mendalam fenomena penyimpangan 
dan kesesatan yang dapat menambah rasa tanggung jawab pendidik, 
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menambah, mengarahkan dan mengajarkan dalam menjauhkan kejahatan 
dan kebatilan. 
Kedua unusur kaidah tersebut diatas merupakan konsep atau 
prinsip dalam mengarahkan dan mendidik anak dalam Islamdan arahan 
kita dalam pendidikkan anak mampu mengembangkan dan mengamalkan 
ajaran-ajaran yang di kehendaki agama Islam. Yang dapat menciptakan 
ketenangan jiwa dan memantapkan hati untuk menjalankan kaidah-kaidah 
islamiyah. 
Pengelolaan Pendidikan merupakan penyelenggara dan 
pertolongan secara sadar yang diberikan oleh pendidik kepada anak didik 
sesuai dengan perkembangan jasmani dan rohani ke arah kedewasaan. 
Anak didik didalam mencari nilai-nilai hidup, harus mendapatkan 
pendidikan sepenuhnya dari pendidik, karena menurut ajaran islam, saat 
anak dilahirkan anak dalam keadaan lemah dan suci/ fitroh dan alam 
sekitarnya akan memberi corak warna terhadap nilai hidup atas pendidikan 
agama anak didik. Kesucian penciptaan manusia di jelaskan dalam Al-
Quran S. Ar-Rum 3: 
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; 
(tetaplah atas) fitrah Allah yang Telah menciptakan manusia menurut 
fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang 
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”. 
Ayat diatas menjelaskan bahwa pada dasarnya anak lahir ke dunia 
telah membawa fitrah beragama, dan kemudian bergantung pada orang tua 
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(para pendidiknya) dalam mengembangkan fitrah itu sendiri sesuai dengan 
usia anak dalam pertumbuhannya. Disini juga di jelaskan bagaimana 
pentingnya peranan orang tua atau pendidik untuk menanamkan 
pandangan hidup keagamaan terhadap anaknya maupun anak didikya 
melalui proses pendidikan. Di dalam dunia pendidikan cara penyampaian 
pelajaran kepada anak didik di sebut metode, yang mana metode tersebut 
mempunyai fungsi sebagai pengantar suatu tujuan kepada obyek sasaran 
dengan cara yang sesuai dengan perkembangan anak didik. Manusia 
sebagai makhluk yang memiliki potensi rohaniah dan jasmaniah yang 
keduanya dapat digunakan sebagai saluran penyampaian materi pelajaran. 
Dengan mengunakan metode yang di dasarkan pada pandangan dan 
persepsi dalam menghadapi manusia sesuai dengan unsur penciptaannya, 
yaitu jasmani, akal dan jiwa agar kelak menjadi manusia yang sempurna. 
Hal ini sangat relevan dengan pandangan Al-Qur’an: Bahwa dalam 
mendidik anak agar mengarah kepada pengembangan jiwa, akal dan 
jasmani manusia. Bertolak pada pandangan tersebut di atas 
Islammenawarkan berbagai pendekatan dalam mendidik anak sejak usia 
balita, adapun pendekatan yang di gunakan tersebut adalah:  
a. Mendidik dengan cara meniru/keteladanan 
Meniru adalah mengambil teladan (perbuatan jadi) atau contoh-
contoh kedalam sikap (W.J.S Poerwa darminto, 1976:1080). Pengertian 
meniru secara insplisit di wujudkan dalam sikap perilaku dimana dalam 
masa usia balita tindakan yang dilakukan sebagian besar didasarkan pada 
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apa yang dilihat dan apa yang didengar pengertian meniru secara 
menyeluruh telah diwujudkan dalam sikap atau perilaku dimana dalam 
masa usia balita tindakan yang dilakukan sebagian besar didasarkan 
kepada apa yang dilihat dan apa yang didengar. Sifat anak untuk meniru 
apa yang ia lihat adalah anak akan cenderung meniru apa yang dilakukan 
oleh orang lain. Sehingga orang tua harus memperimbangkan segala 
sesuatu yang dilakukan oleh seorang sehingga perilaku yang negativ tidak 
akan di tirunya.  
Dalam Al-Qur’an kata meniru/ keteladanan di proyeksikan dengan 
kata uswah yang kemudian diberi sifat di belakangnya seperti sifat 
hasanah yang berarti baik. Sehingga terdapat ungkapan uswatun hasanah 
yang berarti contoh yang baik. Potret keteladanan Rasulullah itu terdapat 
dalam firman Allah didalam surat Al-Ahzab 21:  
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah” 
Disini dijelaskan bahwa manusia untuk selalu mencontoh tingkah 
laku dan sifat rosul yang meliputi, sidiq, amanah, tablikh, fatonah dan 
maksum, namun karena rosul adalah manusia yang terjaga atau manusia 
pilihan yang di muliyakan Allah maka tidak mungkin ada manusia atau 
pendidik yang serupa dengan beliau namun setiap orang dapat mencontoh  
untuk mendekati sedekat-dekatnya pribadi teladan itu. Dalam proses 
pendidikan setiap pendidik harus menjadi teladan yang baik bagi (subyek) 
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didikannya. Sungguh sangat mustahil bagi orang tua atau pendidik 
melarang anaknya berkata kotor, keji, minum-minuman keras berjudi dan 
begadang di malam hari sedangkan orang tuanya melakukan hal tersebut. 
Orang tua menyuruh anaknya bertakwa dan menunaikan sholat sedangkan 
ia sendiri tidak melakukan, pada diri orang tua tersebut tidak terdapat 
keteladanan yang baik untuk anak-anaknya. Sebaliknya anaknya yang 
dalam kehidupannya sehari-hari selalu menampilkan perilaku sabar, ramah 
dan menjauhi larangan Allah, jujur dan mentaati perintah Allah, sebagai 
pendidik terdapat keteladanan untuk di tiru. Pada masa inilah terdapat 
karakterstik yang umum pada diri anak dengan adanya sifat meniru atau 
mencontoh sebagai perilaku sosialnya berkuasa mementingkan diri sendiri 
bertingkah agresif negatifistis dan lain-lain. Sehingga memerlukan 
bimbingan dan keteladanan bagi kesempurnaan dirinya kelak di usia 
dewasa. 
Dengan adanya keteladanan sebagai pengontrol tingkah laku anak 
mulai dari ayah yang berlebihan, karena pada masa umur 3,5 sampai 6,5 
tahun keadaan emosinya sedang tinggi susah di arahkan. Maka sedikit 
banyak anak-anak akan terendam emosinya dengan memberikan contoh 
keteladanan Rosulullah dan hukuman bagi anak yang tidak patuh kepada 
orang tua atau pendidik. Adapun cara mendidik yang tepat terhadap anak 
balita haruslah di berikan mengenai figur idola yang dapat menjadi figur 
idola anak tersebut.  Seperti yang terkandung dalam contoh berikut ini: 
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1. Anak bercerita tentang kisah para sahabat nabi orang-orang shalih para 
ulama dan tokoh panutan agar anak meneladani jejak mereka.  
2. Mengikut sertakan anak-anak dalam kebiasaan-kebiasaan yang baik 
seperti pergi kemasjid, dan mengunjungi orang-orang shalih 
3. Tidak membiarkan anak menonton serial televi “Green days” ninja, 
superman dan sebagainya agar anak tidak mengalami kekecewaan atau 
tertekan akibat tidak bisa meniru tokoh idola mereka atau melakukan 
hal yang membahayakan. 
4. Berikan kaset islami yang menceritakan kisah para pemimpin dan 
pejuang kaum muslimin. mengingat anak akan selalu meniru apa yang 
di lihatnya maka orang tua menjauhkan anak-anak dari hal-hal yang 
bersifat negatif seperti acara televisi yang tidak mendidik anak (Syaikh 
Muhammad Said Mursi, 2001:11). 
Dengan beberapa hal di atas dapat diambil kesimpulannya bahwa 
anak haruslah dididik dengan keteladanan yang baik yang dapat membentuk 
jiwa dan karakteristik jiwanya menganut terhadap ajaran-ajaran Islam. 
b. Mendidik anak usia Dini dengan cara Bermain 
Bermain adalah berbuat seasuatu yang menyenangkan hati dengan 
menggunakan alat-alat tertentu atau tindakan. Sedangkan yang dimaksud 
dengan bermain dalam pengertian ini adalah bermain yang menjadi cirri 
khas pada anak-anak balita seperti apa yang di contohkan oleh 
pembimbingnya. Bermain buknlah keanehan pada anak. Melalui permainan 
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seorang anak dapat mengembangkan kepandaiannya, pengalamannya dan 
kecerdasanya.  
Didalam kehidupan anak yang berlangsung sehari-hari sangat 
banyak kebiasaan yang berlangsung  baik secara sadar maupun tidak sadar 
oleh sebab itu agar terciptanya kebiasaan yang baik dalam diri anak (subyek) 
ia membutuhkan bantuan orang lain, salah satunya dengan cara mendidik 
bermain adalah sebagai awal anak untuk mengaktualisasikan dirinya dalam 
beramah tamah dengan alam sekitar. Dengan melalui proses pendidikan, 
baik yang dilakukan orang tua di dalam keluarga atau pendidik di sekolah. 
Anak harus dikenalkan dengan kebiasaan-kebiasaan bermain yang baik 
seperti cara menghormati orang lain dengan mengucapkan salam ketika 
bertemu dengan teman, menutup mulut ketika menguap saling tolong 
menolong dengan teman dan makan menggunakan tangan kanan.  
Penjelasan di atas mengatakan bahwa anak dibiasakan yang baik 
harus ditanamkan kepada anak atau (subyek) cara berulang-ulang karena 
pada masa tersebut anak memiliki kebiasaan yang sesuai dengan tingkat 
perkembangannya, yaitu besarnya sikap egosentris, bertingkahlaku 
semaunya sendiri, keras kepala, “semau Gue” maka pada masa ini disebut 
masa raja kecil atau Trotz Alter. 
Pada masa ini anak lebih bersifat revolusioner sehingga 
membutuhkan kesabaran dan kebijaksanaan bertindak dari orang tua sebagai 
pendidik, namun pada anak harus di tumbuhkan kebiasaan melakukan hal-
hal yang baik, karena manusia mempunyai ciri khas bercakap-cakap untuk 
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mencari kontak dengan manusia yang lain. Metode mendidik anak dengan 
cara mengulang-ulangi (membiasakan) berbuat baik dapat kesan yang baik 
didalam jiwanya, dengan memberikan rasa nikmat, jika diamalkan sesuai 
dengan akhlak yang telah terbentuk didalam dirinya. Memberikan 
permainan yang baik nantinya dapat mencerminkan anak-anak yang 
berakhlakul karimah, mau berbuat baik dengan keinginanya yang tersebut 
dari lubuk hati yang penuh kesadaran. 
Anak tidak hanya diberikan permainan yang hanya ada di televisi, 
CD atau yang lainya, tapi anak haruslah dididik dengan berbuat kebaikan 
dengan permainan pada Taman Pendidikan Al-qur’an, seperti bernyanyai 
tentang syair Islam. 
Bermain bukanlah membodohkan anak  akan tetapi bermain juga 
dapat mencerdaskan anak, bahkan melalui permainan seorang anak dapat 
mengembangkan kepandaiannya, pengalamannya dan kecerdasan, saran 
utama dalam pengajaran adalah permainan. 
Menurut Iworewtzky adalah bermain bagi anak taman kanak-kanak 
terdapat lima kriteria yang harus di perhatikan yaitu: 
1. Motivasi intrinsik yaitu; tingkah laku bermain di motivasi dari dalam 
diri anak karena itu dilakukan demi kegiatan itu sendiri dan bukan 
karena adanya tuntutan masyarakat atau fungsi-fungsi tubuh. 
2. Pengaruh positif tingkah laku itu menyenangkan untuk di 
laksanakan. 
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3. Bukan dikerjakan sambil lalu. Tingkah laku itu bukan dilakukan 
sambil lalu karena tidak mengikuti pola atau urutan yang sebenarnya, 
melainkan bersifat pura-pura. 
4. Cara atau tujuan bermain lebih di utamakan daripada tujuannya. 
Anak lebih tertarik pada tingkah laku itu sendiri dari pada keluarga 
yang dihasilkan. Dalam bermain, tentunya anak-anak akan 
mampergunakan alat untuk bermain. Alat bermain anak adalah 
segala macam benda yang bisa merangsang aktivitas bermain dan 
hayalan serta bisa membuat mereka senang. Beberapa macam  alat 
bermain yang termasuk dalam alat bermain educatif adalah sebagai 
berikut: 
1. Alat permainan produk toko 
Alat permainan produk toko ini yang melatih daya pikir 
dan keterampilan tangan jiwa, Puzzule, catur, kartu, kuartet, lego, 
balok, kertas lipat warna-warni dan lain sebagainya. Alat produk 
ini mematikan imajinatif dan kreatifitas seperti berbagai boneka, 
boneka tangan topeng,lego,balok,perangkat memasak, dan lain-
lain 
2. Alat permainan buatan sendiri 
Beberapa bahan yang ada di rumah atau halaman dapat di 
jadikan alat bermain,yang  fungsinya sama dengan alat bermain 
di toko,antara lain: 
a. Telpon-telponan dari kaleng bekas  
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b. Kerang di ronce menjadi kalung,gelang atau mahkota  
c. Kapal atau senapan dari pelepak pohon pisang 
d. Mobil atau rumah boneka dari kotak bekas atau lain-lain 
(Dari A-Z Perkembangan Anak, 2000:68). 
Dengan cara mendidik melalui permainan inilah kemudian 
anak akan tumbuh untuk berinteraksi dengan alam sekitar yang dapat 
mendidiknya dan menyenangkannya. 
c. Mendidik anak Balita dengan cara Bertanya  
Bertanya adalah meminta keterangan (penjelasan dan sebagainya), 
meminta supaya di beri tahu. sedangkan yang di maksud bertanya dalam 
penelitian ini adalah pertanyaan pertanyaan atau rasa ingin tahu anak yang 
sering terjadi pada usia balita yaitu anak yang berumur 1 sampai 5 tahun. 
Pada dasarnya anak pada usia dini ini mengalami perkembangan 
pada otaknya, untuk itu anak harus diberikan soal yang berkaitan dengan 
cerita dan nasehat yang muncul dalam agama. Jika anak diberikan cerita 
yang baik-baik maka anak tersebut kecenderungan ingin bertanya sangat 
tinggi dan juga kecenderungan ingin menirunya pun juga tinggi. 
Dengan memberikan pendidikan cerita merupakan cara mendidik 
yang mengandalkan bahasa, baik lisan maupun tulisan. Cerita sangat 
tinggi nilainya dalam proses pendidikan Islamterutama dalam proses 
pendidikan Islamterutama dalam usia balita, yang sepatutnya di 
pergunakan dalam usaha membantu dan mengarahkan anak (Subyek) agar 
menjadi memberikan motivasi untuk bertanya. Sangat banyak cerita yang 
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dapat di sampaikan pada anak (Subyek) terutama sekali anak pada usia 
balita dalam Al-Qur’an Seperti dalam surat Al-Maidah ayat 27: 
Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Adam (Habil dan 
Qabil) menurut yang sebenarnya, ketika keduanya mempersembahkan 
korban, Maka diterima dari salah seorang dari mereka berdua (Habil) 
dan tidak diterima dari yang lain (Qabil). ia Berkata (Qabil): "Aku pasti 
membunuhmu!". Berkata Habil: "Sesungguhnya Allah Hanya menerima 
(korban) dari orang-orang yang bertakwa". 
Masih ada lagi cerita tentang kapal nabi Nuh kisah para khalifah, 
Dewi Masithoh, Fir’aun, Raja Namrud dan lain-lain sehingga nantinya 
membawa dampak yang baik pada diri anak. Di samping anak sudah 
menguasai berbagai ketrampilan. Baik menari, bahasa dan menerima otoritas 
tokoh lain di luar orang tuanya, dari segi mental anak sudah mampu 
mengingat, berfikir dan memperhatikan. Kecenderungan berkumpul pada 
masa ini membuat sebutan mereka menjadi The Read Age Atau Gang Age 
(pembaca  usia atau kelompok usia), sehingga sangatlah pantas pada 
masa ini anak dikenalkan dengan cerita-cerita yang mengandung nasihat 
agar kelak anak meneladani maksud yang terkandung didalamnya. Selain 
menambah perbendarahan contoh yang baik di dalam otak anak tersebut.  
Pada masa ini anak mempunyai perkenmbangan fantasi, pikiran dan 
ingatan. Fantasi kadang membawa anak untuk menghayati semua yang di 
ceritakan orang tua atau yang dibacanya, bahkan kadang anak menempatkan 
dirinya sebagai pelaku utama (Agus Sujanto, 1988: 78). pikiran anak pada 
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usia ini bersifat pada realita yang ada seiring dengan berkembangnya 
intelektual anak. Ingatan anak pada masa ini masih bagus sehingga bila anak 
mendengarkan sebuah cerita yang mengandung nasihat di harapkan anak 
dapat atau bisa memahami, mengamalkan atau menanyakan mana yang 
belum paham. 
  
F. Implikasi Menejemen Pendidikan Anak Usia Balita 
Pendidikan merupakan bagian sangat penting dari kehidupan secara 
kodrati, manusia adalah makhluk pedagogis, maka dasar pendidikan yang di 
maksud tidak lain dari nilai-nilai tertinggi yang dijadikan pandangan hidup. 
Suatu masyarakat atau bangsa dimana anak itu bertingkah laku. Karena yang 
kita bicarakan adalah pendidikan Islammaka pandangan hidup yang mendasari 
seluruh kegiatan pendidikan ini ialah pandangan hidup Islam atau pandangan 
hidup muslim yang pada hakikatnya merupakan nilai-nilai luhur yang bersifat 
transenden, universal dan internal.  
Pembahasan pendidikan Islamyang diimplikasikan kedalam unsur-
unsur yang mengambarkan pendidikan anak apalagi usia balita, yang di 
dalamnya terkandung sesuatu yang sesuai dengan sumber dari ajaran agama 
islam. Dalam kaitanya ini sejauh mana pendidikan agama Islam sebagai 
system metodelogi dalam mendidik anak yang dapat mengembangkan cita-
cita dan citra islam. Dari implikasi pendidikan Islam yang dimaksud 
diharapkan terdapat gambaran positif bagi perkembangan pendidikan anak 
apalagi pada usia balita dalam kerangka yang sistematis. 
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Dalam dunia pendidikan manusia akan jadi manusia hanya lewat 
pendidikan, sehingga pendidikan yang akan membentuk manusia dimasa 
depan. Sebagaimana yang di nyatakan oleh Kingsley Prince bahwa: man is 
the only creature that must be educated by education we mean care 
(maintenance), discipline (training) and instruction, including culture. Man 
can become man through education only wat education makes him 
(Kingaley price, 1962: 396). pemahaman terhadap proses pendidikan dewasa 
ini di dasarkan pada emosi bahwa intelegensi merupakan cirri bawaan 
(heredity) yang bersifat statis implikasinya seorang dalam belajar bersifat 
pasif, dalam praktek pendidikan anak dijadikan objek yang bersifat pasif 
pula (Mansur Isna, 2001: 89). 
Berdasarkan kepada konsep dan metode pendidikan serta melihat 
karakteristik dan kejiwaan anak inilah, maka pendidikan Islammemberikan 
sumbangannya dalam membimbing serta mengarahkan anak didik menjadi 
manusia dewasa yang berguna. Pendidikan bagi umat manusia merupakan 
kebutuhan mutlak yang harus di penuhi sepanjang hayat, tanpa pendidikan 
samasekali mustahil suatu kelompok dapat hidup berkembang sejalan 
dengan aspirasi (cita-cita) untuk maju, sejahtera, dan bahagia menurut 
konsep pandangan hidup mereka.  
Pendidikan merupakan system pendidikan rabbani yang paripurna 
dengan memperhatikan fitrah manusia Allah menurunkannya untuk 
membentuk kepribadian anak atau manusia yang harmonis, disamping 
membuat teladan yang baik di muka bumi dan memanfaatkan seluruh 
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kekuatan alam yang telah diciptakan sebaik mungkin. Sudah banyak orang 
mengetahui bahwa aliran pendidikan modern dan falsafah pendidikan Barat 
gagal dalam menyelamatkan anak dan umat manusia dari kedzaliman serta 
kegelapan, maka dari itu pendidikan Islammenjadi suatu tututan kebutuhan 
mutlak umat manusia untuk:  
1. Menyelamatkan anak dari ancaman hawa nafsu kebendaan, system 
matrealistis non humanistis, pemberian kebebasan yang berlebihan, 
pemanjaan dan budaya-budaya yang berbau kapitalisme. 
2. Menyelamatkan anak-anak di lingkungan bangsa-bangsa yang sedang 
berkembang  dan lemah, dan ketundukan, kepatuhan dan penyerahan diri 
kepada semua bentuk yang berbau penjajahan. 
Pendidikan juga membentuk pribadi manusia dengan menanamkan 
akhlak yang baik sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an Dan Al-Hadits serta 
mampu mewujudkan anak didik menjadi manusia yang dapat 
mengaktualisasikan dirinya dalam bermasyarakat, berbangsa, bernegara 
sebagai proses kedewasaan yang abadi. 
    
F. Kajian Pustaka 
Berdasarkan pengamatan penulis selama ini, belum ada yang meneliti 
secara spesifik mengenal Menejemen Pendidikan Anak pada Usia Dini di RA 
Al-Muktadin Cemani, Grogol, Sukoharjo. baik berupa skripsi, tesis, maupun 
buku-buku ilmiah yang secara khusus mengenai hal ini. Ada beberapa buku, 
kajian atau penelitian yang agak mirip dengan kajian ini, diantaranya: bukunya 
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Maksum yang berjudul “Sejarah dan perkembangannya”. Buku ini 
menjelaskan sejarah perkembangan madrasah sebagai bagian dari lembaga 
pendidsikan Islam RA dan menjelaskan pandangan normatif ajaran Islam 
sebagai landasan atau pedoman dasar dalam membentuk karakter ideal 
pendidikan Islam yang dapat dijadikan tolak ukur dan menilai sejauh mana 
sebuah lembaga pendidikan seperti madrasah dipandang sebagai lembaga 
pendidikan Islam. 
Theo Riyanto FIC, dkk., dalam bukunya Pendidikan Pada Usia Dini 
dalam buku ini menjelaskan bahwa sejarah perkembangan pendidikan anak 
pada usia dini dan model model mendidik anak. 
Tesis suadari Atmaturida yang berjudul”'Sistem RA An-Nur Ngrukem 
Bantul”. Tesis tersebut lebih menekankan pada pembahasan model 
pengelolaan yang memiliki karakteristik yang berbeda dengan pengelolaan 
lembaga pendidikan modern, yang lebih cendrung pada pelaksanaan tahfidzul 
Qur'an sebagai kajian utama. Dan dilanjutkan pengelolaan sumber daya dan 
sumber dananya kesemuanya itu sesuai dengan tema ini yaitu Menejemen 
Pendidikan Anak pada Usia Dini di RA Al-Muktadin Cemani, Grogol, 
Sukoharjo. 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
      
A. Pendekatan  Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian diskriptif kualitatif. Menurut Bog 
dan dan Taylor dalam Moleong menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah 
prosedur penelitian yang menghasilkan data diskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang  dan perilaku yang dapat diamati 
(Moleong,1991:3). Penelitian ini dilaksanakan dalam suasana wajar dan 
alamiah dalam berbagai konsep dan teori yang dikembangkan berdasarkan 
kondisi atau kenyataan di lapangan. 
Metode diskriptif di artikan sebagai prosedur atau cara cara mamecahkan 
masalah penelitian dengan memaparkan obyek yang diteliti ( seseorang, 
lembaga, masyarakat, dan lain-lain ), sebagaimana fakta yang aktual pada saat 
sekarang (Hadari Nawawi, 1992:67 ). 
     
B. Setting Penelitian 
Untuk mempermudah dalam penelitian perlu ditentukan arah dan 
pembatasan terhadap daerah-daerah dan obyek penelitian. Hal ini dilakukan 
untuk menjaga dan menghindari agar tidak terjadi kesimpang siuran sehingga 
data yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
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1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan di di RA Al-Muhtadin Cemani, Grogol, 
Sukoharjo dengan alasan di RA Al-Muhtadin Cemani, Grogol, Sukoharjo 
tersebut dalam menjalankan Menejemen Pendidikan Anak pada Usia Dini 
sebagai administrator dan supervisor dapat meningkatkan kinerja aikon 
sekitarnya. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian dimulai pada bulan Oktober 2010 dan secara garis besar 
dibagi menjadi tiga tahap antara lain : 
a. Tahap persiapan 
Tahap ini dimulai dari pengajuan judul, pembuatan 
proposal, permohonan izin. 
b. Tahap Penelitian 
Tahap ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung di 
lapangan.Yaitu menggambarkan data dengan wawancara, 
observasi, dokumentasi, dan penyajian data. 
c. Tahap Penyelesaian 
Tahap ini meliputi analisis data yang ada dan yang telah 
terkumpul dan penyusunan laporan hasil penelitian yang sesuai 
dengan tujuan yang di harapkan. 
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C. Subyek dan Informan Penelitian 
Subyek dan informan di sini adalah nara sumber atau sumber utama 
imformasi yaitu sumber yang dapat memberikan imformasi berupa penjelasan 
dan merupakan sumber data utama. 
Yang menjadi subyek penelitian adalah di RA Al-Muhtadin Cemani, 
Grogol, Sukoharjo. Dan sebagai informan penelitian adalah Guru, Karyawan, 
Komite sekolah, siwa, tokoh masyarakat yang mampu menjelaskan tentang 
Manajemen RA Al-Muhtadin Cemani, Grogol, Sukoharjo tersebut dalam 
mengatasi administrasi dan supervisi. 
    
D. Metode pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Observasi/ Pengamatan 
Yang dimaksud observasi/ pengamatan disini adalah cara 
mengumpulkan data   dengan menggunakan indra terutama penglihatan 
dan pendengaran. Dapat pula diartikan mengadakan pengamatan dan 
pencatatan dengan sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki 
( Sutrisno Hadi, 1987:4 ). Metode 0bservasi adalah Pengamatan dan 
pencatatan secara sistematis fenomina – fenomina yang diselidiki ( Hadari 
Nanawi ,1991:100 ). Metode observasi sangat perlu dalam penelitian 
kualitatif karena kebanaran informasi akan tercapai dengan pengalaman 
langsung.  Hasil senada juga diungkapkan oleh Lexy . J. Moleong ( 
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2002:125 ) bahwa pengalaman langsung merupakan alat yang ampuh 
untuk mengetes suatu kebenaran, disamping itu untuk menyakinkan 
keabsahan data yang diperoleh, jalan yang ditempuh  adalah dengan 
mengamati sendiri yang berarti langsung mengalami peristiwanya. Dalam 
penelitian ini observasi dilaksanakan berkenaan dengan manajemen kepala 
madrasah, tata administrasi dan kegiatan belajar-mengajar.  Peneliti 
mengamati kegiatan tersebut selepas pulang menjalankan tugas kedinasan 
sambil menjemput istri yang juga mengajar di madrasah tersebut. 
2. Wawancara/ Interview 
Secara sederhana wawancara atau interview diartikan sebagai alat 
pengumpul data dengan mempergunakan tanya jawab antara pencari 
dengan sumber informasi ( Hadari Nawawi, 1991 : 111). Wawancara 
adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh 
dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan 
dan yang diwawancarai(eksterviewer) yang memberi jawaban atas 
pertanyaan itu (Moleong, 2008: 186). Dalam penelitian ini interview 
sifatnya bebas namun terarah, artinya pertanyaan sudah dirancang 
sedemikian rupa namun dalam pelaksanaannya tidak terikat oleh daftar 
pertanyaan yang tersusun. 
Interview dalam mengungkapkan informasi dengan mengajukan 
pertanyaan secara lisan, untuk dijawab dengan lisan pula. Ciri utama dari 
interview adalah adanya kontak langsung dengan tatap muka antara 
pencari informasi dengan sumber informasi. 
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3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable-
variabel yang berupa catatan transaksi, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, agenda dan sebagainya ( Suharsini Arikunto, 1996:236). Menurut 
Hadari Nawai ( 1991 : 133 ) bahwa metode Dokumentasi adalah cara 
mengumpulan data melalui peninggalan tertulis, terutama berupa arsip – 
arsip, termasuk buku yang berkaitan dengan penelitian. Sedangkan S. 
Nasution ( 1992 : 86 ) berpendapat bahwa dokumen sangat berguna karena 
karena memberikan latar belakang yang lebih luas mengenai pokok 
penelitian, dapat dijadikan triangulasi untuk mengecek kesesuaian data. 
Metode dokumentasi yang dipakai penulis yaitu berupa buku-buku, 
majalah, dan catatan-catatan administrasi . Metode ini digunakan untuk 
memperoleh data yang bersifat documenter seperti struktur organisasi, 
sejarah berdirinya madrasah, letak geografis, data jumlah guru dan siswa, 
sarana dan prasarana, administrasi dan lain-lain yang didokumentasikan 
yang dapat melengkapi data yang diperlukan. 
 
E. Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data adalah suatu teknik yang digunakan untuk 
membuktikan apakah penelitian tersebut benar- benar ilmiah, sekaligus juga 
untuk meningkatkan derajat kepercayaan data yang diperoleh peneliti. Dalam 
penelitian ini keabsahan data yang digunakan peneliti adalah 
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Dalam penelitian ini peneliti dalam mencari validitas atau keabsahan 
data menggunakan teknik triangulasi data dan perpanjangan keikutsertaan. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
perbandingan terhadap data itu ( Lexy J. Moleong, 2008:330 ). 
Teknik Triangulasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik triangulasi dengan sumber, yaitu, membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh. Hal ini dapat dicapai 
dengan cara :  
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
2. Membandingkan dengan apa yang dikatakan informasi yang satu dengan 
informasi yang lain. 
3. Membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat 
orang lain. 
4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi yang 
      berkait. ( Lexy J. Moleong, 2008:331 ). 
Perpanjangan keikutsertaan maksudnya untuk memperoleh data pada 
penelitian ini, selalu ada proses keikutsertaan dalam kegiatan yang diteliti. 
keikutsertaan dalam penelitian sangat menentukan keakuratan pengumpulan 
data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, 
namun membutuhkan waktu yang lama, sehingga dalam melakukan penelitian 
ini memang selalu mengikuti proses/ kegiatan tersebut. 
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F. Teknik Analisis data 
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya 
ke dalam suatu pola, dan satuan uraian dasar (Moleong,2000:103) 
Dalam pelaksanaannya, analisis data kualitatif bertujuan pada proses 
penggalian makna, penggambaran, penjelasan dan penempatan data pada 
konteknya masing-masing (suharsini, 2004:126). 
Analisa data mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam suatu 
penelitian. Dengan menganalisa data, data yang diperoleh akan memiliki 
makna yang penting serta berguna dalam penyelesaian permasalahan yang ada 
dalam penelitian. Uraian data ini  berupa kalimat-kalimat, bukan angka-angka 
atau table-tabel. Untuk itu, data yang diperoleh harus diorganisir dalam 
struktur yang mudah dipahami dan diuraikan.  
Dalam pandangan model ini tiga jenis kegiatan analis ( Reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan ) beserta kegiatan pengumpulan data 
itu sendiri merupakan proses siklus interaktif artinya ketiga langkah analisa ini 
tidak dapat dipisahkan satu dengan lainya. Untuk lebih jelasnya, uraiannya 
adalah sebagai berikut : 
1. Reduksi Data 
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, 
perhatian dan penyederhaanaan, pengabstrakan dan transformasi data 
kasar yang muncul dari catatan lapangan ( Field Note ). 
 Reduksi data juga merupakan bagian dari analisa data yang 
mempertegas, memperpendek, dan memilih data yang dipakai dan 
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membuang yang tidak penting kemudian mengatur data sedemikian rupa 
sehingga memberikan gambaran tentang hasil pengamatan. Reduksi data 
ini berlangsung secara terus menerus selama penelitian berlangsung 
sampai tahap penyusunan laporan. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data diartikan sebagai sekumpulan informasi yang 
tersusun yang memberikan  kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan. Dengan melihat suatu penyajian data, pada 
penelitian akan diketahui apa yang terjadi dan memungkinkan untuk 
mengerjakan sesuatu pada analisis ataupun tindakan lain berdasarkan 
pengertian tersebut. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Dalam penarikan kesimpulan yaitu dengan cara data yang 
terkumpul dicari hubungan  persamaan dan hal –hal yang sering timbul, 
kemudian disimpulkan. Kesimpulan sementara yang sudah didapat lalu 
diferivikasi, difokuskan untuk lebih memperoleh kesimpulan yang lebih 
valid dan mantap. 
Kesimpulan dari gambar diatas dapat dijelaskan, bahwa proses 
pengumpulan data yang dilakukan perlu di-display/sajian data. Display 
akan sangat membantu baik bagi peneliti sendiri maupun bagi orang lain, 
display merupakan media penjelas obyek yang diteliti. Selain itu, proses 
reduksi data ditujukan untuk menyaring, memilih dan memilah data yang 
diperlukan, menyusunnya ke dalam suatu urutan rasional  dan logis,  serta  
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mengkaitkannya  dengan aspek-aspek terkait. Hasilnya adalah berupa 
kesimpulan tentang obyek yang diteliti. 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Diskripsi Data 
1. Sejarah Berdirinya dan Perkembangannya 
Berdirinya RA Al-Muhtadin bermula dari pemanfaatan 
bangunan wakaf yang berupa Masjid, Aula dan ruangan  (3 lokal), dari 
seorang pengusaha yang bernama Bp/Ibu H. Muhtadi. Dan dibentuklah 
yayasan yang diberi nama Yayasan “Al-Muhtadin”. Adapun susunan 
yayasan tersebut adalah : 
1. Penasihat   : 1. dr.H. Harun Rosyid, Sp.B,MARS 
         2. dr.Hj. Nurjannah, Sp.THT,MMR 
2. Ketua umum   : H. Widodo Muchtar, SE   
3. Ketua bidang pendidikan : Drs. H. Agus Munadlir, M.Pd 
4. Sekretaris   : 1. Drs. Susanto, M.Pd  
          2. Chusnul Fikri, SE 
5. Bendahara   : 1. Dra. Noerma Wibawati 
         2. Hj. Nanik Djubaidah 
6. Anggota   : 1. Drs Edi Masnani 
          2  Drs. Djoko Suryanto 
        3  Drs. Taufan Ahmadi 
        4  Nardjito 
        5  Muhammad Rosyid 
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Pada tahun  1998 Bangunan kecil yang terdiri dari 3 lokal 
dengan luas tanah 400 m2 dimanfaatkan sebagai Taman Kanak-Kanak 
yang diberi nama RA Al-Muhtaadin di bawah naungan Departemen 
Agama. Pada aawal berdiri mendapatkan 30 anak murid. Pada tahun 
kedua bertambah menjadi 40 anak murid, dan pada tahun ke 3 
bertambah lagi menjadi  56 anak murid. selanjutnya pada tahun ke 4 
(tahun 2001) tidak dapat menampung seluruh peminat/pendaftar. 
Animo masyarakat semakin antusias ingin menyekolahkan anaknya ke  
RA Al-Muhtadin. 
Untuk memenuhi keinginan masyarakat menyekolahkan 
anaknya di RA Al-Muhtadin, maka para guru dan komite sekolah 
bekerja sama dengan ta’mir masjid Al-Muhtadin sepakat untuk 
menambah ruang kelas dengan meminjam sebagian ruang Aula Masjid 
Al-Muhtadin. 
Pada tahun 2004 dilakukan renovasi gedung, yaitu dengan 
menambah 4 lokal ruang kelas (menjadi 2 lantai) dengan biaya swadaya 
wali murid dan masyarakat sekitar. Namun setelah 2 tahun berjalan 
(tahun 2006), penambahan lokal tersebut dirasakan masih kurang, 
karena anak anak usia dini memerlukan area bermain (out door) yang 
cukup luas, maka para guru memberanikan diri memohon kepada 
pemilik tanah di depan gedung RA Al-Muhtadin untuk mewakafkan 
sebagian tanahnya yaitu 100 m2, jadi total luas tanah adalah 500 m2. 
Alhamdulillah Bp H. Widodo Muchtar bersedia mewakafkannya. Lagi 
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lagi komite mengupayakannya tanah tersebut menjadi taman bermain 
yang nyaman dan aman untuk anak-anak. 
RA Al Muhtadin Cemani Grogol Sukoharjo tumbuh dan  
berkembang sangat pesat, dapat dilihat dari jumlah muridnya yang 
nmengalami perkembangan yang signifikan dari tahun ke tahun. Ini 
berarti menunjukkan bahwa RA Al Muhtadin mempunyai kwalitas dan 
kepercayaan dari masyarakat sekitar dalam melangsungkan proses 
Kegiatan Belajar Mengajar. 
Pada tahun 2009 dengan diterapkan model pembelajaran BCCT 
(Beyond  Centers and Circle Time) dengan 8 sentra maka untuk 
kenyamanan perlu penambahan local, untuk lokal Sentra  Ilmu 
Teknologi (computer) saat ini menempati/meminjam ruang garasi 
rumah Kepala Sekolah RA Al-Muhtadin.  
TABEL I 
PERTUMBUHAN JUMLAH MURID TH 1998 S/D 2010 
N0 Tahun Ajaran Jumlah Murid 
1 1998-1999 30 
2 1999-2000 40 
3 2000-2001 56 
4 2001-2002 72 
5 2002-2003 85 
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6 2003-2004 90 
7 2004-2005 100 
8 2005-2006 105 
9 2006-2007 105 
10 2007-2008 115 
11 2008-2009 118 
12 2009-2010 120 
13 2010-2011 123 
            (Dikutip dari Dokumentasi RA Al-Muhtadin tanggal 10 Nopember 2010) 
2. Letak Geografis 
Letak geografis Raudhatul Athfal Al-Muhtadin dapat diringkas 
dengan mengutip dokumentasi yang ada di RA Al-Muhtadin sebagai 
berikut : RA Al-Muhtadin terletak di wilayah Kecamatan Grogol, 
tepatnya di Desa Cemani , Dukuh Waringinrejo. Dari arah kota 
Surakarta berada di sebelah selatan/tepat di perbatasan kota Solo dan 
Sukoharjo bagian utara 
Di wilayah kecamatan Grogol terdapat 18 Taman Kanak-Kanak, 
11 Kelompok Bermain dan 22 Raudhatul Athfal (dokumentasi UPTD, 
PNF dan PPAI Kecamatan Grogol). Di wilayah Desa Cemani sendiri 
terdapat 7 TK, 4 KB dan 5 RA. Melihat begitu banyaknya Lembaga 
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Pendidikan Anak Usia Dini di Desa Cemani maka dapat dikatakan 
persaingan sangat ketat. 
 
3. Keadaan Pendidik,  Karyawan dan Peserta Didik 
a. Keadaan Pendidik. 
  Dalam memberikan layanan Kegiatan Belajar Mengajar, 
RA Al-Muhtadin mempunyai pendidik sebanyak 14 orang, yang 
keseluruhannya adalah guru Wiyata Bakti. Untuk meningkatkan 
profesionalisme guru, RA Al Muhtadin mengijinkannya bahkan 
mendukung para guru untuk melanjutkan studi, dan mengikut 
sertakannya  para guru ke seminar-seminar dan workshop yang 
bertemakan pendidikan khususnya pendidikan anak usia dini. 
  Untuk mendapatkan gambaran secara kongkrit tentang 14 
tenaga pendidik di RA Al-Muhtadin, kami kemukakan dalam 
bentuk tabel sebagai berikut: 
 
TABEL II 
KEADAAN PENDIDIK RA AL-MUHTADIN 
No Nama Pendidikan Status TMT 
1. Ir. Sri Sulistiyowati S1 + Akta IV GTY + 
Sertifikasi 
1998 
2. Sri Mulyani, A.Ma D 2  PGTK GTY 1998 
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3. Ani Isbiyati, A.Ma D 2  PGTK GTY 1999 
4.  Dra. Sukamti Hendrining S1 + Akta IV GTY + 
Sertifikasi 
2003 
5. Dyah Ravida F, SE S1 + Akta IV GTY 2003 
6. Martinah, A.Ma D 2  PGTK GTY 2004 
7. Sri Aminingsih, S.PdI S1 GTY 2004 
8. Citra Galuh P A, M.Pd S1 GTY 2005 
9.. Ayunita Sexya Putranti SMA GTY 2006 
10. Tri Mufidah Nastiti SMA GTY 2006 
11. Anis Fitriana Sari, SH S1 GTY 2007 
12. Qisthi Aini SMA GTY 2007 
13. Ekaningsih D 3 GTY 2008 
14. Maryani D 2  PGTK GTY 2009 
             (Dikutip dari Dokumentasi RA Al-Muhtadin tanggal 10 Nopember 2010) 
b. Keadaan Karyawan 
   Dalam upaya membantu kelancaran administrasi di 
sekolah, Raudhatul Athfal Al-Muhtadin menggunakan 2 jasa 
tenaga administrasi, 1 jasa keamanan dan 1 jasa kebersihan. Untuk 
lebih jelasnya akan kami sajikan dalam bentuk tabel: 
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TABEL III 
DATA KARYAWAN RA AL-MUHTADIN 
No Nama Pendidikan Jabatan TMT 
1. Sri Widyawati, A.Ma D 2 Tata Usaha 2005 
2. Ch. Alfutchah, ST S1 Bendahara 2007 
3. Hadi Sumanto SMA Keamanan 2005 
4. Suwarsih SMP Kebersihan 2003 
  (Dikutip dari Dokumentasi RA Al-Muhtadin tanggal 10 Nopember 2010) 
c. Keadaan Peserta Didik 
Jumlah peserta didik pada tahun pelajaran 2010-2011 
seluruhnya ada 123, dengan rincian 58 anak laki-laki dan 65 anak 
perempuan. Untuk lebih jelasnya kami sajikan dalam table berikut: 
TABEL IV 
KEADAAN PESERTA DIDIK RA AL-MUHTADIN 
TAHUN PELAJARAN 2010-2011 
No Kelas Rombel Peserta Didik Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
1 B B1 (Makkah) 8 9 17 
2 B B2 (Madinaaah) 8 9 17 
3 B B3 (Mina) 8 9 17 
4 B B4 (Thursina) 6 8 14 
5 A A1 (Sofa) 6 6 12 
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6 A A2 (Marwah) 6 7 13 
7 A A3 (Muzdalifah) 6 7 13 
8 A A4 (Jannah) 10 10 20 
 
Total 
 
58 
 
65 
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          (Dikutip dari Dokumentasi RA Al-Muhtadin tanggal 10 Nopember 2010 
4. Sarana  dan Praasarana. 
Untuk mendukung dan menunjang proses Kegiatan Belajar 
Mengajar di RA Al-Muhtadinmempunyai sarana-preasarana yang 
dimiliki.  Adapun sarana-prasarana fisik yang dimiliki oleh RA Al-
Muhtadin adalah sebagai berikut : 
a. Ruang Belajar  :  7 lokal 
b. Ruang Kepala  :  1 lokal 
c. Ruang Guru  : 1 lokal 
d. Ruang Lab Komputer : 1 lokal 
e. Ruang Pertemuan : 1 lokal 
f. Masjid   : 1 lokal 
g. Kamar kecil  anak : 2 lokal 
h. Kamar kecil guru : 1 lokal 
i. Dapur/gudang  : 1 lokal 
j. UKS   : 1 lokal 
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Sedangkan alat  permaainan edukatif (APE) sudah banyak yang 
dimiliki, terutama  APE Luar. Untuk APE Dalam ada beberapa yang 
masih belum dimiliki ataupun sudah memiliki tetapi  masih kurang 
jumlahnya, yaitu : 
a. APE Sentra Bahan Alam 
b. APE Sentra Main Peran Makro  
c. APE Sentra Balok 
d. Komputer.  
5. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi sekolah merupakan satu tatanan dalam suatu 
kelompok/ organisasi sesuai dengan hak dan tanggung jawab masing-
masing personil yang ditentukan secara kelembagaan (bersama) 
Struktur organisasi dalam sebuah kelompok dibuat bertujuan untuk 
membagi tugas dan pelaksanaannya sesuai dengan bidang tugasnya, 
secara proporsional serta mempertimbangkan pengalaman dan 
kecakapan masing-masing. 
Dalam rangka menjalankan tugas untuk mencapai tujuan 
pendidikan yang dicita-citakan, pasti membutuhkan tatanan organisasi 
yang baik dan mapan, agar tidak terjadi kekacauan dan kerancuan tugas 
dan mekanisme kerjanya. 
Adapun RA Al-Muhtadin Cemani, Grogol, Kab. Sukoharjo, 
dalam pengelolaannya dikepalai oleh Ibu Ir. Sri Sulistiyowati. dengan 
dibantu oleh beberapa orang staf guru dan karyawan. 
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Dari sejak berdirinya, RA Al-Muktadin Cemani, Grogol, Kab. 
Sukoharjo telah mempunyai susunan organisasi dan masih ditetapkan 
hingga sekarang ini, seandainya mengalami perubahan, hanyalah pada 
personalianya saja. 
Struktur organisasi RA Al-Muhtadin Cemani, Grogol, Kab. 
Sukoharjo, bersifat fungsional dan professional. Setiap personalianya 
berkewajiban melaksanakan tugas menurut fungsinya dan bertanggung 
jawab kepada pimpinan atau kepala madrasah. Pembagian kerja 
tersebut dimaksudkan agar dalam pelaksanaan tugasnya, tidak timbul 
over laping antara satu dengan lainnya. 
Untuk menjalankan tugas yang berkaitan dengan kependidikan, 
maka dibentuklah struktur organisasi demi tercapainya tujuan 
pendidikan yang di inginkan. Berikut ini personil RA Al-Muktadin 
Cemani, Grogol, Kab. Sukoharjo:  
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     TABEL V 
         STRUKTUR ORGANISASI RA AL-MUHTADIN 
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Pembagian tugas daan tanggung jawab masing-masing 
dapat dikutip sebagai berikut:                
a. Kepala Raudhatul Athfal 
Kepala Raudhatul Athfal berfungsi dan bertugas sebagai 
educator, manager administrator dan supervisor, dengan 
rincian sebagai berikut : 
a) Bertanggung jawab atas terselenggaranya program kegiatan 
mengajar 
b) Membagi tugas dan wewenang kepada bawahannya. 
c) Membagi tugas dan wewenang kepada bawahannya. 
d) Menyusun program kerja RA dalam jangka pendek, 
menengah dan jangka panjang. 
e) Menyelenggarakan dan memimpin rapat pengelolaan dalam 
segala bidang. 
b. Wakil Kepala RA 
Wakil Kepala RA di RA Al-Muhtadin dijabat oleh 
seorang guru kelas sebagai tugas tambahan. 
Wakil Kepala RA berfungsi membantu urusan-urusan tugas 
kepala RA. Dan dalam hal tertentu mewakili kepala RA baik 
ke dalam maupun keluar bila Kepala RA berhalangan karena 
sesuatu hal/urusan dinas mendadak. 
c. Guru Kelas 
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Guru kelas dijabat oleh seorang guru, fungsi dan 
tugasnya adalah: 
a) Mengelola kelas baik dalam teknis administratif maupun 
edukatif. Dalam hal edukatif juga bertanggung jawab atas 
materi keimanan dan ketaqwaan (Iqra/membaca dan 
hafalan-hafalan surat pendek serta do’a-do’a harian) 
b) Memberikan bahan-bahan masukan kepada guru sentra 
tentang murid yang ada di bawah asuhannya. 
d. Guru Sentra 
Guru sentra dijabat oleh seorang guru, fungsi dan tugasnya 
adalah 
a) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan 
sentranya masing-masing. 
b) Melaksanakan kegiataan penilaian dan analisis hasil 
penilaian bekerjasama dengan guru kelasnya. 
 
6. Visi, Misi dan Tujuan RA Al-Muhtadin 
Visi adalah gambaran tentang masa depan yang diwujudkan 
dalam fondasi redaksional. Visi dapat juga dimengerti sebagai sesuatu 
yang ideal yang akan dating. Untuk mencapai tentang apa  yang 
tertuang dalam visi tersebut maka sekolah merumuskan misi apa saja 
yang akan ditempuh sekolah dalam menyelenggarakan layanan 
pendidikan kepada masyarakat. Misi adalah pernyataan yang 
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menetapkan tujuan sekolah dan sasaran yang ingin dicapai, dapat juga 
dimengerti sebagai sebuah layanan pendidikan seperti apa yang akan 
diberikan kepada anak didik untuk mencapai visi dan misi RA 
a. Visi 
Terwujudnya generasi penerus yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, cakap, percaya diri serta berguna 
bagi agama, masyarakat dan bangsa. 
b. Misi 
a) Menanamkan perilaku Islami dalam kehidupan sehari-hari 
b) Memberikan pengetahuan dan ketrampilan menjadi anak aktif 
dan kreatif 
c) Membantu mengembangkan dasar pribadi anak yang cerdas, 
ceria, sehat jasmani rohani, berakhlak mulia dan bertaqwa serta 
bertanggung jawab. 
c. Tujuan 
a) Membiasakan perilaku Islami di lingkungan RA Al-Muhtadin 
b) Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan metode Beyond 
Centers and Circle Time (BCCT) 
c) Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik seperti di 
bidang seni dan ketrampilan, olah raga dan permainan-
permainan out bond. 
B. Menejemen Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini RA Al-Muhtadin 
Cemani, Grogol, Sukoharjo 
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 Jean Piaget (1972) mengemukakan tentang bagaimana anak 
belajar:“ Anak belajar melalui interaksi dengan lingkungannya. Anak 
seharusnya mampu melakukan percobaan dan penelitian sendiri. Guru bisa 
menuntun anak-anak dengan menyediakan bahan-bahan yang tepat, tetapi 
yang terpenting agar anak dapat memahami sesuatu, ia harus membangun 
pengertian itu sendiri, dan ia harus menemukannya sendiri.” Sementara 
Lev Vigostsky meyakini bahwa : pengalaman interaksi sosial merupakan 
hal yang penting bagi perkembangan proses berpikir anak. Aktivitas 
mental yang tinggi pada anak dapat terbentuk melalui interaksi dengan 
orang lain. Pembelajaran akan menjadi pengalaman yang bermakna bagi 
anak jika ia dapat melakukan sesuatu atas lingkungannya. Howard 
Gardner menyatakan tentang kecerdasan jamak dalam perkembangan 
manusia terbagi menjadi: kecerdasan bodily kinestetik, kecerdasan 
intrapersonal, kecerdasan interpersonal, kecerdasan naturalistik, 
kecerdasan logiko matematik, kecerdasan visual-spasial, kecerdasan 
musik.  
 Dengan demikian perkembangan kemampuan 
berpikir manusia sangat berkaitan dengan struktur otak, sedangkan struktur 
otak itu sendiri dipengaruhi oleh stimulasi, kesehatan dan gizi yang 
diberikan oleh lingkungan sehingga peran pendidikan yang sesuai bagi 
anak usia dini sangat diperlukan. Sehingga standar kompetensi anak usia 
dini adalah standar kemampuan anak usia 0-6 tahun yang didasarkan pada 
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perkembangan anak. Standar kompetensi ini digunakan sebagai acuan 
dalam mengembangkan kurikulum anak usia dini di RA Al Muhtadin. 
1. Kurikulum RA Al-Muhtadin 
Masa Taman Kanak-kanak merupakan masa keemasan (golden 
age) dimana peran stimulasi lingkungan yang kondusif den dilakukan 
dengan cara bermain akan dapat mengembangkan pertumbuhan otak 
seluruh potensi anak karena merupakan masa peka bagi anak. Masa 
untuk meletakkan dasar pertama dalam mengembangkan kemampuan 
fisik, kognitif, bahasa, social emosional, konsep diri, disiplin, 
kemandirian, seni, moral dan nilai-nilai agama.  
Kurikulum yang digunakan adalah Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) yaitu kurikulum operasional yang disusun dan 
dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan, untuk 
meningkatkan mutu melalui inisiatif dan kemandirian RA dalam 
mengembangkan kurikulum, mengelola dan memberdayakan sumber 
daya yang ada serta meningkatkan kepedulian warga RA  dan 
masyarakat dalam pengembangan kurikulum melalui keputusan 
bersama. 
2. Dokumen Standar Kompetensi PAUD TK & RA 
Secara umum isi dokumen ini hanya dapat dipertimbangkan 
sebagai salah satu alternatif dalam merumuskan standar kompetensi 
lulusan dan standar isi untuk PAUD dan beberapa konsep dapat 
dijadikan dasar untuk standar proses. Dokumen ini hanya ditujukan 
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untuk lembaga PAUD jalur formal (TK dan RA) sesuai dengan 
direktorat teknis yang menghasilkannya. Hampir 80% isi standar 
kompetensi TK/RA tersebut mengadopsi standar perkembangan dalam 
GBPKB TK 1994 hanya saja terjadi beberapa perubahan nama dan 
pengelompokan kemampuan, misalnya dalam GBPKB TK 1994 
dikenal pengembangan sikap/perilaku (disiplin, moral Pancasila, sikap 
beragama, perasaan/emosi dan kemasyarakatan) dan dalam standar 
kompetensi dikelompokkan menjadi dua, yaitu bidang pengembangan 
moral-agama dan sosial emosi. Selain dua bidang pengembangan 
tersebut, terdapat 4 bidang pengembangan lainnya, yakni bidang 
pengembangan bahasa, kognitif, fisik-motorik dan seni.  
Dalam dokumen ini juga terdapat standar kompetensi yang 
tumpang tindih atau overlap antara isi Kompetensi Dasar, Hasil 
Belajar dan Indikator pada bidang pengembangan fisik motorik 
(khususnya motorik kalus) dengan pengembangan seni (halaman 23-
25 dan 34-35). Rumusan kompetensi dasar pada masing-masing 
bidang pengembangan belum memperhatikan tata cara dan syarat dari 
rumusan kompetensi yang benar karena terdapat satu rumusan 
mengandung dua atau lebih kompetensi yang diinginkan. Cakupan 
aspek dari suatu dimensi perkembangan yang diakomodasi oleh hasil 
belajar belum mencerminkan aspek yang sesuai dengan kajian 
akademik pada bidang tersebut (misalnya bidang Bahasa mencakup 
aspek mendengar/menyimak, berbicara, pra-membaca dan pra-
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menulis). Dalam bagian lain di setiap bidang pengembangan terdapat 
urutan kompetensi, Hasil Belajar dan indikator yang belum tertata 
secara gradatif, terutama pada pengembangan kognitif (matematika) 
dan seni (motorik halus). Dalam dokumen ini masih ditemukan kurang 
lengkapnya aspek-aspek standar kompetensi kurikulum 2004, padahal 
kurikulum ini merupakan penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya.  
. Untuk itu perlu ada kajian mendalam tentang tugas 
perkembangan anak Indonesia untuk usia lahir 2 – 6 tahun. Dokumen 
Kurikulum 2004 Standar Kompetensi, Pedoman Pengembangan 
Silabus, Pedoman Pembelajaran dan Pedoman Penilaian belum 
terintegrasi secara menyeluruh, nampak dokumen ini masih terpisah-
pisah (mungkin dibuat oleh Tim yang tersendiri). Untuk itu keempat 
dokumen tersebut perlu disinkronisasi. Untuk memberi contoh kepada 
guru, model pembelajaran dan penilaian dibuat merujuk satu SK 
tertentu sehingga menyatu. Bidang pengembangan pembiasaan 
sebagai aspek yang dikembangkan guru masih sulit untuk diukur, hal 
ini karena kriteria penilaian dalam bidang pengembangan pembiasaan 
ini belum ada. Selain bidang pengembangan pembiasaan, bidang 
pengembangan kemampuan dasar, yaitu kemampuan berbahasa, 
kognitif, fisik-motorik dan seni perlu diperjelas indikator-indikatornya 
agar sesuai dengan tahap perkembangan dan kebutuhan anak. Selain 
dokumen Kurikulum 2004 Standar Kompetensi juga dianalisis 
dokumen penyerta lainnya, yaitu: dokumen Pedoman Pengembangan 
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Silabus di TK/RA, Pedoman Pembelajaran di TK/RA dan Pedoman 
Penilaian di TK/ RA Al-Muhtadin Cemani, Grogol, Kab. Sukoharjo. 
Hasil kajian dokumen tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 
a. Dokumen Pedoman Pengembangan & Pembelajaran Silabus di 
TK/RA 
  Silabus merupakan bentuk penjabaran kurikulum ke dalam 
bentuk program pembelajaran yang lebih konrkit. RA Al-Muhtadin 
Cemani, Grogol, Kab. Sukoharjo memberikan esensi silabus yang 
perlu diberikan, sedangkan format silabus boleh beragam. Selain 
itu, dokumen silabus TK/RA Al Muhtadin dibuat bersama para 
guru RA Al Muhtadin. 
b. Dokumen Pedoman Penilaian di TK/RA 
Dokumen pedoman penilaian di TK/RA ini juga baru 
diperuntukkan bagi anak usia 4 – 6 tahun belum menjangkau 
PAUD. Dalam pedoman ini ada beberapa hal yang perlu diperbaiki. 
Di lapangan guru cukup mengalami kesulitan dalam melaksanakan 
penilaian karena dipandang terlalu banyak format instrumen 
penilaian yang harus dibuat dan dilaksanakan, selain itu, guru 
belum memahami seutuhnya penilaian seperti apa yang 
dimaksudkan dalam pedoman ini. Banyaknya format penilaian 
dipandang menyulitkan dan contoh-contoh penilaian yang 
dituangkan dalam pedoman tersebut seringkali dianggap sebagai 
sebuah ketentuan atau suatu keharusan yang harus diikuti. Selain 
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penjelasan penggunaan format tersebut, esensi penilaian menjadi 
amat penting untuk dipahami guru. Teknik teknik penilaian otentik 
yang lebih banyak menggunakan observasi dan antibias lebih 
penting untuk dipahami guru ketimbang format-format tersebut. 
3. Standar Perkembangan Dasar PAUD 
Acuan perkembangan anak usia dini masih mengacu pada 
literatur asing, sehingga ada kemungkinan tidak semuanya sesuai 
dengan tingkat perkembangan anak Indonesia. Setiap anak di setiap 
negara bahkan setiap daerah memiliki kultur dan budaya yang 
spesifik. Teori ekologis memperkuat hal itu, di mana pola pikir dan 
perilaku anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan spesifiknya. Anak-
anak di daerah pantai di Papua umumnya sudah biasa main air dan 
berenang di laut sejak kecil. Anak-anak di hutan pedalaman lebih 
mengenal berbagai jenis tumbuhan dan hewan. Oleh karena itu perlu 
kajian perkembangan anak Indonesia, baik yang bersifat umum 
maupun spesifik untuk setiap daerah agar dapat mejadi acuan standar 
perkembangan anak usia dini di Indonesia. 
a. Acuan Menu Pembelajaran Generik pada PAUD 
Dokumen Acuan Menu Pembelajaran Generik 
merupakan salah satu dokumen yang dikembangkan oleh 
Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini yang dipergunakan dalam 
lingkup PAUD non formal. Dokumen ini memberikan 
penjelasan tentang standar perkembangan dan proses 
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pembelajaran yang disarankan untuk anak usia dini. Ide 
mengembangkan menu pembelajaran generik cukup baik 
terutama sebagai acuan minimal bagi kegiatan pembelajaran 
untuk anak usia dini. Namun demikian perlu diberi pemahaman 
pada guru PAUD bahwa menurut DAP (NAEYC, 1998) 
mengacu pada dua hal yaitu kelompok usia dan kebutuhan 
individual. Menu pembelajaran generik merupakan konsep dasar 
pembelajaran yang masih harus diadaptasikan dengan kebutuhan 
anak pada rentang usia tertentu dan dengan kebutuhan 
individual anak. Oleh karena itu, perlu ada contoh-contoh 
penerapan menu pembelajaran generik tersebut dalam 
pembelajaran. Dalam dokumen ini, standar perkembangan telah 
disusun secara bergradasi berdasarkan tahapan usia anak 
walaupun dalam beberapa aspek perkembangan belum tertata 
secara jelas perbedaan standar perkembangan dari satu tahapan 
usia ke tahapan usia berikutnya.  
b. Kerangka Dasar Kurikulum PAUD 
Dokumen ini memberikan gambaran tentang beberapa 
konsep yang dapat dijadikan bahan kajian dalam dokumen 
KTSP PAUD, baik terkait dengan standar isi, standar proses, 
standar pengelolaan, standar penilaian dan standar pendidik. 
Dalam dokumen ini belum dirumuskan tujuan pengembangan 
dokumen secara jelas (halaman 3). Selain itu, penjelasan tentang 
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landasan PAUD masih belum menyentuh esensi berbagai 
landasan dalam menyelenggaraan PAUD. Pada landasan 
filosofis belum memberikan pilihan alternatif filosofis yang 
dapat diadopsi dan diadaptasi oleh para penyelenggara PAUD. 
Disamping itu, landasan keilmuan PAUD seharusnya lebih 
ditekankan pada kajian ilmu pembelajaran yang sesuai 
(appropriate) dengan anak usia dini. Landasan keilmuan ini 
sebaiknya dipisahkan dengan landasan psikologis yang akan 
dijadikan landasan isi perkembangan dan proses pembelajaran 
pada anak usia dini. Dalam dokumen ini terdapat penjelasan 
yang masih rancu antara bidang pengembangan dengan materi 
pembelajaran (halaman 13-15). 
c. Standar Perkembangan Dasar PAUD 
Judul ini dinilai masih rancu karena belum ditemukan 
peristilahan perkembangan dasar. Oleh karena itu, istilah umum 
yang harus dipertimbangkan adalah Standar Kompetensi 
Perkembangan atau Standar Perkembangan. Dalam dokumen 
ini, terdapat isi rasional pada bab Pendahuluan seharusnya 
memberikan dan menjadi dasar pemikiran pemilihan aspek 
perkembangan serta isi perkembangan yang menjadi fokus 
pembahasan didalamnya. Selain itu, beberapa sub bab juga tidak 
sesuai ditempatkan dalam dokumen ini, misalnya tentang prinsip 
dan kurikulum). Istilah Standar Perkembangan Akhir Usia 
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(SKAU) dapat dijadikan pilihan istilah untuk memadankan 
dengan istilah Standar Kompetensi Lulusan (SKL). Konsep 
SKAU akan menjadi dasar dalam penyusunan Standar Isi 
Perkembangan (SIP) yang dijabarkan lagi menjadi Standar 
Kompetensi Perkembangan (SKP) dan kompetensi 
perkembangan (KP). SKP merupakan padanan istilah Standar 
kompetensi dan KP (kompetensi perkembangan) menjadi 
padanan dari kompetensi dasar (KD). RA Al-Muhtadin Cemani, 
Grogol, Kab. Sukoharjo juga menngembangkan konsep ini. 
C. Komponen-komponen Kurikulum RA Al-Muhtadin Cemani, Grogol,   
Kab. Sukoharjo 
Komponen-komponen yang terkait dengan kajian lapangan adalah 
hal-hal yang terkait dengan Kurikulum Standar Kompetensi, Pedoman 
Pengembangan Silabus, Pedoman Pembelajaran, dan Pedoman Penialian 
termasuk alat dan cara penilaian, tema, Satuan Kegiatan Mingguan, Satuan 
Kegiatan Harian, program pembelajaran di taman penitipan anak, dan 
penanganan anak berkebutuhan khusus. Dokumen PAUD yang berkaitan 
dengan Kurikulum Standar Kompetensi, Pedoman Pengembangan Silabus, 
Pedoman Pembelajaran dan Pedoman Penilaian banyak digunakan di 
lembaga PAUD formal (TK/RA) sedangkan Menu Pembelajaran Generik 
digunakan di lembaga PAUD non formal (Kelompok Bermain dan Taman 
Penitipan Anak).  
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Persoalan dasarnya dokumen tersebut dibuat oleh banyak Tim dari 
berbagai otoritas seperti Puskur, Direktorat TK-SD serta Direktorat 
PAUD. Sebagai akibatnya banyak hal yang berbeda dari berbagai 
dokumen tersebut untuk aspek yang sama. Perbedaan tesebut terjadi 
karena belum adanya ”blueprint” yang sama yang menjadi acuan bersama 
pengembangan PAUD di Indonesia. Untuk itu diperlukan suatu kerjasama 
antar otoritas tersebut (Puskur, Direktorat PAUD, Direktorat TK-SD, 
Direktorat Dikti, serta Direktorat Mapenda) untuk menyusun suatu 
dokumen ”INDUK” pengembangan PAUD di Indonesia yang menjadi 
dasar bersama seluruh institusi pengembangan PAUD dan Pendidikan 
Guru-PAUD. Buku ”INDUK” tersebut tentu dilandasi oleh berbagai acuan 
dasar seperti filosofi pengembangan manusia Indonesia seutuhnya 
sebagaimana termaktub dalam GBHN, hasil-hasil penelitian tentang 
perkembangan anak Indonesia di berbagai aspek perkembangan, serta 
analisis kondisional PAUD di Indonesia.  
Dokumen PAUD yang banyak jumlahnya tersebut berbeda-beda 
karena mangacu pada referensi yang berbeda-beda. Oleh karena itu, perlu 
ada keseragaman acuan, khususnya tentang bidang pengembangan anak 
usia dini di Indonesia. Diperlukan penelitian tentang perkembangan anak 
Indonesia pada umumnya dan tiap daerah dan suku khususnya agar PAUD 
memiliki acuan yang lebih sesuai dengan perkembangan anak di RA Al-
Muktadin Cemani, Grogol, Kab. Sukoharjo. Kesalahan dalam penentuan 
perkembangan anak menyebabkan standar kompetensi dan kompetensi 
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dasar yang disusun tidak valid karena tidak sesuai dengan kondisi riil anak. 
Penentuan Standar Kompetensi Akhir Usia (SKAU) di PAUD yang 
sepadan dengan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) selain didasarkan 
hasil penelitian perkembangan anak Indonesia juga sebaiknya dibuat 
secara utuh mulai lahir sampai 8 tahun, sehingga ada benang merah atau 
kesinambungan kompetensi antara PAUD (TPA, KB, dan TK/RA) dengan 
kelas 1, 2, dan 3 Sekolah Dasar. Untuk itu perlu kerjasama antara 
Direktorat PAUD, Direktorat TK-SD, dan Puskur dalam mewujudkan hal 
tersebut. Banyak guru dan lembaga PAUD formal (TK/RA) dan PAUD 
non formal(TPA dan KB) tidak menerima dan mempelajari berkas 
Kurikulum secara utuh. Ada yang hanya memperoleh Kurikulum (Standar 
Kompetensi) saja, Pedoman Pengembangan Silabus saja, atau Pedoman 
Penilaian saja. Sebagai akibatnya pemahaman akan kurikulum bersifat 
parsial. Di samping itu naskah dan perubahan kurikulum beserta perangkat 
untuk implementasinya memerlukan penjelasan lebih lanjut melalui 
sosialisasi kepada lembaga dan guru PAUD. Sebagai akibatnya, 
banyaknya naskah PAUD menimbulkan kebingungan bagi para guru. 
Untuk itu, naskah yang ada perlu disertai penjelasan dan contoh yang 
konkrit di samping adanya program sosialisasi.  
Dalam penyusunan dan pengembangan panduan KTSP PAUD 
perlu menelusuri berbagai pedoman dan referensi pendukung, terutama 
landasan akademik yang dijadikan acuan. Beberapa dokumen yang 
dimaksud adalah GBPKB TK, Standar Kompetensi TK/RA, Acuan Menu 
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Pembelajaran dan Kerangka Dasar Kurikulum PAUD. Berdasarkan kajian 
tersebut dapat disusun dan dikembangkan Standar Kompetensi Akhir Usia 
PAUD (SKAU PAUD), Standar Isi (Standar Isi Perkembangan PAUD), 
Standar Proses, Standar Penilaian dan Standar lainnya. 
Berikut ini digambarkan hasil kajian pelaksanaan di RA Al-
Muktadin Cemani, Grogol, Kab. Sukoharjo berbagai dokumen. 
1. Kurikulum Standar Kompetensi 
Dalam pelaksanaan Kurikulum pada RA Al-Muhtadin Cemani, 
Grogol, Kab. Sukoharjo secara umum guru diharuskan memahami 
setiap indikator yang telah ditentukan, selain itu, guru juga harus 
memahami empat kegiatan dalam pembiasaan yaitu: kegiatan rutin, 
spontan, teladan dan terprogram. Para praktisi juga mengalami 
kesulitan dalam menghubungkan antara standar kompetensi, 
kompetensi dasar dan indikator dengan tema-tema kehidupan ke 
dalam silabus pembelajaran maupun rencana pelaksanaan 
pembelajaran. Disamping itu, para guru juga secara bersama-sama 
menjabarkan dan memetakan susunan standar kompetensi, kompetensi 
dasar, hasil belajar dan indikator dan harus diperhatikan gradasi 
perkembangannya. 
Kurikulum Roudhatul Atfal diselenggarakan dengan mengikuti 
kalender pendidikan pada setiap tahun ajaran. Kalender pendidikan 
adalah pengaturan waktu untuk kegiatan pembelajaran peserta didik 
selama satu tahun ajaran yang mencakup permulaan tahun pelajaran, 
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minggu efektif belajar, waktu pembelajaran efektif, dan hari libur. 
Sedangkan alokasi waktu Alokasi Waktu dibagi empat yaitu : 
a. Permulaan tahun pelajaran 
adalah waktu dimulainya kegiatan    pembelajaran pada awal 
tahun pelajaran.  
b.  Minggu efektif belajar 
adalah jumlah minggu kegiatan pembelajaran untuk setiap tahun 
pelajaran pada setiap satuan pendidikan  
c.  Waktu pembelajaran efektif 
adalah jumlah jam pembelajaran setiap minggu, meliputi jumlah 
jam pembelajaran untuk seluruh bidang pengembangan  
termasuk muatan lokal, di tambah jumlah jam untuk kegiatan 
pengembangan diri.  
d.  Waktu libur  
adalah waktu yang ditetapkan untuk tidak diadakan kegiatan 
pembelajaran terjadwal pada satuan pendidikan yang dimaksud. 
Waktu libur dapat berbentuk jeda tengah semester, jeda 
antarsemester, libur akhir tahun pelajaran, hari libur keagamaan, 
hari, dan hari libur khusus. libur umum termasuk hari – hari 
besar nasional 
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TABEL VI 
       PEMBAGIAN ALOKASI WAKTU 
 
No KEGIATAN ALOKASI WAKTU KETERANGAN 
1. Minggu efektif 
belajar 
Minimum 34 minggu 
dan maksimum 38 
minggu setahun 
Digunakan untuk kegiatan pembelajaran 
efektif pada setiap satuan pendidikan 
2. Jeda tengah 
semester 
Maksimum 2 minggu  Satu minggu setiap semester 
3. Jeda antar 
semester 
Maksimum 2 minggu Antara semester I dan II 
4. Libur akhir 
tahun pelajaran 
Maksimum 3 minggu  Digunakan untuk penyiapan kegiata dan 
adsministrasi akhir tahun pelajaran  
5. Hari libur 
keagamaan  
2 – 4 minggu Daerah khusus yang memerlukan libur 
keagamaan lebih panjang dapat 
mengaturnya sendiri tanpa mengurangi 
jumlah minggu efektif belajar dan 
waktu pembelajaran efektif 
6. Hari libur 
umum / nasional 
Maksimum 2 minggu Disesuaikan dengan peraturan 
pemerintah 
7. Hari libur 
khusus 
Maksimum 1 minggu Untuk satuan pendidikan sesuai dengan 
ciri kekhususan masing – masing 
8. Kegiatan khusus 
/ madrasah 
Maksimum  3 minggu Digunakan untuk kegiatan yang di 
programkan secara khusus oleh sekolah 
/ madrasah tanpa mengurangi minggu 
efektif belajar dan waktu pembelajaran 
efektif 
 
2. Proses Pembelajaran 
Proses pembelajaran terbagi dalam dua aspek, pertama bidang 
pengembangan pembiasaan dan kedua pengembangan kemampuan 
dasar yang terdiri atas kemampuan berbahasa, kognitif, sains, fisik-
motorik, dan seni. Dalam pelaksanaan kegiatan bidang pengembangan 
pembiasaan di lapangan guru masih mengalami kesulitan mengukur 
atau melakukan penilaian terutama dalam kegiatan spontan dan 
tauladan. Selain itu, pembiasaan-pembiasaan yang diberikan atau 
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dilakukan di sekolah tidak berkesinambungan dengan pelaksanaan di 
rumah. 
Kurangnya pengetahuan orang tua tentang permasalahan anak 
menjadi aspek lain yang perlu mendapat perhatian karena perlakuan 
guru di sekolah perlu disesuaikan dengan apa yang dilakukan orang 
tua di rumah. Dalam pengembangan kemampuan dasar berbahasa, 
guru harus banyak memberi kesempatan pada anak untuk 
mengemukakan pendapatnya secara lisan. Dengan adanya kesamaan 
pemahaman guru dan orang tua tentang aspek-aspek yang harus 
dikembangkan dalam berbahasa akan membuat kemampuan berbahasa 
anak dapat berkembang dengan baik.  
Dalam pengembangan kemampuan kognitif, guru harus 
menguasai konsep konsep tentang matematika untuk anak, tahapan 
perkembangan kognitif anak, kemampuan pemahaman guru tentang 7 
jalur matematika (bentuk, bilangan, ukuran, pola, estimasi, statistik 
dan geometri). Akibatnya pembelajaran dapat berkembang secara 
optimal. Dalam pengembangan kemampuan dasar sains, guru 
mengakomodasi kebutuhan anak khususnya dalam mengeksplorasi 
lingkungan sekitar anak. Selain itu penyajian yang  kreatif, menarik 
dan menyenangkan menjadikan anak mampu berkembang 
pengetahuannya.  
Pengembangan kemampuan dasar fisik motorik, masih banyak 
sekolah yang tidak mempunyai lahan bermain yang luas sehingga 
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kemampuan dan kebutuhan anak dalam fisik motorik belum 
berkembang optimal. Lain halnya di RA Al Muhtadin kebetuhan akan 
hal itu dapat terpenuhi. Pengembangan kemampuan dasar seni, guru 
harus memahami tahapan tahapan motorik halus anak, selain itu guru 
juga harus memberikan kesempatan pada anak untuk berekspresi.  
Proses kegiatan belajar mengajar/pembelajaran, masih 
ditemukan kurangnya dukungan orang tua dan masyakarat atau 
lingkungan sekitar bagi pengembangan model-model pembelajaran 
yang inovatif, mereka cenderung sulit menerima perubahan 
pembelajaran yang dilakukan guru. Selain itu, adanya tuntutan atau 
target pencapaian yang berlebihan dari orang tua dan masyarakat 
khususnya Sekolah Dasar (SD) tertentu yang mensyaratkan tamatan 
TK sudah mampu membaca, menulis dan berhitung (calistung). 
Kenyataan di lapangan ditemukan banyak SD yang memperioritaskan 
kemampuan calistung sebagai syarat awal masuk SD. RA Al 
Muhtadin berupaya memberikan pemahaman pendidikan anak usia 
dini kepada para orang tua murid. Adapun  Beban belajar yang 
digunakan adalah sistem paket sebagaimana tertera dalam struktur 
kurikulum sebagai berikut.    
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         TABEL VII 
  BEBAN BELAJAR 
Kelas 
Satu Jam 
Pembelajaran 
Tatap Muka/ 
Menit 
Jumlah jam 
pembelajaran 
Per minggu 
Minggu 
Efektif Per 
tahun Ajaran 
Waktu 
Pembelajaran 
(Jam) Per-
tahun 
A 30 33 jam 34 minggu 1122 jam 
B 30 33 34 minggu 1122 jam 
 
3. Alat dan Cara Penilaian 
Dalam alat dan cara penilaian, ditentukan atau dibuat dengan 
format-format evaluasi yang lebih efektif dan dapat dilakukan di 
lapangan mengingat keberagaman anak didik sehingga memudahkan  
guru dalam melakukan penilaian. Dengan adanya format penilaian 
yang disederhanakan dan memudahkan membuat rekapitulasi 
perkembangan anak dengan baik dan dapat dipertanggung jawabkan. 
4. Tema  
Dalam pengembangan tema-tema pembelajaran, disesuaikan 
dengan kondisi lingkungan sekitar RA Al Muhtadin, begitu pula  
dalam mengembangkan subtema disesuaikan dengan kondisi sekolah. 
Tema-tema tersebut juga dihubungkan dengan indikator (dari Hasil 
Belajar dan Kompetensi Dasar) bidang pengembangan. Tema secara 
keseluruhan ditentukan di awal tahun pelajaran dan didiskusikan oleh 
seluruh guru kemudian ditetapkan sebagai tema satu tahun. 
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Pada setiap menjelang awal perputaran sentra diadakan 
supervisi dengan maksud apakah perlu ada perubahan atau 
penambahan yang menyangkut tentang tema berlangsung. 
5. Satuan Kegiatan Mingguan (SKM)  
Dalam menyusun Satuan Kegiatan Mingguan (SKM), RA Al-
Muhtadin mengacu pada sentra-sentra yang tersedia di RA Al 
Muhtadin. Guru kelas dan guru sentra bekerjasama menentukan atau 
membuat kegiatan-kegiatan yang bervariatif sesuai dengan sentra dan 
tema saat itu. Sehingga kegiatan sangat menyenangkan bagi anak.  
6. Satuan Kegiatan Harian (SKH) 
Dalam menyusun Satuan Kegiatan Harian (SKH), di RA Al 
Muhtadin guru-guru masih mengalami kesulitan dalam memilih 
metode-metode yang tepat bagi pelaksanaan suatu kegiatan. Selain itu, 
kurangnya kemampuan guru dalam membuat perencanaan 
pembelajaran yang menarik dan terintegrasi. Disamping itu, para guru 
juga mengalami kesulitas dalam mengembangkan SKH (RPP) yang 
menggunakan berbagai model yang variatif. 
7. Program Pembelajaran di Taman Penitipan Anak 
Untuk program pembelajaran di Taman Penitipan Anak, 
kurikulum PAUD belum tersosialisasikan dengan baik di lapangan. 
Hal ini menuntut kemampuan dan kemauan guru untuk 
melaksanakannya. Sulitnya mencari tenaga-tenaga pengajar PAUD 
yang dapat meluangkan waktunya sehari penuh. Ketidakjelasan 
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konsep dan aturan bagi sasaran PAUD menimbulkan masalah saling 
tarik menarik peserta didik. PAUD menganggap anak usia 0-8 tahun 
sebagai sasaran pendidikan sementara pada jalur formal TK/RA 
menganggap usia 4-6 tahun menjadi sasaran pendidikannya. 
8. Penanganan Anak Berkebutuhan Khusus 
Penanganan anak berkebutuhan khusus belum dilakukan secara 
memadai di lapangan. Ditemukan anak-anak berkebutuhan khusus 
belum mendapatkan layanan yang maksimal. Kurangnya kemampuan 
guru dalam membimbing anak berkebutuhan khusus dan masih 
rendahnya kepedulian dan pemahaman orang tua tentang anak 
berkebutuhan khusus menjadi belum tepatnya pendidikan dan 
pelayanan yang diberikan kepada mereka. 
Standar kompetensi anak usia dini terdiri atas pengembangan 
aspek-aspek sebagai berikut: a. Moral dan nilai-nilai agama, b. Sosial, 
emosional, dan kemandirian, c. Bahasa, d. Kognitif, e. Fisik/Motorik, 
dan f. Seni dalam kurikulum. Kurikulum adalah seperangkat rencana 
dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan belajar serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelengaraan kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pendidikan Adapun pendekatan model 
Pembelajaran sebagai berikut: 
a. Pengembangan Moral dan Nilai-nilai Agama 
RA Al-Muhtadin Cemani, Grogol, Kab. Sukoharjo 
mengunakan model penegembangan moral dan nilai-nilai agama. 
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Kegiatan ini dilaksanakan dalam pembiasaan merupakan kegiatan 
yang dilakukan secara terus menerus dalam kehidupan sehari-hari 
anak, sehingga timbul perkembangan moral dan nilai-nilai agama 
serta perkembangan sosial agar dapat mengembangkan emosional 
dan kemandirian. 
b. Bermain Sambil Belajar dan Belajar Melalui Bermain. 
Bermain merupakan pendekatan dalam melaksanakan 
pembelajaran di RA Al-Muhtadin Cemani, Grogol, Kab. 
Sukoharjo. Kegiatan pembelajaran yang disiapkan oleh pendidik  
hendaknya dilakukan dalam suasana yang menyenangkan dengan 
menggunakan strategi, untuk materi/bahan dan media yang menarik 
serta mudah dimengerti oleh anak. 
Melalui bermain anak diajak untuk bereksplorasi, 
menemukan dan memanfaatkan objek-objek yang dekat dengan 
lingkungan anak sehingga pembelajaran menjadi bermakna 
(bermanfaat) bagi anak, ketika bermain anak membangun 
pengertian dengan pengalamannya. RA Al-Mhktadin Cemani, 
Grogol, Kab. Sukoharjo pendekatan salah satu alat yang pital untuk 
pengembangan anak. 
c. Pembelajaran Berorientasi Pada Tumbuh Kembang Anak 
Dalam melakukan kegiatan, pendidik perlu memberikan 
kegiatan sesuai dengan tahap perkembangan anak RA Al-Muktadin 
Cemani, Grogol, Kab. Sukoharjo. Anak merupakan individu yang 
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unik, maka perlu memperhatikan perbedaan secara individu. 
Dengan demikian dalam kegiatan yang disiapkan perlu 
memperhatikan cara belajar anak yang dimulai dari cara yang 
sederhana ke rumit, kongkrit ke abstrak, gerakan ke verbal dan dari 
keakuan (ego) ke rasa sosial. 
d. Pembelajaran Berorientasi Pada Kebutuhan Anak 
Kegiatan pembelajaran pada anak harus senantiasa 
berorientasi pada kebutuhan anak RA Al-Muhtadin Cemani, 
Grogol, Kab. Sukoharjo. Anak pada usia dini sedang membutuhkan 
proses belajar untuk mengoptimalkan perkembangan kebutuhan 
anak. Dengan demikian berbagai jenis kegiatan pembelajaran 
hendaknya dilakukan berdasarkan pada perkembangan anak 
tersebut secara psikologis, nilai-nilai agama, penerapan disiplin, 
sosial emosional, bahasa, kognitif, seni serta lingkungan sosial 
budaya di mana anak tinggal. 
e. Pembelajaran Menggunakan Pendekatan Tematik 
RA Al-Muktadin Cemani, Grogol, Kab. Sukoharjo 
menggunakan Kegiatan pembelajaran dirancang dengan 
menggunakan pendekatan tematik. Tema sebagai wadah 
pengenalan berbagai konsep untuk mengenal dirinya dan 
lingkungan sekitarnya. Tema dipilih dan dikembangkan dari hal-hal 
yang paling dekat dengan anak, sederhana, media yang mudah dan 
murah untuk didapat, aman, serta menarik. 
 146 
f. Kegiatan Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif dan    
Menyenangkan (PAKEM) 
Proses pembelajaran di RA Al-Muhtadin Cemani, Grogol, 
Kab. Sukoharjo mempunyai prinsip Aktif  Kreatif Efektif dan 
Menyenangkan dapat dilakukan pada Anak Usia Dini yang 
disiapkan oleh pendidik melalui kegiatan yang menarik dan 
menyenangkan untuk membangkitkan rasa ingin tahu anak dan 
memotivasi anak berpikir kritis dan menemukan hal-hal yang baru. 
Pengenalan pembelajaran dilakukan secara demokrasi, mengingat 
PAUD merupakan subjek dalam proses pembelajaran, anak dapat 
berinteraksi dengan mudah dengan pendidikan maupun temannya 
yang dilaksanakan dengan cara : 
a. Learning by doing, pembelajaran dilakukan secara langsung 
oleh anak (hands on experience), di mana kelima indera anak 
terlibat secara langsung, sehingga anak memperoleh 
pengetahuan dari interaksi anak dengan lingkungan secara 
langsung 
b. Learning by stimulating, pembelajaran ini menitikberatkan 
pada stimulasi perkembangan anak secara bertahap, jadi 
pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan tahap perkembangan 
anak. 
c. Learning by modelling, pembelajaran dimana anak meniru orang 
dewasa atau teman di lingkungannya. Anak belum dapat 
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memfilter atau membedakan atau menyaring model peniruan 
yang dilakukan tersebut merupakan perilaku baik atau buruk 
g. Pembelajaran Mengembangkan Kecakapan Hidup 
Proses pembelajaran di RA Al-Muhtadin Cemani, Grogol, 
Kab. Sukoharjo harus diarahkan untuk mengembangkan kecakapan 
hidup melalui penyiapan lingkungan belajar yang menunjang 
berkembangnya kemampuan anak untuk dapat menolong diri 
sendiri, disiplin dan sosialisasi serta memperoleh keterampilan 
dasar yang berguna untuk kelangsungan hidupnya. 
h. Pembelajaran yang bermakna 
Dalam kegiatan untuk menstimulasi perkembangan potensi 
anak, sehingga perlu memanfaatkan berbagai media bahan alam, 
bahan sisa, bahan sintetik,  dan sumber belajar dari lingkungan dan 
alam sekitar yang disediakan dan diupayakan oleh pendidik 
sehingga anak RA Al-Muhtadin Cemani, Grogol, Kab. Sukoharjo 
biasa mengetahui dengan baik. 
D. Kerangka Pengembangan Kurikulum PAUD di RA Al-Muktadin 
Cemani, Grogol, Kab. Sukoharjo 
Membangun dan kerangaka kurikiulum kecerdasan anak usia dini 
sesuai dengan potensi anak adapun karanag untuk menjadikan menjadi 
berkembang haru miliki asas-asas Pembelajaran dan membangun program 
bealajar yang mana di terapkan di RA Al-Muktadin Cemani, Grogol, Kab. 
Sukoharjo adapaun sebagai berikut: 
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1.  Asas-asas Pemebelajaran 
a. Asas Apersepsi  
Kegiatan mental anak dalam mengolah proses hasil belajar 
dipengaruhi oleh pengetahuan dan pengalaman serta keterampilan 
yang telah dimiliki sebelumnya. Oleh sebab itu, pembelajaran yang 
dilakukan pendidik hendaknya memperhatikan pengetahuan dan 
pengalaman, latihan, keterampilan awal yang telah dimiliki oleh 
anak sehingga anak dapat mencapai proses hasil belajar yang lebih 
optimal. 
b.  Asas Kekongkritan  
Dalam interaksi RA Al-Muktadin Cemani, Grogol, Kab. 
Sukoharjo dengan objek-objek nyata dan pengalaman kongkrit, 
pembelajaran perlu menggunakan berbagai media dan sumber 
belajar agar suatu tema yang telah atau akan dipelajari oleh anak 
menjadi lebih bermakna, misalnya menggunakan gambar binatang 
untuk mempelajari binatang, membawa binatang hidup (apabila 
memungkinkan dan tidak membahayakan bagi anak serta atau 
dapat juga melalukan eksperimen gejala alam ) di dalam kelas, 
menggunakan audio visual tentang banjir untuk mempelajari 
tentang air, dan lain-lain. 
c. Asas Motivasi 
Belajar akan optimal jika anak memiliki dorongan  untuk 
belajar. Oleh sebab itu, pembelajaran hendaknya dirancang sesuai 
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dengan kebutuhan, minat,  dan kemauan anak RA Al-Muktadin 
Cemani, Grogol, Kab. Sukoharjo. Misalnya, memberi penghargaan 
kepada anak yang berprestasi dengan pujian atau hadiah; berupa 
pemberian stempel, gambar tempel, memajang setiap hasil karya 
anak di kelas; lomba antar kelompok; melibatkan setiap anak pada 
berbagai kegiatan lomba dan kegiatan anak usia dini; melakukan 
pekan unjuk kemampuan anak. 
d.  Asas Kemandirian 
Kemandirian merupakan upaya yang dimaksudkan untuk 
melatih anak dalam memecahkan masalahnya. Oleh sebab itu, 
pembelajaran hendaknya dirancang untuk mengembangkan 
kemandirian anak RA Al-Muktadin Cemani, Grogol, Kab. 
Sukoharjo, misalnya tata cara makan, menggosok gigi, memakai 
baju, melepas dan memakai sepatu, buang air kecil dan buang air 
besar, merapikan mainan setelah digunakan, dan lain-lain. 
e. Asas Kerjasama (Kooperatif)  
Kerjasama menjadi asas karena dengan bekerja sama 
keterampilan sosial anak akan berkembang secara optimal. Oleh 
sebab itu, pembelajaran hendaknya dirancang untuk 
mengembangkan keterampilan sosial anak RA Al-Muktadin 
Cemani, Grogol, Kab. Sukoharjo, misalnya bertanggung jawab 
terhadap kelompok, menghargai pendapat anak lain, bergantian, 
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bergiliran, aktif dalam kerja kelompok, membantu anak lain, dan 
lain-lain. 
f. Asas Perbedaan Individu 
Perbedaan individu menjadi asas karena setiap anak RA Al-
Muktadin Cemani, Grogol, Kab. Sukoharjo itu bersifat unik, 
berbeda dengan anak yang lain. Oleh sebab itu, pembelajaran 
hendaknya memperhatikan perbedaan individu, misalnya 
perbedaan latar belakang keluarga, perbedaan kemampuan, 
perbedaan minat, perbedaan gaya belajar, dan lain-lain agar anak 
mencapai hasil belajar secara optimal. 
g. Asas Keterpaduan 
Korelasi menjadi asas karena aspek pengembangan diri 
anak RA Al-Muktadin Cemani, Grogol, Kab. Sukoharjo yang satu 
dengan aspek pengembangan diri yang lain saling berkaitan. Oleh 
sebab itu pembelajaran di anak usia dini dirancang dan 
dilaksanakan secara terpadu. Misalnya perkembangan bahasa anak 
berkaitan erat dengan perkembangan kognitif,  perkembangan 
kognitif anak RA Al-Muktadin Cemani, Grogol, Kab. Sukoharjo 
berkaitan erat dengan perkembangan diri, dan lain-lain. 
h.  Asas Belajar Sepanjang Hayat 
Belajar sepanjang hayat menjadi asas karena proses belajar 
anak tidak hanya berlangsung di PAUD tetapi sepanjang hayat 
anak RA Al-Muktadin Cemani, Grogol, Kab. Sukoharjo. Oleh 
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sebab itu, pembelajaran di PAUD hendaknya diupayakan untuk 
membekali anak agar dapat menjadi pembelajar sepanjang hayat 
dan mendorong anak selalu ingin dan berusaha belajar kapan pun 
dan di mana pun. 
2. Program Kegiatan Belajar 
Program yang diterapkan di Kelompok Bermain RA Al-
Muktadin Cemani, Grogol, Kab. Sukoharjo mengacu pada Kurikulum 
KBK 2004 Departemen Pendidikan Nasional, yang dimodifikasi oleh 
para pakar dari Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini sesuai 
dengan perkembangan anak (Developmentally Appropriate Practice = 
DAP) serta berbasis pada Kecerdasan Jamak (Muiltiple Intelligent). 
Metode yang dipakai dalam pelaksanaan kurikulum tersebut 
adalah metode Beyond Centers and Circle Time (BCCT) yaitu 
pembelajaran berpusat dan saat lingkaran.  
Lingkungan bermain yang bermutu untuk anak usia dini harus 
mendukung tiga jenis main (Weikart, Rodgers, Adcock, 1971) dan teori 
dari Erik Erikson, Jean Piaget, Lev Vygotsky, Anna Freud dan Charles 
Wolfgang. Tiga jenis bermain yaitu : 1) Sensorimotor atau fungsional, 
2) Main peran dan Simbolik 3) Pembangunan meliputi sifat cair dan 
terstruktur. 
Program Kegiatan Belajar RA Al-Mukhadin Cemani, Grogol, 
Kab. Sukoharjo meliputi dua program yaitu Program Kegiatan 
Kurikuler dan Program Kegiatan Ekstra Kurikuler. Kedua Program  ini 
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dalam pelaksanaan pembelajarannya diaplikasikan dengan model 
pembelajaran Sentra Bermain Aktif  yang berisi berbagai variasi 
kegiatan Bermain Seraya Belajar yang merupakan ciri dari Kelas 
Berpusat Pada Anak (Child Oriented). Ruang lingkup kedua Program 
Kegiatan diuraikan berikut ini : 
a. Program Kegiatan Kurikuler 
RA Al-Muktadin Cemani, Grogol, Kab. Sukoharjo dalam 
Program Kegiatan Kurikuler adalah program yang disusun 
berdasarakan Kurikulum Diknas / Kurikulum Berbasis Kompetensi 
(KBK) dan disesuaikan dengan ciri khas. Program ini terdiri dari 6 
aspek pengembangan, yaitu: 
a) Pengembangan Moral dan Nilai Agama 
Meliputi pembiasaan Perilaku positif, penanaman 
Kemandirian dan Disiplin serta pembinaan Keimanan dan 
Ketaqwaan (IMTAQ). Pengembangan ini mengarah pada 
pencapaian Kecerdasan Spiritual pada anak RA Al-Muktadin 
Cemani, Grogol, Kab. Sukoharjo. Sengga mampu melaksanakan 
perintah Allah swt secara baik. 
b) Pengembangan Sosio Emosional 
Meliputi pengembangan Perasaan dan Emosi serta 
pengembangan Kemampuan Sosial / Sosialisasi untuk 
peningkatan kepekaan terhadap kehidupan bermasyarakat. 
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Pengembangan ini mengarah pada pencapaian Kecerdasan 
Intrapersonal, Kecerdasan Interpersonal dan Naturalistik. 
c) Pengembangan Bahasa 
Meliputi pengembangan Bahasa agar anak mampu 
berkomunikasi secara aktif dan pasif dengan lingkungan. 
Pengembangan Bahasa mengarah pada pencapaian Kecerdasan 
Linguistik. 
d) Pengembangan Kognitif 
Meliputi pengembangan Matematika Permulaan  dan 
Sains Permulaan. Pengembangan ini mengarah pada pencapaian 
Kecerdasan Logika Matematika dan Kecerdasan Visual Spatial. 
e) Pengembangan Seni 
Meliputi pengembangan Seni Musik dan Seni Tari 
sederhana serta keterampilan membuat karya kreatif (kerajinan 
tangan). Pengembangan Seni mengarah pada pencapaian 
Kecerdasan Musikal dan Visual Spatial. 
f)  Pengembangan Fisik 
Meliputi pengembangan Motorik Halus (fine motor) dan 
Motorik Kasar (gross motor) untuk pertumbuhan dan kesehatan 
anak. Pengembangan Fisik mengarah pada pencapaian 
Kecerdasan Body Kinestetik. 
Setiap Program Pengembangan tersebut di atas (6 Aspek 
Pengembangan) terdiri beberapa indikator kemampuan dasar 
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yang ingin dicapai. Dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajarannya, setiap kemampuan dasar yang diajarkan 
dikaitkan dengan Tema yang berlaku untuk waktu tertentu. 
Tema ini kemudian  dijabarkan menjadi tema yang lebih khusus 
atau lebih spesifik (Sub Tema).  
Sub Tema dipilih dan ditentukan berdasarkan 
kesepakatan bersama tim guru KB dengan memperhatikan 
lingkungan anak, kesukaan dan minat belajar anak serta 
disesuaikan dengan ketersediaan fasilitas belajar sekolah.  
Tujuan penggunaan Tema adalah agar kegiatan belajar 
yang diciptakan dapat lebih bermakna (meaning full), menarik 
dan menyenangkan (fun & enjoyfull) serta dapat memperkaya 
pengalaman serta perbendaharaan kata anak.  
b. Program Kegiatan Ekstra Kurikuler  
Kegiatan ekstra kurikuler adalah kegiatan yang 
diselenggarakan diluar jam pelajaran, yang merupakan kegiatan 
pengayaan dari program kurikuler. Program Kegiatan Ekstra 
Kurikuler RA Al-Muktadin Cemani, Grogol, Kab. Sukoharjo, 
terdiri dari : 
1. Bahasa Inggris 
2. Melukis 
3. Gerak Kreatif (Menari) 
4. Komputer 
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5. Iqro’ 
c. Program Kegiatan Sentra  
Suasana belajar di Kelompok Bermain adalah suasana 
Bermain Seraya Belajar , dimana terlihat anak melakukan kegiatan 
bermain yang menyenangkan dan ia tidak merasakan bahwa 
sesungguhnya ia sedang belajar tentang berbagai hal. Kegiatan 
bermain yang dilakukan anak berada  dalam situasi belajar/situasi 
kelas yang informal, dimana anak diberikan kesempatan untuk 
memilih beberapa kegiatan pada Sentra Bermain Aktif /Area 
Kegiatan yang sudah disiapkan guru.  
Sentra Bermain adalah area kegiatan yang dirancang di 
dalam atau di luar kelas, yang berisi berbagai kegiatan bermain 
dengan bahan-bahan yang dibutuhkan dan disusun berdasarkan 
kemampuan anak serta sesuai dengan tema yang dikembangkan 
dan dirancang terlebih dahulu.  
Sentra  memungkinkan anak untuk melakukan manipulasi 
terhadap berbagai objek, terlibat dalam role playing saling 
bercakap-cakap dengan teman-temannya, bereksplorasi, 
berinteraksi secara fisik, emosional, sosial dan secara kognitif serta 
kegiatan variatif yang menarik lainnya.  
Sentra memberikan kesempatan pada anak untuk bermain 
baik secara individual, kelompok kecil maupun kelompok besar 
dan bahkan secara klasikal.  Anak diperbolehkan memilih kegiatan 
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yang menarik baginya dan akhirnya akan menjadikan anak sebagai 
pembelajar yang aktif dan interaktif.  
Kegiatan bermain dilakukan anak dalam kelompok kecil 
di Sentra/Area-Area yang didalamnya terdapat berbagai material 
bermain. Setiap Sentra bermain telah disiapkan oleh guru sesuai 
dengan Program Pengembangan yang akan diajarkan kepada anak, 
dengan jadwal yang telah ditentukan. Semua kegiatan bermain 
diarahkan untuk pencapaian target yang disesuaikan dengan 
kemampuan dan minat anak (child oriented).  
Dengan menggunakan sentra bermain aktif, anak akan 
terlibat secara aktif baik secara fisik maupun mental karena anak 
mendapatkan berbagai pengalaman belajar dengan melihat, 
mendengar dan mengerjakan secara langsung/praktek langsung 
(learning by doing). Berbagai Sentra Bermain Aktif yang akan 
disiapkan adalah : 
a) Sentra Persiapan (Sentra bahasa & kognitif) 
Sentra persiapan meliputi berbagai kegiatan persiapan 
membaca permulaan, menulis permulaan serta berhitung 
permulaan untuk anak. Kegiatan persiapan ini harus 
dilaksanakan dalam suasana bermain. Bahan yang digunakan 
adalah buku-buku dan bahan-bahan untuk kegiatan menyimak, 
menulis dan matematika. Berbagai kegiatan bermain di sentra 
ini dapat membantu anak belajar mencocokan, berhitung dan 
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mengelompokkan serta menciptakan sendiri permainan yang 
mereka sukai dan berlatih kemampuan berbahasa. Sentra 
persiapan akan mengembangkan kemampuan intelektual anak, 
otot halus, koordinasi mata-tangan, belajar keterampilan sosial 
seperti berbagi, bernegosiasi dan memecahkan masalah. 
b) Sentra Seni dan Kreatifitas 
Melalui bahan-bahan baru dan pengalaman fisik secara 
langsung, sentra seni dapat menimbulkan rasa senang, 
mengembangkan dan mengeksplorasi daya kreativitas 
anak memacu komunikasi verbal dan non verbal, kepercayaan 
diri, perkembangan motorik halus dan kasar serta kemampuan 
intelektual anak. Bahan-bahan yang digunakan antara lain; 
kertas, cat air, krayon, spidol, gunting, kapur, lilin, kain, 
potongan bahan/gambar untuk digunting dan ditempel dan 
bahan-bahan seni lainnya. Bahan alami juga dapat digunakan 
seperti kayu, daun-daun, pasir, batu, kulit telur dan lain-lain. 
c) Sentra Musik dan Olah tubuh 
Musik dapat dilakukan sepanjang hari aktivitas anak 
untuk menyatukan kegiatan belajar melalui bernyanyi, 
menggerakkan badan, bertepuk tangan, menari dan memainkan 
alat-alat musik atau menyimak dengan tenang. Sentra musik 
dengan berbagai jenis alat musiknya, dapat  mengembangkan 
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panca indera anak, memperkuat otot halus dan kasar serta 
mendorong kreativitasnya. 
d) Sentra Bermain Balok 
Sentra balok berisi macam-macam balok dengan 
berbagai bentuk dan ukuran untuk menciptakan bangunan yang 
dimajinasikan anak atau bangunan lain yang telah dikenal 
seperti rumah, kebun binatang, gedung perkantoran, jembatan 
dll. Melalui kegiatan membangun balok, anak mengembangkan 
kemampuan matematika/berhitung permulaan, kemampuan 
berpikir dan memecahkan masalah serta memperkuat daya 
konsentrasi. Benda-benda seperti mobil, truk, orang-
orangan/boneka, hewan, kapal terbang, kain dapat ditambahkan 
sebagai pelengkap bermain balok. Benda-benda ini diberikan 
setelah anak selesai membuat bangunan dengan balok untuk 
kegiatan microplay. 
e) Sentra Bahan Alam dan Sains 
Sentra ini memberikan banyak kesempatan bagi anak 
untuk menggunakan panca inderanya, dengan cara 
mengeksplorasi bahan-bahan alami, menciptakan, berpikir dan 
berkomunikasi serta melatih otot halus dan kasarnya. Kegiatan 
sains mencerminkan langsung minat anak terhadap kejadian-
kejadian alamiah dan berbagai benda yang ditemukan anak. 
Konsep-konsep matematika, IPA, gagasan-gagasan ilmiah dan 
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kreativitas juga dapat dikembangkan di sentra ini. Bahan-bahan 
yang diperlukan adalah daun, ranting kayu pasir, batu, biji-bijian 
dll, sedangkan alat yang dapat digunakan diantaranya adalah 
sekop, saringan, kerucut, ember dll. 
f) Sentra Ibadah 
Sentra ini berisi berbagai kegiatan untuk menanamkan 
nikai-nilai agama, keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. Kegiatan yang dilakukan merupakan kegiatan yang 
sederhana dan menyenangkan bagi anak mengingat bahwa 
pengenalan dan pemahaman terhadap agama merupakan suatu 
konsep yang abstrak yang perlu diterjemahkan menjadi aktivitas 
yang konkret bagi anak. Bahan-bahan yang disiapkan adalah 
berbagai bangunan ibadah berbentuk mini, alat-alat beribadah 
dan kitab berbagai agama, buku-buku cerita, gambar-ganbar dan 
alat permainan lain yang bernuansa agama. 
g) Sentra Bermain Peran 
Sentra ini memiliki berbagai pakaian dan asesoris yang 
mendorong anak untuk memperagakan apa yang mereka lihat 
dalam kehidupan sehari-hari, membantu anak untuk memahami 
dunianya dan memainkan berbagai macam peran. Pemilihan 
berbagai benda/pakaian dan asesoris tergantung pada minat anak 
pada saat itu. Guru  menyiapkan berbagai perlengkapan bermain 
peran yang berbeda setiap minggu. 
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h) Sentra IPTEK 
Ilmu Pengetahuan dan teknologi perlu dikenalkan kepada 
anak, agar anak mampu dan mengerti kemajuan teknologi. 
Kelak anak dapat menyesuaikan diri dengan kemajuan zanman 
dan mengambil nilai-nilai positif dari kemajuan tersebut. 
Jenis-jenis sentra yang dipaparkan di atas tidaklah mutlak, 
artinya guru dapat mengembangkan lagi jenis-jenis sentra lainnya 
yang disesuaikan dengan kebutuhan bermain anak dan 
perkembangan ilmu pengetahuan serta kondisi lingkungan. Belajar 
ataupun bermain tidaklah harus selalu di dalam kelas. Kegiatan di 
luar kelas merupakan bagian yang penting dalam jadwal kegiatan 
sehari-hari karena anak dapat belajar mengenal lingkungannya dan 
mengembangkan kecintaan terhadap lingkungan sehingga 
membantu anak memahami bagaimana menempatkan diri di 
dunianya. Anak juga akan belajar ilmu pengetahuan alam, 
matematika, keterampilan sosial, serta  meningkatkan penggunaan 
otot-otot halus dan kasar ketika melakukan kegiatan di luar kelas.  
 
Pelaksanaan  BCCT di RA Al-Muhtadin 
Ada 8 sentra yang disediakan di RA Al-Muhtadin yaitu : 
1) Sentra Bahasa dan Kognitif 
2) Sentra Seni dan Kreatifitas 
3) Sentra Memasak 
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4) Sentra Musik/ Olah Tubuh 
5) Sentra Balok 
6) Sentra Bahan Alam 
7) Sentra Iptek ( computer) 
8) Sentra Main Peran 
Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan pada tabel berikut : 
 
TABEL VIII 
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a. Jadwal Kegiatan Balajar Mengajar. 
TABEL IX 
JADWAL KEGIATAN RA AL-MUHTADIN 
Senin S/d Kamis 
No Jam 
ke 
Jam Kegiatan Keterangan 
1. - 07.15 Bel Masuk Persiapan 
shalat Dhuha 
2. 0 07.30-07.40 Shalat Dhuha Guru Kelas & 
Guru Sentra 
3. 1 07.40-08-10 Pembukaan  Guru Kelas 
4. 2 08.10-08.40 Jurnal Pagi Guru Kelas 
5. 3 08.40-09.10 Jurnal Pagi Guru Kelas 
6. 4 09.10-09.30 Makan Bersama Guru Kelas 
7  09.30-10.00 Out Door Bermain 
Bebas 
8 5 10.00-10.30 Kegiatan Sentra Guru Sentra 
9 6 10.30-11.00 Kegiatan Sentra Guru Sentra 
10 7 11.00-11.30 Penutup Guru Kelas 
   
 163 
Jumm’at 
No Jam 
ke 
Jam Kegiatan Keterangan 
1. - 07.15 Bel Masuk Persiapan 
shalat Dhuha 
2. 0 07.30-07.40 Shalat Dhuha Guru Kelas & 
Guru Sentra 
3. 1 07.40-08-10 Pembukaan  Guru Kelas 
4. 2 08.10-08.40 Jum’at Ceria Guru Kelas & 
Guru Sentra 
5. 3 08.40-09.10 Jum’at Ceria Guru Kelas & 
Guru Sentra 
6. 4 09.10-09.30 Makan Bersama Guru Kelas 
7 5 09.30-10.00 Penutup Guru Kelas 
 
 
 
E. Program Kegiatan Tahunan RA Al-Muhtadin Cemani, Grogol, Kab. 
Sukoharjo 
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Program Kegiatan Tahunan RA Al-Muktadin Cemani, Grogol, 
Kab. Sukoharjo dilaksanakan dengan kegiatan yang bervariasi yang 
meliputi : 
1. Kunjungan luar 
Adalah kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan 
mengunjungi tempat sumber belajar secara langsung untuk 
mendapatkan informasi/pengetahuan yang menunjang materi belajar. 
Kegiatan ini bermanfaat bagi perkembangan nalar anak, memenuhi 
rasa ingin tahu dan perkembangan sosial anak RA Al-Muhtadin 
Cemani, Grogol, Kab. Sukoharjo. Kunjungan luar terdiri dari : 
a. Kunjungan Kecil 
Berupa kunjungan ke lingkungan sekitar sekolah, misalnya 
kunjungan ke Taman, Masjid, Kantor Polisi, Kantor Pos, Pemadam 
Kebakaran, stasiun Kereta Api  dll. 
b. Kunjungan Besar 
Kunjungan besar dilakukan ke tempat yang cukup jauh dan 
membutuhkan waktu khusus serta transportasi untuk para siswa, 
contohnya kunjungan ke  Kids Sport, Taman Mini, Bandara, 
Taman Safari dll.  
2. Pengenalan Profesi 
Adalah kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan cara 
mengundang narasumber dari profesi tertentu untuk memberikan 
penjelasan dan peragaan secara langsung dihadapan siswa tentang 
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suatu materi pelajaran yang sedang dibahas berkaitan dengan profesi 
tersebut. Contohnya adalah pengenalan profesi Dokter, 
Pilot/Penerbang, Polisi, Kepala Desa, Pedagang, dll. 
3. Tasyakur dan PHB (Peringatan Hari Besar ) 
Adalah kegiatan peringatan Hari-hari Besar, yang dilakukan 
dengan berbagai macam kegiatan seperti perlombaan, panggung seni, 
parade karya  dan lain-lain. Mislanya Peringatan Hari Proklamasi 
Kemerdekaan RI, Hari Kartini, dll. 
4. Bakti-Sosial 
Adalah kegiatan sosial yang bertujuan menumbuhkan 
kepedulian sosial pada siswa, yaitu dengan memberi bantuan kepada 
masyarakat sekitar sekolah yang membutuhkan bantuan, seperti 
sumbangan sembako untuk fakir miskin, korban bencana alam,  atau 
sumbangan alat sekolah untuk anak-anak tidak mampu. 
5. Pemeriksaan Kesehatan 
Kegiatan ini bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran hidup 
sehat serta mengakrabkan anak pada profesi paramedis. Terdiri dari 
pemeriksaan gigi dan pemeriksaan THT/umum. 
6. Sumbangan Sosial & Tabungan 
Sumbangan social rutin dilakukan setiap seminggu sekali 
untuk melatih anak beramal secara konkrit dan berjiwa sosial, serta 
menumbuhkan kepedulian terhadap kaum dhuafa’. Kegiatan 
menabung di sekolah dilakukan tiap seminggu sekali, dimaksudkan 
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untuk melatih anak bersikap hemat dan belajar menunda keinginan 
untuk mendapatkannya di waktu lain. 
7. Pemutaran Film Edukatif 
Yaitu kegiatan belajar dengan menggunakan media audio 
visual Televisi/Film yang memiliki tema/topik acara sesuai dengan 
materi pembelajaran. 
8. Aneka Lomba 
RA Al-Muktadin Cemani, Grogol, Kab. Sukoharjo 
melakukan untuk menumbuhkan persaingan sehat pada anak, melatih  
kecepatan berpikir dan bertindak, melatih diri menghadapi dan 
menghargai kawan satu tim atau lawan pertandingan. 
9. Pameran Karya 
Dilakukan untuk menanamkan kepercayaan diri dengan 
ditampilkan karyanya di depan kelas, sehingga menumbuhkan konsep 
diri yang positif dan memotivasi anak untuk mengembangkan 
kreativitasnya. 
10. Panggung Seni / Pentas Anak 
Dilakukan untuk melatih keberanian dan rasa percaya diri 
anak untuk tampil di muka umum, serta menunjukkan kemampuan 
dan keterampilannya. 
11. Puncak TEMA. 
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Adalah kegiatan atraktif yang dilakukan sebagai akhir dari 
sebuah tema, dengan berbagai kegiatan yang menarik berupa proyek, 
lomba, kunjungan dan kegiatan lainnya sesuai perencanaan kelas. 
Kegiatan - kegiatan di atas ditentukan oleh tim guru untuk 
dilakukan pada waktu-waktu tertentu dalam 1 Tahun Ajaran apakah di 
semester 1 atau semester 2, Kegiatan dilakukan secara berkesinambungan 
dengan Program Kegiatan Belajar (Indikator Kemampuan) dan Tema 
Pembelajaran yang telah ditentukan.  Kegiatan-kegiatan ini merupakan 
kegiatan besar, sehingga membutuhkan persiapan yang matang. 
Persiapan dapat dibuat dalam bentuk perencanaan kegiatan tahunan yang 
melibatkan seluruh personil sekolah (guru, kepala sekolah, administrasi 
dll.), siswa dan orangtua siswa RA Al-Muhtadin Cemani, Grogol, Kab. 
Sukoharjo. 
F. Interpretasi Hasil Penelitian di RA Al-Muhtadin Cemani, Grogol, 
Kab. Sukoharjo 
Berdasarkan  hasil penelitian yang telah peneliti dapatkan tentang 
menejemen PAUD di RA Al-Muhtadin Cemani, Grogol, Kab. Sukoharjo 
sudah dapat dikatakan berjalan dengan baik, kepala madrasah juga sebagai 
supervisor  telah melakukan pengawasan dan pembinaan kepada guru 
secara periodik dalam setiap pergantian putaran sentra (8 hari efektif) 
khususnya berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar di kelas.  
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Dalam model menjemen di RA Al-Muhtadin Cemani, Grogol, 
Kab. Sukoharjo tidak bisa lepas dari peran  serta para guru. Dan 
administrasi itu langsung di berikan pada para guru oleh kepala madrasah 
dan dilaksanakan dengan baik dan hasilnya sesuai dengan tujuan yang di 
harapkan pemerintah serta dapat meningkatkan mutu pendidikan. 
Salah satu pendekatan baru dalam perencanaan publik yang 
sedang digalakkan adalah menejemen partisipatif, yakni dengan 
melibatkan semua pihak yang terkait dalam kegiatan mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, sampai pemanfaatan program yang 
direncanakan. Hal ini dilatari oleh asumsi bahwa orang yang merasa 
terlibat dalam proses sejak perencanaan sampai tahap akhir merasa ikut 
memiliki dan ikut bertanggungjawab (sense of responsibility and sense of 
belongingness) terhadap keberhasilan program. Dalam hal ini RA Al 
Muhtadin telah  melibatkan para orang tua murid, tokoh agama, 
masyarakat, dan orang-orang yang memiliki kemampuan ekonomi cukup. 
Setelah tahap perencanaan telah dilaksanakan, maka langkah 
selanjutnya adalah pengorganisasian, yakni menyusun dan merangkai 
berbagai unsur sumberdaya organisasi dan lingkungan yang ada sehingga 
bisa dicapai hasil yang maksimal. Dalam hal ini perlu kita hindari 
merangkai dua bahan atau lebih yang saling bertentangan atau kontradiktif 
sehingga akan saling melemahkan. Justru yang kita cari dan rangkai adalah 
unsur-unsur yang bisa saling mendukung dan menunjang, sehingga 
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hasilnya akan lebih memperkuat kebersamaan unsur-unsur tersebut, atau 
yang biasa disebut dengan “sinergis” 
Kelemahan yang banyak dilakukan oleh masyarakat kita dalam 
mengorganisir sumber daya manusia PAUD adalah menentukan orangnya 
terlebih dahulu, baru kemudian organisasinya. Di RA Al Muhtadin, tahap 
pengorganisasian yang dilaksanakan adalah menentukan pekerjaan apa 
saja yang diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi, lalu unit-unit mana 
yang melakukan pekerjaan tersebut, kemudian disusun struktur organisasi 
yang menempatkan masing-masing unit tersebut dalam rangkaian struktur 
organisasi yang sinergis, lalu ditentukan kualifikasi tenaga-tenaga yang 
diperlukan untuk menangani masing-masing unit. Baru pada tahap terakhir 
adalah menentukan personal-personal yang memiliki kompetensi dan 
kualifikasi untuk menangani pekerjaan di masing-masing unit. 
Dalam menempatkan personal hendaknya diingat prinsip 
menempatkan orang pada tempat yang tepat sesuai dengan kompetensi dan 
kualifikasi pada waktunya (the right man in the right place and right time). 
Hendaknya dihindari menempatkan personal berdasarkan faktor suka atau 
tidak suka (like and dislike). 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menjalankan 
PAUD. Pertama adalah, iklim kebersamaan yang sehat. Organisasi adalah 
kerjasama antar dua orang atau lebih sehingga keberhasilan organisasi 
adalah berkat kerjasama beberapa orang, dan bukan atas hasil kerja 
seseorang atau sekelompok orang yang mengaku-ngaku paling berjasa. 
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Kedua adalah, keadilan bagi pendidik. Seorang pendidik yang merasa 
diperlakukan tidak adil akan turun kinerjanya. Rasa tidak adil ini bisa 
muncul dalam berbagai peluang, antara lain dalam pengangkatan jabatan 
yang tidak terbuka, atau perbedaan dalam pemberian ganjaran (reward) 
dan sanksi (punishment). Ketiga adalah, penghargaan terhadap kinerja 
pendidik. Penghargaan disini tidak hanya berupa materi melainkan juga 
penghargaan yang berupa immaterial, seperti pujian atau peningkatan 
status. 
Dalam menata PAUD disamping adanya Planning (perencanaan), 
Organizing (pengorganisasian), Actuating (pelaksamaam), juga 
dipersyaratkan adanya Controlling (pengendalian) yang kemudian 
disingkat dengan POAC. Tanpa adanya pengendalian, maka jalannya 
organisasi tidak akan berjalan secara efektif dan efisien dalam mencapai 
tujuan. Lantas, yang menjadi tujuan dasar dari pengendalian, Pertama 
adalah, apakah jalannya organisasi telah ada pada jalur yang benar? Kedua 
adalah, apakah target bisa dicapai secara kuantitas, kualitas, dan dalam 
jangka waktu tertentu?. Pertanyaan pertama mengacu pada apakah cara 
melakukan pekerjaan sesuai dengan yang telah ditentukan dalam jabaran 
kerja (job description). Sedang yang kedua mengacu pada apakah hasil 
pekerjaan (out-put) yang ditetapkan bisa dicapai sesuai denga target waktu, 
jumlah dan kualitas. 
Untuk itulah, perlu ditetapkan siapa yang akan melakukannya? 
Yayasan penyelenggara PAUD memiliki hak dan fungsi sebagai 
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pengendali kegiatan belajar mengajar PAUD. Namun permasalahannya 
adalah, bahwa kebanyakan personal yang menjadi pengurus bidang 
pendidikan kurang atau tidak menguasai apa yang seharusnya dilakukan 
oleh lembaga penyelenggara. Hal ini dilatari oleh kurangnya kualitas 
SDM, juga seringnya menempatkan personal yang tidak tepat. 
Pengendalian pertama yang harus dilakukan adalah pengendalian 
bagaimana PAUD melakukan pekerjaan mendidik anak. Pengendalian ini 
dilakukan secara berkala dalam rangka untuk dapat memperbaiki kinerja 
pamong. Pengendalian lainnya yang tak kalah pentingnya adalah 
pengendalian dalam bidang keuangan. Hal ini bukan dimaksudkan untuk 
mencurigai tindak penyelewengan, melainkan dimaksudkan untuk 
mengantisipasi kesulitan-kesulitan masalah keuangan. 
Hemat penulis, Dalam kaitannya dengan kompleksitas 
kelembagaan PAUD, maka yang harus ditentukan terlebih dahulu adalah 
bentuk kelembagaan PAUD (TK,KB,TPA,TPG). Selanjutnya adalah 
merangkai lebih lanjut sumberdaya organisasi, baik manusianya maupun 
non manusianya dalam jaringan tata kerja organisasi PAUD struktural, 
kualifikasi tenaga yang menanganinya, baru kemuudian merekrut tenaga 
yang memenuhi kualifikasi yang ditentukan dengan memperhatikan 
prinsip-prinsip pengeorganisasian. Langkah lain yang tidak bisa 
ditinggalkan bila kita akan membentuk PAUD unggulan adalah merangkai 
kerjasama dengan berbagai pihak dalam tatanan jaringan kerja yang saling 
menguntungkan. 
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Dengan demikian, yang perlu diperhatikan dalam menjalankan 
PAUD. Pertama adalah adanya iklim kebersamaan yang sehat. Kerjasama 
antar dua orang atau lebih sehingga keberhasilan lembaga adalah berkat 
kerjasama beberapa orang, dan bukan atas hasil kerja seseorang atau 
sekelompok orang yang mengaku-ngaku paling berjasa. Kedua adalah, 
keadilan bagi pendidik dan tenaga kependidikan. Seseorang yang merasa 
diperlakukan tidak adil akan turun kinerjanya. Rasa tidak adil ini bisa 
muncul dalam berbagai peluang, antara lain dalam pengangkatan jabatan 
yang tidak terbuka, atau perbedaan dalam pemberian ganjaran (reward) 
dan sanksi (punishment).dan Ketiga adalah, penghargaan terhadap kinerja 
pendidik. Penghargaan disini tidak hanya berupa materi melainkan juga 
penghargaan yang berupa immaterial, seperti pujian atau peningkatan 
status. 
G. Keterbatasa Penelitian 
Puji syukur kehadirat Allah SWT yang senantiasa melimpahkan 
rahmat, taufik dan hidayahnya, serta memberi kekuatan lahir dan batin 
sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini. 
Penulisan tesis ini memiliki tedensi yang melatar belakangi 
timbulnya motivasi yaitu sebagai wahana gerak dalam menggeluti ilmu 
pengetahuan, ingin diperolehnya ilmu pengetahuan tentang pengelolaan 
pendidikan Islam (pendidikan menengah keagamaan) dengan studi 
lapangan. Namun demikian suatu realitas yang tidak dapat dihindarkan 
yaitu, terbatasnya waktu, biaya, dan kemampuan pikiran penulis, maka 
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banyak mempengaruhi dalam Penyusunan dan penulisan tesis ini. Kritik 
dan saran konstruktif adalah suatu harapan besar penulis guna perbaikan 
penyusunan tesis dimaksud. 
Akhirnya, jika terdapat kebenaran dalam penuhsan tesis, ini, maka 
kebenaran tersebut datangnya dari Allah SWT, dan bila terdapat 
kekurangan dan kesalahan, maka semua itu merupakan kekurangan dan 
kesalahan pribadi penulis sendiri. Penulis berharap, semoga tesis ini dapat 
memberikan marfaat kepada pembaca pada umumnya dan kepada penulis 
khususnya, dan semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat-Nya 
kepada sernuanya. Amin. 
 BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data, fakta dan analisis hasil pembahasan dari penelitian 
yang telah diuraikan maka dapat mengambil beberapa hal sebagai kesimpulan, 
yaitu sebagai berikut: 
1. Pengelolaan RA Al-Muhtadin Cemani, Grogol, Sukoharjo meliputi 
pengelolaan layanan jasa pernbelajaran yang terdiri dari kurikuler dan 
ekstra kurikuler, serta administrasi. Layanan Jasa kurikuler dikelola oleh 
guru yang dikoordinir oleh kepala urusan kurikulum (Wakil Kepala RA), 
layanan Jasa administrasi dikelola oleh karyawan/pegawai tata usaha, 
sedangkan yang mengelola layanan Jasa ekstra kurikuler adalah pendidik 
bekerja sama dengan komite sekolah. Dan ketiga layanan tersebut di 
bawah pengawasan kepala RA Al-Muhtadin Cemani, Grogol, Sukoharjo. 
2. Hal-hal substansial yang berkaitan dengan kegiatan pendidikan dan 
pengajaran telah mencerminkan input, proses dan akhir output yang 
berkualitas. Dalam arti sesuai dengan kebutuhan anak didik, sehingga 
membuat komite dsn para orsng tua merasa puas. 
a. Kurikulum 
Proses penyusunan kurikulum di Raudhatul Athfal Al-Muhtadin 
Cemani Grogol Sukoharjo, sudah didasarkan atas asumsi-asumsi yang 
didukung realitas empirik di lapangan, yaitu adanya kerja sama dan 
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relevansi dengan kebutuhan anak didik, dan dapat diterima oleh 
masyarakat sekitar. 
Dalam pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar, para 
pendidik sudah menerapkan kedisiplinan dalam menggunakan alokasi 
waktu, namun masih ada sedikit kendala, setiap harinya masih ada 
anak didik yang terlambat sehingga anak didik tersebut tidak 
mengikuti pembelajaran jam ke nol yaitu pembiasaan Shalat Dhuha. 
Dalam pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar, khususnya 
pembelajaran Sentra ada kendala yaitu kurangnya fasilitas yang 
mendukung kegiatan sentra, namun hanya sebagian sentra saja yaitu 
Sentra Musik/Olah Tubuh dan Sentra Main Peran. Sedangkan untuk 
Sentra Iptek ditemukan kendala tidak memiliki tenaga teknisi 
komputer sehingga jika terjadi kerusakan tidak dapat segera ditangani. 
Untuk mengatasi kendala tersebut maka harus ada komputer cadangan. 
b. Guru  
Kuantitas dan kualitas guru (kompetensi akademik) sudah 
sesuai dan seimbang dengan jumlah anak didik yang diterima dari 
tabun ke tahun, yaitu dengan rasio 1 berbanding 10. Dengan model 
pembelajaran Sentra maka keahlian dari masing-masing guru dapat 
dimanfaatkan secara maksimal. Dengan demikian anak didik merasa 
senang dan nyaman bermain dan belajar bersama guru yang ahli di 
bidangnya. Dan guru selalu berpenampilan rapi, murah senyum dan 
176 
 
bersahaja. Kendala yang dihadapi yaitu ada guru yang sering absen/ijin 
dikarenakan keluarganya sakit.   
c. Anak Didik  
Dalarn penerimaan anak didik baru, tidak ada seleksi/test 
karena pada dasarnya semua anak adalah unik dan mempunyai 
kecerdasan yang berbeda. Tugas para pendidik untuk mengarahkan 
/fasilitator kecerdasan tersebut. Maka pembelajaran model Sentra 
sangat tepat untuk Anak Usia Dini. Kendala yang dihadapi kadang ada 
anak yang memiliki kebutuhan khusus namun RA Al-Muhtadin tidak 
memiliki psikolog.  
d. Sarana dan Prasarana  
Secara umum Sarana dan prasarana yang dimiliki sudah 
mencukupi. kualitas proses belajar mengajar sudah ada, dan sesuai 
dengan kebutuhan dalam arti kuantitas (hanya ada beberapa peralatan 
yang belum cukup dari segi jumlah) maupun kualiltas (kesesuaian dan 
kemanfaatan), misal di sentra iptek, balok dan sentra main peran masih 
perlu penambahan alat-alat pembelajaran.  
3. Hasil layanan jasa ekstra kurikuler yang diberikan pembina/pembimbing 
ekstra kurikuler bila ditinjau dari aspek kepercayaan, keterjaminan, 
penampilan, perhatian maupun ketanggapan berjalan dengan bailk, dan 
adanya kerjasama dengan komite maka para wali murid merasa puas. 
Bahkan anak didik merasa sangat puas karena selalu diberi kebebasan 
untuk mengikuti kegiatan ekstra kurikuler yang diminati dan sesuai 
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dengan bakat mereka, dibimbing oleh pembina yang ahli di bidangnya, 
adanya jadwal dan tempat kegiatan yang representitif dan kondusif, 
tersedianya peralatan yang sesual dengan kebutuhan urtuk setiap kegiatan 
ekstra kurikuler, serta memiliki pembimbing yang sopan, ramah, dan baik. 
Ada satu hal yang belum terpenuhi dalam layanan ekstra kunkuler yang 
dirasakan oleh siswa yaitu kegiatan ekstra kunkuler belum memiliki buku 
panduan.  
4. Hasil menejemen yang diberikan karyawan bila ditinjau dari aspek 
kepercayaan, keterjaminan, penampilan berjalan dengan baik. Namun 
karyawan kurang begitu tanggap terhadap aspirasi, keluhan anak didik, 
serta kurang memperhatikan kebutuban mereka. 
 
B. Implikasi Teoretis 
  Implikasi teoritis manajemen RA Al-Muhtadin Cemani, Grogol, 
Sukoharjo  secara mikro merupakan proses pengelolaan individu RA Al-
Muhtadin Cemani, Grogol, Sukoharjo dalam rangka untuk memuaskan 
pelanggan,  Implikasi teoretis secara makro merupakan proses mobilisasi 
kekuatan dalam mengubah sistem sosial dan reformasi Kelembagaan 
pengelolaan layanan jasa pernbelajaran yang terdiri dari kurikuler dan ekstra 
kurikuler, serta administrasi.  supervisor madrasah itu sendiri adalah kepala 
madrasah. Melalui kejelasan visi dan misi  yang menjadi kekuatan gerak bagi 
perkembangan RA Al-Muhtadin Cemani, Grogol, Sukoharjo. 
Dilaksanakannya Supervisi secara rutinitas setiap satu putaran sentra /sepuluh 
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hari efektif menjadi kekuatan bagi RA Al-Muhtadin dalam menjalankan visi 
misinya sehingga tercapai tujuan pendidikan yang diharapkan. 
 
C. Saran-saran 
1. Guru dalam memberikan layanan Kegiatan Belajar Mengajar harus selalu 
mengikuti perkembangan zaman terutama perkembangan ilmu dan 
teknologi (internet). Lebih lebih dengan model pembelajaran sentra. 
Sehingga pembelajaran tidak monoton dan tidak membosankan anak 
didik. Dalam kegiatan ekstra kurikuler seharusnya ada buku 
pedoman/pegangan pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler yang jelas, 
sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 
2. Agar RA Al-Muktadin Cemani, Grogol, Sukoharjo dapat mempertahankan 
bahkan meningkatkan layanan yang memuaskan dalam segala hal baik 
berkenaan dalam bidang layanan Jasa kurikuler, ekstra kurikuler maupun 
administrasi. Hendaknya RA Al-Muhtadin  proaktif menyampaikan 
kepada komite sekolah tentang kekurangan alat-alat pembelajaran yang 
dibutuhkan. Dengan demikian komite sekolah diharapkan mampu 
menjembatani kebutuhan tersebut. 
 
D. Kata Penutup 
  Alhamdulillahirobbil’alamin kami panjatkan puji syukur kehadirat 
Allah SWT karena berkat petunjuk dan ridloNyalah kami dapat dengan tabah 
dan penuh ikhtiar berhasil menyelesaikan tesis ini, juga kepada semua pihak 
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yang telah membantu kami dalam penyusunan tesis ini, baik secara langsung 
maupun tidak langsung sehingga penyusunan tesis ini dapat selesai. Oleh 
karena itu dengan perasaan tulus penulis sampaikan rasa terima kasih. 
  Akhirnya kepada Allah SWT jualah penulis mengharap semoga 
tesis yang sederhana ini dapat bermanfaat  khususnya bagi penulis dan 
pembaca pada umumnya, dan jika ada kesalahan semoga Allah SWT selalu 
melimpahkan ampunanNya. Amin ya Robbal’alamin. 
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INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN DI  
RA AL-MUHTADIN CEMANI, GROGOL, SUKOHARJO 
 
 
 
A. Untuk Dokumentasi dan Kearsipan 
1. Data yang berkaitan dengan kelembagaan 
a. Sejarah RA Al-Muhtadin Cemani, Grogol, Sukoharjo 
b. Struktur kelembagaan RA Al-Muhtadin Cemani, Grogol, Sukoharjo 
c. Pihak pengelola RA Al-Muhtadin Cemani, Grogol, Sukoharjo 
d. Data siswa 
e. Data sarana dan prasarana 
2. Data yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran pada RA Al-Muhtadin 
Cemani, Grogol, Sukoharjo Buku pedoman dan arsip kegiatan yang 
berkaitan dengan kegiatan pembelajaran 
a. Buku panduan kegiatan siswa 
b. Buku panduan guru 
 
 
B. Observasi   
1. Pengelolaan kegiatan pembelajaran RA Al-Muhtadin Cemani, Grogol, 
Sukoharjo 
a. Penyusunan kurikulum 
b. Kegiatan proses pembelajaran  
c. Pelaksanaan evaluasi 
d. Alat penunjang 
2. Sarana dan prasarana penunjang secara langsung dalam kegiatan 
pembelajaran RA Al-Muhtadin Cemani, Grogol, Sukoharjo 
a. Bangunan gedung ruang belajar (kelas) dan pemanfaatannya 
b. Perpustakaan dan pemanfaatannya 
c. Gedung pelayanan administrasi, BK, UKM, dan pelayanannya 
3. Sarana dan prasarana penunjang secara tidak langsung dalam kegiatan 
pembelajaran RA Al-Muhtadin Cemani, Grogol, Sukoharjo 
a. Fasilitas dan sarana kegiatan sentra 
b. Organisasi komite 
c. Kegiatan pembelajaran 
4. Letak geografis dan keadaan lingkungan RA Al-Muhtadin Cemani, 
Grogol, Sukoharjo  
 
 
C. Wawancara 
1. Kepemimpinan dan kebijakan umum RA Al-Muhtadin Cemani, Grogol, 
Sukoharjo 
2. Apa visi dan misi RA Al-Muhtadin Cemani, Grogol, Sukoharjo? 
a. Bagaimana proses penyusunan visi dan misi dilakukan ? 
b. Bagaimana mengkomunikasikan dan mensosialisasikan visi dan misi 
kepada segenap civitas RA Al-Muhtadin Cemani, Grogol, Sukoharjo? 
c. Upaya apa sajakah yang telah dilakukan dalam rangka untuk 
mewujudkan visi dan misi ? 
d. Melalui kegiatan apa saja visi dan misi diwujudkan ? 
e. Bagaimana cara menyatukan langkah untuk mewujudkan visi dn misi  
3. Kegiatan pembelajaran RA Al-Muhtadin Cemani, Grogol, Sukoharjo 
a.   Pelaksanaan proses pembelajaran 
1) Apakah guru pendidik sentra tertentu sudah sesuai dengan bidang 
keahliannya ? 
2) Apakah pada awal proses pembelajaran guru memberikan 
semacam silabus tertulis dan menjelaskan kepada orang tua/ wali 
murid ? 
3) Apakah guru juga memberikan pengajaran melalui bermain dan 
menyenangkan ? 
4) Apakah guru menjelaskan tiap topik pelajaran sesuai dengan yang 
tersusun dalam silabus (GBPP) ? 
5) Dalam menjelaskan topik-topik pelajaran,apakah sudah sesuai 
dengan metode yang ditetapkan? 
6) Apakah guru melayani keluhan orang tua/ wali murid yang 
berkaitan dengan perkembangan anak?   
b. Pelaksanaan sentra 
1) Apakah sentra yang telah dilaksanakan sudah sesuai dengan waktu, 
durasi, jenis kegiatan dan tujuannya ? 
2) Apakah pelaksanaan sentra telah memberi pengalaman sesuai 
dengan perkembangan anak? 
3) Apakah alat yang digunakan dalam sentra sudah tersedia, sesuai 
dan mencukupi ?  
c. Pelaksanaan evaluasi 
1) Apa saja bentuk evaluasi yang dilaksanakan oleh guru ? 
2) Apakah hasil karya anak  di koreksi dan diberi nilai oleh guru 
dikembalikan kepada anak didik? 
4. Perbaikan mutu terus-menerus 
a. Adakah upaya untuk meningkatkan mutu kegiatan pembelajaran RA 
Al-Muhtadin Cemani, Grogol, Sukoharjo? 
b. Apa saja upaya yang dilakukan untuk meningkatkan mutu kegiatan 
pembelajaran ? 
c. Perbaikan di bidang apa sajakah yang telah dilaksanakan dalam upaya 
untuk meningkatkan mutu terus-menerus ? 
5. Budaya mutu 
a. Bagaimanakah sistem pendelegasian dalam organisasi ? 
b. Bagaimanakah pimpinan menciptakan budaya mutu pada segenap 
civitas sekolah dalam segala kegiatan yang terkait dengan 
pembelajaran ? 
c. Perbaikan di bidang apakah yang dilaksanakan untuk meningkatkan 
mutu RA Al-Muhtadin Cemani, Grogol, Sukoharjo? 
d. Apakah pimpinan memberi penghargaan kepada guru dan pegawai 
yang berprestasi ? 
6. Proses pembinaan 
a. Kurikulum 
1) Kurikulum tahun berapakah yang digunakan oleh RA Al-Muhtadin 
Cemani, Grogol, Sukoharjo sebagai pedoman kegiatan 
pembelajaran ? 
2) Bagaimana komposisi kurikulum tersebut dilihat dari sudut 
substansi ini ? 
3) Aspek apa sajakah yang utama dikembangkan dalam kurikulum 
tersebut ? 
4) Siapa sajakah yang terlibat dalam merancang kurikulum tersebut ? 
5) Adakah upaya untuk merubah, memperbaharui dan menyusun 
ulang kurikulum yang ada ? 
6) Bagaimana upaya-upaya tersebut dilakukan ?  
b. Tenaga pengajar dan pegawai 
1) Upaya apa saja yang telah ditempuh untuk meningkatkan mutu dan 
kompetensi para guru dan kompetensi para guru dan karyawan 
tetap ? 
2) Upaya apa saja yang ditempuh untuk memenuhi kekurangan 
jumlah guru dan karyawan ? 
7. Fasilitas dan peralatan  
a. Fasilitas dan peralatan apa saja yang telah dimiliki oleh RA Al-
Muhtadin Cemani, Grogol, Sukoharjo? 
b. Bagaimana usaha yang telah dilakukan untuk mengadakan fasilitas dan 
peralatan ? 
c. Apakah fasilitas dan peralatan yang dimiliki sesuai dengan jumlah 
maupun spesifikasinya untuk menunjang kegiatan pembelajaran? 
 
 
  
 
Penataan kelas di RA Al Muhtadin 
 
      
       
 
 
 
 
Foto dokumentasi RA Al Muhtadin 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini saya 
Nama Lengkap  : Sri Sulistiyowati 
Tempat Tanggal Lahir : Jakarta 15 Januari 1964 
Agama    : Islam 
NIM    : 26.09.7.3.035 
      Program Pasca Sarjana 
  Manajemen Pendidikan Islam 
  Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Surakarta  
Alamat Rumah  : Jalan Semenromo No. 99 Cemani Solo. 
      Hp. 08156710295 
Pendidikan Formal  : 1. SD Pademangan III Jakarta Lulus th 1975 
      2. SMP Negeri 42 Jakarta   Lulus th 1979 
      3. SMA Negeri 1 Jakarta  Lulus th 1982 
      4. S1 Teknik Arsitektur UNS Lulus th 1990 
      5. Akta IV  UNS   Lulus th 2000 
Jabatan Organisasi  : Ketua Ikatan Guru RA (IGRA) Kab. Sukoharjo. 
 
      Sukoharjo, 10 Desember 2010 
 
 
       Sri Sulistiyowati 
 
